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KATA PENGANTAR 

KEPALA KANTOR WILA YAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROPINSI SUMATERA SELATAN 

Dengan rasa penuh syukur kepada Tuhan Yarig Maha Esa saya menyambut 
gembira dengan diterbitkannya buku basil Proyek Penelitian, Pengkajian 
dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Daerah Sumatera Selatan dengan 
judul : 

J. Pemhinaan Budaya Dalam Ungkungan Keluarga 

(199211993) 

2. Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan Sosial Budaya 
Daerah Sumatera Selatan 

(199311994) 

Buku-buku tersebut mempunyai arti penting bagi masyarakat yang ingin mengetahui 
lcbih dalam budaya masyarakat Sumatera Selatan. 

Melalui buku tersebut dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi di dalam 
masyarakat Sumatera Selatan dengan adanya perkembangan . zaman dan kemajuan 
teknologi serta ilmu pengetahuan, yang sudah tentu mempunyai pcngaruh tcrhadap 
kehidupan dan budaya masyarakat. 

Disamping itu buku ini merupakan inventarisasi dan dokumentasi tentang budaya 
claerah Sumatera Selatan yang sangat berguna bagi pelestarian dan pengembangan 
budaya daerah yang pada saatnya diharapkan dapat mempcrkaya khasanah budaya 
bangsa. 

Buku-buku terse but diharapkan juga dapat menambah koleksi pustaka ten tang budaya 
dan sekaligus dapat merupakan bahan kajian dan refercnsi bagi pencliti dan 
masyarakat yang berminat mendalami budaya masyarakat Sumatcra Selatan. 

Akhimya saya ucapkan terima kasih kepada Pemimpin Bagian Proyek yang telah 
berusaha menerbilkan buku ini, semoga buku ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam rangka peningkatan minat 
baca masyarakat. 

Palembang, 5 Agustus 1994 
Ke a Kamor Wilayah, 

Drs.H.S.Welli Soetanto 
iii NIP 130 161 983 





KATA PENGANTAR 

Dalam rangka menunjang usaha Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 
Ditjen Kebudayaan tahun anggaran 1993/1994, Proyek Penelitian, Pengkajian 
dan Pembinaan Nilai Budaya Sumatera Selatan (P3NBSS) terus berusaha 
untuk menambah tersedianya data dan informasi tentang kebudayaan daerah 
khususnya daerah Sumatera Selatan sebagai bagian dari Khasanah Kebudayaan 
Nasional. 

Dalam tahun anggaran ini pula pelaksanaan Proyek P3NBSS melakukan 
kegiatan yang meliputi aspek : 

I. Dampak Globalisasi lnformasi Terhadap Kehidupan Sosial-Budaya 
Masyarakat di Pedesaan Sumatera Selatan 

2. Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan Sosial­
Budaya Masyar~at di Pedesaan Surnatera Selatan 

3. Perekaman Upacara Tradisional Daerah Sumatera Selatan 

Dalam kesempatan ini pula kami sampaikan rasa terima kasih yang sedalam­
c1alamnya kepada 

1. Gubemur Kepala Daerah TK. Sumatera Selatan 

2. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kcbudayaan 
Propinsi S umatera Selata1,1 

3. Bupati KDh Tk. II Kabupaten Musi Banyuasin 

4. Camat Kepala Wilayah Kecamatan Talang Kelapa serta Kepala 
Desa Air Batu 

5. Semua pihak yang telah membantu penyelesaian penulisan ini. 

Dengan harapan semoga kcrjasama yang sue.lab terjalin baik ini 
dapat dipertahankan dan ditingkatkan pada masa-masa yang akan datang. 

Ors. H. 

NIP 131558850 
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KATA PENGANTAR 

Suatu kajian objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 
tentang suatu daerah pada waktu tertentu, sangat penting adanya. Keberadaan 
suatu basil penelitian semacam itu berguna terutama bagi para pengambil 
keputusan dalam rangka memprediksikan perkembangan dat:rah tersebut dan 
menetapkan pola pembangunan pada masa-masa yang akan datang. 

Gambaran perubahan sosial budaya masyarakat disebabkan oleh banyak 
faktor, dan pembangunan pasar di suatu daerah adalah salah satu faktor 
tersebut. Penelitian ini selain dimaksudkan guna mendapatkan gambaran 
perubahan yang ada, juga ditujukan guna memperoleh fonnulasi pemanfaatan 
pasar sehingga dampak negatif dapat diminimalisir dan memaksimalkan 
hal-hal yang positif dari hadimya pasar. 

Untuk meinperolch gambaran yang dimaksud, dikumpul data melalui 
serangkaian wawancara, dokumentasi dan angket. 
Kcgiatan pengumpulan data tersebut dikumpulkan melalui aparat pemerintah 
daerah/desa, sejumlah iriforman, dan instansi yang berwenang terutama guna 
memperoleh data sekunder. 
Oleh karena ilu dalam kesempatan ini tim peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada : 
1. Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera Selatan ; 
2. Pemerintah Daerah Tingkat II Musi Banyuasin dan Desa Air Batu yang telab 

mengizinkan daerahnya dijadikan lokasi penelilian serta membantu sepenubnya 
dalam pengumpulan data ; 

3. lnforman yang telah meluangkan waktu guna mcnjawab baik selama wawancara 
maupun daJam mengisi angket dan memberikan data yang dipcrlukan ; 

4. Semua pihak yang telah membantu dalam penclitian ini namun tidak mungkin 
kami sebutkan satu persatu, kami ucapkan terima kasih. 

Kami menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kelemaban, oleh karena 
itu kritik dan saran yang dapat menyempurnakan basil penclitian ini sangat kami 
barapkan. 
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Tim Pcnyusun 
Ketua, 

~~ll 
Drs.~y Ramlan 
NIP 130 366 023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang 

Pcmbangunan yang dilaksanakan saat ini pada dasarnya merupakan usaha­
usaha yang dijalankan untuk meningkalkan kesejahtcraan lahir dan balin_ Salah 
s:\lu bcn1uk kegiatan pembangunan i1u adalah pembangunan ekonomi. Pembangunan 
ckonomi tersebut selain dilaksanakan dalam segala jenjang juga dilaksanakan 
di bcrbagai daerah di Indonesia. Hal ilu mengakibatkan dacrah yang dulunya 
tidak merupakan pusat kegiatan ckonomi, kini bcrubah dan menjadikan kegiatan 
ekonomis sebagai lapangan pekerjaan bagi scjumlah pcnduduknya, dan oleh 
karenanya tentu membawa dampak posilif dan negatif yang kemudian akan 
mcmbawa pula perubahan-perubahan dalam masyarakat terscbut 

Pembangunan ckonomi memiliki ani yang sangat penting dalam pcmbangunan 
kehidupan manusia. Dengan pembangunan ekonomi, tujuan pembangunan untuk 
mensejahterakan kehidupan manusia akan berlangsung_ Ekonomi menjadi 111juan 
sekaligus alal pencapai tujuan pembangunan yang mengarah kepada kesejahteraan 
lahir dan batin rakyat. Bahkan lebih dari itu, menurut Irawan dan M. Supannoko 
( 1988 :9) bahwa dengan pcmbangunan ekonomi dapat memberikan kepada manusia 
kemampuan yang lcbih besar untuk menguasai alam sekitar dan mempertinggi 1ingka1 
kcbcbasannya dalam mengadakan suatu tindakan tertentu . 

Sebagian besar masyarakat Indonesia umumnya tinggal di desa dan hidup 
dari benani. Pembangunan ekonomi yang sclama ini terpusat di ibukola propinsi 
dan kota-kota . kabupatcn serta kotamadia mulai diarahkan ke desa-desa potensial 
dengan menycdiakan dan membangunan sarana dan prasarana bagi kegiatan ekonomi 
masyarakat. Misalnya pembangunan sarana lransportasi dan sarana komunikasi. 
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Sarana lain bagi terselenggaranya kegiatan ekonomi adalah badirnya secara fisik 
suatu pasar. Pasar menurut Sofjan Assauri O 988:42) menggambarkm1 semua pem be Ii 
dan penjual yang tt:rlibat dalam sualu uar.saksi aklUa\ atan potrnsial terhadap barang 
dan jasa y&!lg ditawarkan. 

Hitl u;> dan berkcmbangnya pasar di suatu claeral! tertentu dipengaruhi bcberaµa 
faktor, i;eperti misalnya slkap dan perilaku masyarakat terhadap pentingnya diforensiasi 
biJang kerja serta terbukanya daerab itu bagi masuknya barang dan jasa dari iuar. 
Baik sikap dan perilaku masyarakat maupun terbukanya daerah tersebut terhadap 
dunia luar, terkait erat dengan kebudayaan masyarakat setempat. Fakto1 sikap dan 
perilaku masyarakat terhadap perlunya difcrensiasi kerja adalah pengbargaan akan 
spesialisasi dan ketrampilan seseorang/keluarga untuk mengusabakan dan menckuni 
satu jenis bidang usaha, dan di sini membuat antara orang/keluarga saling tergantung 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan terbukanya suatu daerah terhadap 
dunia luar menjadikan mobilitas barang dan jasa tinggi, sehingga barang-barang 
yang dipro<luksi di daerab itu dapat dibawa/dijual ke daerab lain dan sebaliknya. 

Masyarakat Indonesia mcrupakan masyarakat yang sangat majemuk dengan 
berbagai suku bangsa, budaya, dan agama. Hadir dan tumbuhnya pasar di daerah 
tericntu dan terbukanya suatu daerah untuk kontak dengan daerab lain akan membawa 
berbagai macam pcngaruh clan akan menyebabkan terjadinya perubahan dalam pola 
kehidupan mereka. Pasar selain mendorong tumbuhnya berbagai jenis produksi 
juga memberikan kemungkinan-kemungkinan lain scperti sikap menghargai waktu, 
terbukanya jenis-jenis pekerjaan/peluang baru serta berdampak pada penghargaan 
atas jasa seseorang. Sedangkan daerah yang terbuka bagi kontak-kontak sosial dengan 
dacrah lain menjadikan daerah tersebut akan mempengaruhi dan terjadi perubahan­
perubahan akibat dari budaya yang dibawa oleh pendatang yang berbcda la tar t>elakang 
budaya, pcndidikan, dan agamanya. 

2. Masalah 

Suatu tantangan bagi pembangunan yang saat ini sedang dilaksanakan adalah 
bahwa sebagian penduduk kita tinggal di pedesaan, hidup dari mata pencaharian 
bcrtani dan masih ada yang menjalankan sistem ekonomi tradisional. Untuk mengubah 
pcrilaku masyarakat ekonomi tradisional yang telab menjadi ciri kehidupan masyarakat 
pcdesaan ke arah masyarakat ekonomi pasar tentu tidak hanya akan berdampak 
ckonomis tetapi juga sosial budaya masyarakat setempat. Penduduk yang selama 
ini tergantung pada tanah dan hidup dari bertani pada pada dasarnya memiliki 
suatu kebudayaan yang berbcda dengan masyarakat pasar, seperti yang tampak 
dalam perilaku, pranata sosial dan sistem budaya mereka. Dalam kehidupan bercocok 
tamun pembagian kerja yang tersedia relatif lebih sedikit jenisnya, di samping 
itu dalrun masyarakat pertanian juga relatif lcbih homogen dengan sistem kegotongroyongan 
yang baik. 
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Masyaralrnt pasar akan membawa perubahau dari masyarakat homogen baik 
pekerjaan, kelas sosial dan budayanya. Pa.'iar juga memboka peluang kerja yang 
luas dan lebih bcrvariasi dibanding dengan masyarakat pertanian. 

Hal itu tentu juga akan mengakibatkau perbedaan dalam pendapatan yang 
pada akhimya menimbul:iran pula perhedaan pola konsumsi mereka. Di samping 
itu, hadirnya pasar juga mendorong masyarakat untuk tergantung dan menghargai 
wak!u. sehingga nilai waktu berubah dari nilai sosial menjadi bemilai ekonomis. 
Waktu yang tersedia untuk berkumpul tidak scleluasa dibanding deogan masyarakal 
pertanian, schingga hubungan antar personal juga menjadi terbatas. 

Te£bukanya suatu daerah baik transportasi maupun informasi 1.mtuk dapar 

tumtmb dan berkembangnya pasar,juga membuat mobilicas penduduk menjadi tinggi : 
suatu hal yang membawa masyarakat le bib adopt if dan inovatif tcrhadap pembangunan 
di daerahny&. Hal itu dapat terjadi karena sistcm transponasi dan informasi membuka 
wawasan masyarakat tentang daerah lain yang lebih maju. 

Dari uaraian di atas maka dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai 
bt:rikut : 

a. Sejauhmana dampak pemt>angunan ekonomi pasar terhadap kehidupan 
sosial budaya masyarakat Sumatera Sela.tan ? . 

b. Adakah dampak pembangunan ekonomi (pasar) terhadap perilaku ekonomis 
masyarakat di Sumatera Sela.tan ? 

c. Bagaimana memanfaatkan secara maksimal pembangunan ekonomi (pasar) 
agar memberikan dampak yang positif terhadap kehidupan sosial budaya 
masyarakat di Sumatera Sela.tan ? 

3. Tujuan 

Bagi masyarakat pedesaan pasarmemiliki peranan selain sebagai pusat kegiatan 
ekonomi, jug a pusat kegiatan kebudayaan. Kedua penman pasar itu membawa perubahan­
perubahan pada masyarakat pedesaan baik dalam bentuk perubahan yang bersifat 
ekonomi maupun yang bersifatkebudayaan. Penilitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas, lengkap, dan mendalam mengenai masalah-masalah yang timbul 
guna pembinaan dan perencanaan pembangunan masyarakat akibat perubahannya 
p0la kehidupan ekonomi masyarakat dari ekonomi tradisional ke masyarakat ekonomi 
pasar. 

Tujuan lain dari penilitian ini adalah untuk menyusun suatu naskah tentang 
"Dampaic Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat 
Daerah Sumatera Sela.tan", sebagai salah satu sumber pcrekaman, pengumpulan 
data tertulis. 
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4. Ruang Lingkup 

Terjadinya perubaban sosial budaya akibat daii pembangunan ekonomi (pasar) 
meliputi hampir di segala segi kehidupan walaupun dalam hal ini ada perbcdaan 
tingkat perubaban antarasatu segi kehidupan dengan yang lainnya. Hal yang membedakan 
tingkat perubahan terse but adalab sikap terbuka dalam menerima pengarub-pengaruh 
dari luar yang dibawa akibat oriemasi produksi/konsumsi dan lancarnya komunikasi. 

Disadari bahwa perubahan tersebut meliputi scgala segi kehidupan; karenanya 
masalah yang timbul pun kompleks, sehingga perlu !ldanya pembatasan masalah 
atau ruang lingkup penelitian. Dalam hal ini masalah sosial budaya dibatasi pada 
dampak pergeseran orientasi produksi terhadap cara pengolaban sumbc!r daya yang 
tt'rsedia, pol a-po la hubungan kerja yang terselenggara, kesa1uan produksi yang berkembru1g, 
hnbungan kctctanggaan, kekuatm1 yang masih mengikat sebagai komunitas, dan 
pcrkawinan . 

Namun, hal lain yang juga harus disadari adalah masyarakat tetap tcrus 
beruba.h 1idak hanya dipengaruhi oleh hadirnya atau pcmbangunan pasar di suatu 
daerah . 1 lal i111 dapal lcrjadi sebagai suatu kcnya1aan sosial, ha.hwa sulit membedakan 
pcrubahan sosial bm.laya terteniu akibal dari perubahan pola kehidupan ekonomi 
tradisionai ke pola kehidupan ckonomi pasar atau sebab lain. 

Uniuk menga1asi hal ilU maka Lim peniliti sepakat untuk lebih memusatbn 
perhalian pada respomlen yang mcngubnh atau memperoleh dampak langsung dari 
hadirnya pasar yaitu responden yang scbclumnya bukan pedagang kemudian saat 
ini memiliki pekerjaan sebagai pedagang. Namun demikian, meski penelilian ini 
mcmiliki ruang lingkup dan mcmfokuskan diri pada dampak pembangunan pasar, 
pcnclili juga tctap memperha1ikan faktor-faktor lain di lokasi peniliti yang juga 
telah ikut menychabkan adanya perubahan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 
penyimpangan dalam menarik kesimpulan. 

5. Metodologi 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 
tlna yaitu data yang bcrsifat statistis dan data yang bersifal deskriptif. Dengan 
tlcmikian metode yang akan digunakan untuk mempcroleh data tersebut adalah 
schagai berikut : 

1). Obse rvasi, yaitu met ode yang dilakukan dcngan cara mcngadakan pengamatan 
langsung di daernh s:un pc 1 terhadap berbagai akti vi tas mas yarakat pcdagan g 
yang mcmanfaatkan pasar sebagai tempat berprofesi dan mcnjadikannya 
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sebagai mata pencaharian. Metode ini digunakan untuk mendapat data 
yang bersifat statistis. 

2). Angket, yaitu metode yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah 
pertanyaan kepada responden secara tertulis dan dijawab secara tertulis 
pula, metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang minat dan 
data pribadi lainnya yang bersifat statistis dan deskriptif. 

3). Wawancard, yairn suatu metode yang dilakukan dengan cara peniliti 
mengajukan pertanyaan lisan (dipandu dengan pedoman wawancara) 
dan dijawab secara Iisan pula oleh respondeo. metode ini untuk mendapatkan 
data yang bersifat deskriptif. 

6. Pertanggungjawaban llmlah 

Penelitian dengan judul "Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) terhadap 
Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Sumatera Selatan" ini ditempuh melalui 
tiga tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan dan penentuan Iokasi . Dalam 
tah<1p ini tim mengadakan pcrtemuan un1uk menel<1ah tenn of reference yang 
!likduarkan oleh P3NB pusat, penentuan meLOde dan membahas kerangka penelitian 
~:o-.r ta Iaporan akhir, sedangkan instrumen penelitian akan disusun setelah membaca 
!'.~jumlah referensi dan survei ke lokasi penelitian . 

Dalam menentukan lokasi penelitian, tim mengacu pada kriteria yang 
ditcntukan -- seperti pada TOR -- yaitu desa swasembada . Setelah diajukan 
beberapa lokasi desa swasembada yang diperoleh dari Badan Statistik Daerah 
Sumatera Selatan, tim akhimya sepakat umuk memilih <.lesa Air Batu, Kecamatan 
Talang Kelapa, Kabupaten Musi Banyuasin. Dengan pertimbangan letak desa 
ini berada di luar kota tetapi masih dapat dijangkau/ditempuh dengan kendaraan 
hennotor sekitar dua jam. Diharapkan penduduknya yang bermatapencaharian 
dagang mudah dan sering ke pusat kota untuk menyerap perkembangan pasar 
kota. Pertimhangan Iain dipilihnya desa ini karena masih adanya pasar tradisional 
atau pasar kalangan (Sumsel), walaupun pada tahun 1982/1983 desa ini telah 
meraih predikat desa teladan tingkat Propinsi Sumatera Selatan . Meski di 
desa ini masih hidup pasar tradisional, kehidupan pasar modern seperti toko 
serba ada sudah merambab desa ini. 

Setelah disepakati bahwa desa ini adalah desa yang akan dijadikan 
lokasi penelitian maka tim segera menghuhungi pemerintah daerah dan desa 
guna memperoleh izin dan bantuan dalam memilih informan kunci. Langkah 
atau tahap kedua adalab tahap pengumpulan data. Setelah dilakukan survei 
dan membaca sejumlab litcratur, tim secara bersama-sama selama satu minggu 
mcnyusun pedoman wawancara dan angket dipimpin oleh ketua tim. Pedoman 
wawaocara dipegang oleh masing-masing anggota tim untuk memperoleh data 



yang tidak dapat diperoleh melalui angket: sedangkan angkct digand:1kan untuk 
disebarkan kcpada responden di lokasi penelirian. Scwaktu angkt:t disebarkan 
-- l'>ambil menunggu basil isian responden -- anggota lim mcngadakan wawancara 
dengan tokob-tokoh alau infonnan kunci untuk mendapatkan data primer di 
luar aogket. Penentuan sampel ditempuh dengan cara acak dengan komposisi 
IO sampel tiap dusun diberi angket dan 3 infonnan kunci tiap dusun diwawancarai. 

Tabap ketiga adalab tahap pengolaban data dan penulisan naskab. Oari 
data yang telah terkumpul baik melalui observasi, angket, maupun wawancara, 
tim kemudian kembali mengadakan pertemuan untnk mengolab data yang diperoleh. 
Setelah melalui diskusi untuk mengelompokkan data menurut jenis dan rencana 
penggunaannya maka anggota tim kembali bekerja· yaitu menulis naskab, dengan 
tctap terns diadakan pcrtemuan setiap tiga hari sekali untuk melihat kemajaan 
yang dicapai dan kemungkinan munculnya masalah teknis penulisan naskah 
te rse but. 

Pada akhimya naskah penelitian "Dampak Pembangunan Ekonomi 
(Pasar) terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Sumatera Selatan" 
dapat diselcsaikan . Namun, tim mcnyadari hahwa hasil akhir ini memiliki 
kekurangan karena adanya keterbatasan. Kcterbatasan yang paling utama 
adalah keterbat.asan yang melekat pada tim, yang secara manusiawi dibatasi 
pcngalaman dan pengctahuan . Akan tctapi scgcnap anggota tim berharap 
bahwa penelitian ini tetap memiliki manfaat sesuai yang tliinginkan . 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. PROPINSI SUMATERA SELATAN 

Wilayah yang menjadi objck kajian dalam kegiatan penclitian ini atlalah 
Propinsi Sumatera Selatan yang dikenal dengan sebutan "Batanghari Sembilan" . 
Scbuian tersebut lazim dipergunakan masyarakat iuas sejak masa lalu, karena 
kaw;isan ini memanfaalkan sungai yang berjumlah sembilan (9) sebagai sarana 
transportasi yang memadai untuk beberapa wilayah di Sumatera Selatan. Melalui 
sungai-sungai yang besar seperLi sungai Musi, sungai Lematang, sungai Ogan, 
suugai Keramas dan lainnya yang memiliki aktivitas perdagangan maupun 
aktivitas lain yang memerlukan transportasi, maka fungsi sungai mcnjadi penting 
yaitu sebagai penghubung daerah satu dcngan lainnya. Pemanfaatan sungai 
tersebut dapat kita lihat sampai saat ini. Sehagai akibatnya dapal kila temukan 
banyak pemukiman dan sisa-sisa pemukiman yang berada di daerah sekitar 
tepi sungai. 

Wilayah Propinsi Sumatera Selatan ini terdiri dari dataran rendah 
dan rawa-rawa yang cukup luas serta pegunungan yang merupakan rangkaian 
Pegunungan Bukit Barisan. Suhu berkisar antara 23,4°C hingga · 3 I ,80°C 
dan kelembaban antara 75% hingga 88%. Bagian timur Propinsi ini adalah 
rawa-rawa dan merupakan kawasan pasang surut dengan tumbuhan bakau . 
Sedangkan bagian tengah ke barat merupakan dataran rendah tlan kawasan 
pertanian serta perkcbunan. Datanm terLinggi mencapai ketinggian antara 
900 hingga 1.200 meter diatas permukaan taut. Curah hujan di propinsi 
ini bcrkisar antara 1.500 hingga 3.200 mm/tahun. 

Propinsi Sumatera Selatan secara astronomis terletak pada I 0 
- 4, Lin tang 
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Selatan dan 102° - 108~ Bujur Timur, dengan lm1s wi!ay&h IU9.254 km: arau 
10.925.400 ha. Batas-b<1tas daewh tingk~it I Sumatcra Sclatan se~el<xh Lltara 

berbalasan dengan Pmpinsi Iambi, sehelah selatan dcngan Prupimi Uuupung, 
sebclah barnt dengan Propinsi Bengkulu sen.a .;ebttih timur ct;b<; tasi oien 

selat Karimata dan Laut fawa. 
Propinsi. Sumatera Selatan memiliki kekayaan alam flora y:t>1g melimpah. 

Bcrbagai jenis kayu tum"Puh di huum prnpinsi i!ii, misaiuy-:t : k1yJ unglen, 
kaya meranti , kayu gelam, kayu mer:n.var., k~ y:1 kulim, kayu tembesu, kayu 
pinus, dan lain-lain. Begitu juga der.gan fauna, daerah irii memiiiki berbagai 
jenis fauna seperti : barimau, gajah, bemang, babi, monyet, badak. ayam 

hutan, simpai, dan lain-lain. 

Wilayah Daerah Tingkat I Sumatcra Selatan tcrJiri ata:; 8 kabupaten dan 
2 ko1;1madia srperti pada Tabel 11.1 berikut ini . 

TABEL Il.1 

Daerah Tingkat ii cli Sumatera Selatan 

I -------------

~· 
Kabupatcn/Kotamadia Kee am a tan Desa Ket. 

Bangka -~ 136 
I3elitung 52 
Lahar 12 574 

I 4 Muara Ernm IO ~:54 

I 
5 Musi Banyuasin 8 342 
6 Musi Raw as I 1 278 
7 Ogau Komc1ing llir 12 316 
8 Ogan Komcri;ig t:iu 14 

I 
464 

') !'alemb:mg 6 6 
10 Pangkal Pinang 4 3 

' i i --I . 
Jumlah 96 2.428 -- ·---- ---·---- -

Sumher : Kantor Statistik Sumse l. 1990 

B. KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

lJntuk maksurJ penelitian ini dari seluruh dacrali yang aJa, sesuai tenn of 
referenl'e (TOR) tim menctapkan salah satu ka bupaten yang ada cJijacJikan cJae rah 



sampel penclitian yaitu Kabupaten Musi Banyuasin. 
Tim mengadakan penjajakan ke daerah tersebut, yaitu Kabupaten Musi 

Banyuasin yang merupakan daerah yang akan dijadikan objck dari penelitian. 
Pemilihan daerah penelitian diambil dengan pertimbangan-pcrtimbangan tertentu 
sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun penimbangan tersebut didasari oleh 
data tertulis sena hasil wawancara dengan pejabal terkait. · 

Kabupaten Musi Banyuasin terlelak antara 1° 30' - 3° Lintang Selatan 
dan 103° - 106° Bujur Timur. Sebelah utara Kabupaten ini berbatasan dengan 
propinsi Jambi, sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Muaraenim, sebelah 
barat dengan kabupaten Musi Rawas dan sebelab timur berbatasan dengan 
kabupaten Ogan Komering llir serta selat Bangka. Daerah tingkat II Musi 
Banyuasin secara topografis sebagian besar merupakan data.ran rendah/rawa 

yaitu 52%, tanah datar 35%, dan 1anah Linggi yang bcrgelombang sckitar 
12%. 

Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dibagi meajadi 8 kecamatan yaitu 
Kecamarnn Babat Toman dengan ibukota Babat Toman, Kecrunatan Sekayu dengan 
ihukota Sekayu, Kecamatan Sungai Lilin dengan ibukota Sungai Lilin. Kccamatan 
Bayung Lincir dengan ibukota Bayung Lincir, Kecamatan Banyuasin dcngan Ill 
ibukotanya Pangkalan Balai, Kecamaian Talang Kelapa dengan ibukota Sukajadi , 
Kecrunatan Banyuasin II dengan ibukota Sungsang dan Kecamatan 13anyuasin 1 
ibukotanya Mariana. 

Luas Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin ± 26.099,25 km2 yang tcrJiri dari 
8 kecamatan dan 12 kecamatan pcrwakilan dengan jumlah penduduk ± 965. 979 
jiwa. Dengan dcmikian, kepadatan pemluduk di Kabupaten Musi 13anyuasin dapat 
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TABEL 11.2 
l~uas dan Kepadatan penduduk dirind per kecamatan 

dulam Daerah Tingkat Il Musi Banyuasin 
tahun 1991 

LUAS JUMLAH PENDUDUK KEPADATAN/K.\12 
No. KECAMATAN 

( KM2 ) 

l 2 3 

l Babat Toman 4.194.79 

2 Sckayu 2.086, 13 

3 Sungai Lilin I.7J5.85 

4 Bayung Lincir 6.791,19 

5 Ilan yuasin Ill 3.113.22 

6 Talang Kelapa 1.267,82 

7 Bnyuasin II 4.567.68 

8 Bnyuasin I 2.884,57 

JUMLAH 26.191,25 

SUMBER Kantor Statistik Kabupaten 
Musi Danyuasin. 

1990 1991 1990 1991 

4 5 6 7 

100.091 101.034 24 24 

130.648 132.077 63 63 

67.373 68 .248 52 53 

47.639 102.148 7 15 

188.862 191.488 61 61 

63 .142 63 .828 54 54 

149.880 142.540 33 31 

162.986 164.616 56 51 

910.581 965.979 35 37 

dilihal pada label 11 .2 di alas yang dirinci per kecamatan. Dari label 11.2 di atas 
dapat dilihm bahwa jumlah penduduk di Kecamalan Talang Kelapa tahun 1991 
sebanyak 63.828 jiwa. 

Menurut informasi yang diperolch dari aparat Pemerintah Daerah TK II 
Musi Banyuasin, Kccamalan Talang Kelapa merupakan daerah maju dibandingkan 
dengan daerah-daerah lainnya. Ada pun jarak an Iara Kccamalan Talang Kelapa dengan 
pusa1 pemcrintahan Daerah Tingkat I (ibukola propinsi/Palembang) adalah 12 km, 
sedangkan sarana yang menghubungkan antara kola tersebut ditempuh dengan jalan 
darat scrta sarana pengangkutan tersedia seliap saat. 

Kecmnatan Talang Kelapa mempunyai luas wilayah ± 1.175.82 km1 yang 
terdiri dari 18 dcsa dan 4 desa pemekaran dengan jumlah pcnduduk pada tahun 
1991 ± 63 .828 jiwa. Dengan demikian kepadatan penduduk di kecamalan Talang 
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TABEL 11.3 
Luas dan Kepadatan penduduk dirinci per desa 

dalam wilayah Kecamatan Talang Kelapa tahun 1991 

LUAS JUMLAH PENDUDUK KEPADATAN/KM 
No. D E s A ( KM2 J 1991 1990 1991 1990 

I Sungai Rengit 84,36 4.208 4.240 50 50 
2 Air Batu 100,56 5.927 6.030 59 60 
3 Sukamoro 13 I ,39 6.735 6.773 51 51 
4 Sukajadi I 17,99 12.2 18 12.274 103 104 
5 Pkl.Benteng 25,52 J.050 1.057 41 41 
6 Kenten 185,56 9.644 9.699 52 52 
7 Gasing 55,77 2.675 2.693 48 48 
8 Tanjung Lago 59,81 2.891 2.932 48 49 
9 Kuala Puntian 48,53 2.291 2.327 47 48 

10 Sebalik 26,07 l.079 1.11 3 41 43 
I I Danyu Urip 20,31 770 790 38 39 
12 Bangun Sari 48,06 2.271 2.315 47 48 
13 Upt VI Telang 38,26 l.734 1.761 45 46 
14 Upt V Tlg II 20,55 783 808 38 39 
15 Upt IV Tlg II 38,22 1.732 l.770 45 46 
16 Upt III Tlg 33,37 1.452 1.469 43 44 
17 Upt II Tlg II 23,64 949 963 40 41 
18 Upt I Tlg II 22,08 865 878 39 40 
19 Suka Damai 32,67 1.434 1.459 44 45 
20 Suka Tani 21,30 877 890 41 42 
21 Upt VII Tlg 23,72 953 978 40 41 

JUMLAH 1.267,82 63 .142 63.828 53 54 

SUMBER : Talang Kelapa dalam Angka 1991 

Kelapa dapat dilihat pada label 11 .3 diatas. 
Dari berbagai infonnasi yang dapat lerkumpul, Desa Air Batu mcrupakan 

desa swasembada yang telah banyak meraih berhagai penghargaan . Adapun 
~estasi-prestasi yang pemah diraih antara lain : 
1.Tahun 1982 1983 Desa Teladan 
2.Tahun 1984 - 1985 PSM Teladan 
3.Tahun 1985 - 1986 PKK Teladan 
4.Tahun 1986 - 1987 UPGK (Usaha Perbaikan Gizi Keluarga) dan TPKBD 
5.Tahun 1987 - 1988 Pemenang Kejar Pakct A Tk.I 
6. Tahun 1988 - 1989 Pemenang Kelompencapir Tk.l 
7.Tahun 1990 - 1991 Pcmcnang Kclompcncapir, 

- Piagam Penghargaan Pemugaran Pcrumahan Dcsa 
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8.Tahun 1992 - 1993 Sebagai Kelompencapir Kencana 
Piagam Penghargaan dari Mendikbud menunraskan 
wajib belajar 7 s.d 12 tahun 

Suatu presL.'l.s: yang sangat membanggakan ; hampir setiap rahun setelah 
tujuh 1ahun usia beruirinya, dcsa ini selalu meraih predikat juara dan tcladan dari 
jcnis kejuarnan yaug berbeda, baik di daern..'1 tingkat II, propinsi maupun nasional. 

Atas dasar itulah daerah Desa Air Batu. Kccamatan Talang Kelapa, 
Kabupaten Musi Banyuasin merupakan sampel penelitian unlllk me!ihat sejauh 
mana dampak pembangunan ekonomi (pasar) terhaoop kehidupan sosial budaya 
masyarakat Sumatera Selaian . 

C. DESA AIR BA TU 

l. Kcadaan Alam dan Lirigkungan 

Desa Air Batu suatu desa yang terbaru dari 22 desa definitif di wilayah 
kecamaran Talang Kelapa, Kabupatcn Daerah Tingkat II Musi Banyuasin . Adapun 
j:irak desa ini dengan ibukota kecamatan ± 108 km dan dengan ibukoLa propinsi 
± 20 km . 

Keadaan jalan dan sarana transporiasi untuk menuju lokasi cukup baik, 
jalan-jalan desa tertata lebar walaupun untuk beberapa ruas jalan masih dalam 
kondisi belum beraspal, sehinga pada musim hujan di beberapa tempat menjadi 
bccek. Hubungan pusat pemerintahan desa dengan kecamaian, kabupaten dan 
propinsi berjalan lancar. 

Menurut Kcpala Desa, daerah Desa Air Datu terdiri atas 5 Dusun, yaitu 
dusun I (Air Batu Dalam). Dusun II, Dusun Jll, Dusun IV, dan Dusun V (Air 
B atu Tempel). Tiap wilayah dusun tersebut dikepalai oleh seorang kepala dusun 
yang melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada kepala desa. 

Secara aum·inistratif Dcsa Air Batu berbatasan dengan Desa Pangkalan 
Bentcng/Sungai Rengit di sebelall uL.'lra, sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Sukamoro, di sebclah selatan berbaLasan llengan jalan propinsi, PTP X Musi 
Landas dan scbelah barat berbatasan dengan PTP X Musi Landas, dengan 
luas wilayah ± 10.056 km 2

• 
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Gambar II.I 
Pcrkebunan PTP X Musi Landas 

l 

Struklur lanah Desa Air Balu kurang mcuguntungkan unluk jenis-jenis 
tanaman pangan bcrusia pendek dan memerlukan cukup air scpcrti padi, jagung, 
kacang lanah, dan sejcnisnya. Hal ini menjadikan para pctani di tksa ini 
hanya mcnanam jenis tanaman tcrtenlu yang sedikil mcmerlukan air seperti 
ketela pohon, ubi jalar, keladi, dan sejcnisnya. Sedangkan untuk jenis sayur­
sayuran pelani hanya dapal menamnya pada lempal-lempal dckal rawa atau 
yang dapat dijangkau pengairan tradisional, yaitu baik mclalui cara mengalirkan 
air maupun memikul air tersebut untuk menyiram tanamannya. Tanaman sayur­
sayuran seperti cabe, bawang merah, kangkung, bayam dan lain-lain ini banyak 
diusahakan oleh pctani setempat lcarena usianya yang pcndek schingga lckas 
memetik hasilnya. 

Sedangkan menurul pemanfaatannya tanah di desa ini dapat dilihat pada 
Tabet U.4 dari monografi Dcsa Air Batu yang menunjukkan bahwa pcrnanfaatan 
tanah oleh masyarakat sesuai jenisnya. 
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TAJJEL 11.4 

Jenis Pemanfaatan Tanah Desa Air Batu 

No. Jenis Pemanfaatan Luas Tanah % Ke·~ 
l I 

l Tanah Pekarangan 769 Ha 7,6 

2 Tanah Tegalan 6.578 Ha 65.4 

3 Perkebunan Rakyat 2.179 Ha 21,7 

4 Tanah Lain-lain 391 Ha 3,9 

J u m I a h 10.056 Ila 100 

Sumhcr Monografi Dcsa Air Batu Tahun 1993 

Dari data di atas dijelaskan Kepala lJesa Air Batu bahwa kcadaan 
tanah di desa Air Batu yang tenliri 50% tanah datar, 40% tanah perbukitan, 
dan 10% tanah basah/rawa kurang menguntungkan untuk tanaman padi yang 
merupakan makanan pokok penduduk sctcmpat. Olch karena itu, menurutnya 
penduduk harus membiasakan menganekaragamkan jenis makanan non beras 
sesuai jenis tanaman pangan yang dapat tumbuh di desa ini, walaupun beras 
dapat didatangkan dari daerah lain dan penduduk juga mampu membelinya. 
Sikap ini didorong oleh karena desa ini adalah dcsa swasembada karenanya 
harus mampu menjadi teladan bagi desa lain dalam sikap kemandiriannya. 

2. Kependudukan 

a . Komposisi penduduk mcnurut umur 

Pcnduduk Desa Air Batu terdiri dari berbagai suku pendatang yang pada 
tahun 1993 berjumlah 5.715 jiwa, dengan komposisi penduduk pria 2.956 jiwa 
dan wanita 2. 759 jiwa. Dari jumlah itu urutan tertinggi adalah usia produktif yaitu 
l.363 jiwa, dan yang terendah adalah usia balita yaitu 655 jiwa. Menurut Kcpala 
Desa Air Batu hal ini disebabkan keberhasilan program Keluarga Berencana di 
desa ini. 

Adapun komposisi penduduk menurut usia selengkapnya dilihat pada tabel 
II.5 bcrikut ini. 
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No. 

l 0 

2 5 

3 10 

4 18 

5 25 

6 41 

J u 

TABEL 11.5 

Komposisi Penduduk Desa Air Batu Menurut Usia 
Tahon 1993 

USIA JUMLAH JIWA 

- 4 Tahun 655 Jiwa 

- 9 Tahun 856 Jiwa 

- 17 Tahun 1.150 Jiwa 

- 24 Tahun 775 Jiwa 

- 40 Tahun U63 Jiwa 

keatas <) 16 Ji~"< l 

m I a h 5.716 Jiwa 

Sumber Monografi Dcsa Air Datu Tahun 1993 

% 

11.46 

14,97 

20.12 

13 .56 

23.85 

16,03 

--
100 

Dari tabel diatas dapat dililrnt bahwa kelompok usia produk1if yai1u us1a 
25 s .d. 40 tahun bcrjumlah 1.363 jiwa, dan ini dapat merupakan modal pemhangunan 
demi kcmajuan desa ini. Disamping itu kelompok usia ranaja memluduki urutan 
kedua yaitu 1.150 jiwa menjadikan dcsa ini dinamis kegia1an remajanya. 

b. Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan 

Tingkat pcndidikan penduduk Dcsa Air Datu rata-rata tergolong mas ih rcndah. 
hal ini tampak dari urutan pertama tingkat pendidikan pcnduduk desa ini tidak 
tamat SD yaitu 1.952 orang . Namun urutan kcdua ditcrnpati lulusan SLTP atau 
sedcrajat yaitu berjumlah 1.287 orang atau 28,8 %. Sedangkan angkatan kerja yang 
rata-rata hanya memiliki bekal pendidikan SL TP atau scdcrajat, saat ini hampir 
tidak lagi dapat diterima pada lapangan kerja formal yang ada. Keadaan tersehut 
mcndorong setiap angkatan kerja yang ada di daerah ini untuk bekerja di scktor 
infonnal seperti pada industri batako, batu bata, sopir, pcdagang yang relatif tidak 
menuntut tingkat pendidikan tinggi. 

IS 



No. 

I 

2 

3 

4 

5 

TABEL 11.6 

Komposisi Penduduk Desa Air Batu Menurut Tingkat 
Pendidikannya Tahun 1993 

TINGKAT PENDIDIKAN f . Gk 

Tidak Tamai SD 1.952 43,7 

Tamat SD 358 8.1 

SMP/Scdcrajat 1.287 28.8 

SMA/Scdernjat 854 19, l 

Pcrguruan Tinggi 18 0,4 

J um 1 a h 4.469 100 

Sumber : Stalistik Kantor Kcpala Desa Air Datu 

Namun hal ini pcrlu diperhatikan dalam menafsirkan angka tertinggi 

menurut tingkat pendidikannya, yaitu tidak tamat SD dan lulusan SLTP, adalah 

bahwa kemungkinan dari jumlah itu adalah orang-orang tua yang dulu tidak 

mcngenal pendidikan formal. Tetapi meskipun mercka tidak mengenal pendidikan 

formal mcreka dapat membaca, mcnulis dan hcrhitung, karena mereka telah 

mengikuti kejar paket A yang diadakan oleh pcmcrintah desa maupun kelompok­

kclompok kemasyarakatan. 

Fasilitas pendidikan di desa ini masih dirasakan sangat kurang. Dari 

scluru h fasilitas pendidikan yang at1a, kesemuanya didirikan oleh yayasan swasta 

sr:tcmpat. Salah satu fasilitas Sekolah Negeri adalah SMP Negeri Si.Jkomoro 

ya ng lttaknya lli desa Sukomoro yailu tetangga Desa Air Datu atau sekitar 

3 km dari Desa Air Batu. 
Dari data pada tabcl ll. 7 dapat dilihat bahwa fasilitas pendidikan 
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· .·• 

:No .. 

I 
2 
3 

'( ; i~.'F 

T ABEL II. '7 

Jumlah Fasililas Pmdidiba Ona Air Bal• 
Tah•n 1993 

: ,. JEN IS SEKOLAH JUMLAH KETERANGAN 

TK Um um I 
TK Al Quran 2 
Sekolah Dasar 5 

, S¥P S_wasta/Tsanawiyah I 
·"sMA .. -

'\"; ; , .-: : ' '. 

'Siimttcr :: ' Statistik Kantor Kepala Desa Air Batu 

' 1n~\~ lk ' hii'rus mem.lapal perhatian terutama sekolah lanju1<111 tingkat pcrtama 
;.ja1a'rn·i tang'k<\ 1l1cnyongsong wajib belajar CJ tahun. Mrnurut Kcpala Dcsa Air 
.BaHl rrrasalah fasilitas pendidikan ini sangat dina111i-nan1ikan masyarakatnya. 
1 kar~na ha1n: ~L ~kngan fasilitas pcndidikan yang rnemauai maka diharapkan wajib 
)?d<;ij_.<1,r 9_, tatwn itu akan sukscs. Lcbih lanjut Kepala Dcsa menjelaskan bahwa 
bagi . masy::irakatnya untuk mendirikan sckolah tcrlalu hera1 hagi scbuah dcsa 
"s~rc i 1i · ~i ·r I3~1u ini. 

Gamhar II . 2 

Fasilitas Sekolah Dasar merangkap 
Sekolah Menengah 
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Hal lain yang perlu mendapat perbatian di bidang pendidikan ini 

atlalah karena tingkat ekonomi masyarakat yang masih belum sangat baik, 

Menurul pengamatan dan wawancara terhadap beberapa infonnan, mereka 

lebih menantikan sekolah kejuruan yang relatif lebih "cepat" selesai dan 

segcra dapat bckerja. 

c. Fasilitas/Sarana Ekonomi 

Salah satu ciri khas pasar tradisionaJ Sumatera Selatan adalab adanya 
pasar kalangan. Pasar kalangan adalah pasar yang kegiatan juaJ beli 

antara produsen dan konsumen berlangsung terbatas pada waktu dan tempal 

tertcntu yang biasanya I atau 2 kali seminggu. Jenis pasar ini terdapat 

di desa Air Batu dan bcrlangsung setiap hari Selasa seki1ar pukul 14 
.00. Dalrun pasar kalangan ini pedagang tidak menetap di mana pasar 
dilangsungkan tctapi berpindah-pindah dari salu pasar kalangan ke pasar 
kalangan yang lain. I !al yang bl:rbcda pada pasar kalangan ini dengan 

pasar tradisional kebanyakan adaJah bahwa di pasar .kalangan dapat terjadi 

seorang konsumcn sckaligus berlak11 sebagai scorang produsen. Misalnya 

sewaktu pergi ke pasar ia membawa barang tlagangan Jan setelah terjual 

maka hasil pcnjualan barang terscbut untuk membeli kebutuhan sehari­
hari mereka. 

Pemcrintah Desa Air Balli merasakan bahwa untuk mcningkalkan 
taraf kehidupan ekonomi masyarakalnya tidak cukup hanya menggantungkan 
pasar tradisional scperti pasar kalangan ini scbagai satu-salunya fasilitas 

clconomi mereka. Pemerinlah desa selanjutnya dituntut secara aktif memprioritaskan 

dan mendorong masyaraka1 dengan berbagai cara ~mbentuk sarana ekonomi 
dcngan cara mempennudah prosedur pengurusan surat izin usaha, mendorong 

1umbuhnya industri rumah tangga, dan tcrus memacu kegiatan usaha masyarakat 
di segala bidang. 

Pertumbuhan kegiatan usaha masyarakat tersebut dapat dilibaa dari 
bcrmunculannya sejumlah usaha dibidang perdagangan baik di sek.itar Kantor 
Kepala Desa yang merupakan "pasar" bagi masyaraka1 setempaa maupun 

di rumah-rumah penduduk dengan memtmka warung menyatu dengan rumah 
mereka. 
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TABEL II . 8 

Jumlah Toko, Klos, dan Warung di Desa Air Batu 

No. Jenis Tempat Usaha Jumlah 
. 

Ket . 

1 KUO Karya Tani I 

2 Koperasi Simpan Pinjam 4 

3 Toko Swalayanffoserba 2 

4 Toko 18 

5 Warung I Kedai Nasi 26 

6 Warung Ko pi l2 

7 Pasar Kalangan I 

J u m I a h 64 

Jurrila.t( hii tidak tennasuk tern pat . usaha milik pcnduuuk Desa Air Batu 
yang mcmiliki 'iempat usaha di temp~t ·lain ; mercka tinggal di desa Air Batu 
tetapi rr~emboka: ,l_lsaha di ternpat Iain.; .. 

;.J 
~ ~:·.;~- · ! . - ~ . 

3. Latift/:'Delak'aJl!i>l(e'hidupan Ekonori~; Sosiar <la\1 Dudaya 
. .- - - . . ~ ·~ '. :- .. ~: .: 

~ ·. , . : l' - ., ·- ;~~ 

a. ~ja(<l~. .. . • >: ,, . 

' ... ~ :./'· . ·· ~ -,.;_ '(' 

UJi;t_uk membcrika'q' gambaran tentang pcrkeinbangan desa, baik yang 
menyarl'gk~t pemikiran ~ P._i.aupun yang mcnyangkut pcrkembangan fisik, perlu 
dilihat peristiwa ya!ltff~{f&di di sekitar desa penclitian. Laporan ini bersumbcr 
dari ha~ll 1'crcak~p~~<~~l<itf dengan Kepala Dcsa Air Baru sehagai infonnan. 

Pac.la masa pehjajahan Belanda Desa Air Datu mcrupakan koloni Erpaht 
atau lokasi yang dikuasakan kepada pihak swasta di hawah pimpinan Tuan Fisher. 
Penyerahan atas tanah jajahan kepada fihak swasta yang dilakukan oleh pemcrintah 
Delanda (Konteler) pada bulan Januari 1931. Pada ~:aat i1u jumlah penduduk baru 
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sckiaar 7 kepala keluarga yang terdiri alas 3 kepala keluarga bangsa asiag yaitu 
bcrkebangsaan Belanda dan 4 kepala keluarga penduduk pribumi (berkebangsaan 
Indonesia) yang berasal dari pulau Jawa. 

Kcadaan tanahnya kaya akan baban lambang se~ni biji besi, batu­
batuan, koral, pasir k warsa, kaolin dan laia-lain. disamping basil kebunnya 
yang kaya akan karcl. Melihal kcadaan alamnya yang dcmikian maka daerab 
ini diberi nama dengan sebu1an Paya Baau, namun setelah ilu berubab aamanya 
menjadi "AIR BATU'. Pemberian nama Batu ini dikarcnakan melibal leWt 
gcografis yang setiap jengkal tanab apabila digali pada kedalaman lertentu 
maka akan mencmukan onggokan balu-bal.._ yan~ cukup banyak du dari 
cclah-celah ba1u lersebul mengalir mata air yaRg jernib. Karena kbabaraya 
didasari oleh komlisi alamnya ilu, maka daerab ini diberi nama dengan sebuaan 
"AIR BATU". Nama tcrscbul atas saran "Embab Lebar" dan disepakati bersama 
serta tidak ooleh diubah karena bila diubah tidak akan rnenemui keberultlungaa. 

Tahun 1946, Sctclab Indonesia mcrJeka daerab Erpalb dijual kepada 
orang Cina NV. Lian Hap yang selanjulnya dijadikan loka.<1i penambangan 
. l)csa scmakin lama fl\!llduduknya scmakin bcnambah seiring dengan lajunya 
pcrkcmbangan jaman, schingga dacrah ini akhirnya menjadi sebuah kampung 
dcngan sebulan Air Batu yang dikepalai olch scorang Punggawa bernama 
Atm orcjo. Scjak itu dacrah 1aseb111 clikepalai oleh suku Jawa yang menetap 
di dacrah Sumatcra Selatan. Masa pemerintahannya berlangsung dari tahun 
1946 sampai dcngan tahun 1952. Sdanjutnya Punggawa Air Batu diserahkan 
kepada Bap:rk Parlowcrjo tahun 19.'\2 sampai dengan lahun 1968. 

{ . .. ~ .. '! 
· .J • ,. • • 

' . "'· '\~'.· '(· .'.':1'-. ' • .,.. .. . 1':' ~ ....... : . >; .. ~ :: ~ .. ' 1. 

. . , , . 

~, .•.. 
·• •· ' ' . 
'· · 

Garn._ II. 3 
Tugu Selruna1 Datang Di Desa Air Batu 
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Tahun 1958 Desa Air Batu dipecah menjadi 2 kampung (dusun) dengan 
sebutan Kampung I yaitu Air Batu Dalam dan Kampung II yaitu Air Batu 
Tempel. Kedua kampung tersebut dibawah naungan pemerintahan Desa Sukarnoro 
karena penduduknya belum menuhi syarat untuk menjadi sebuah desa. Selanjutnya 
prakarsa untuk mewujudkan cita-cita itu, seorang tokoh pumawirawan ABRI 
R. Ambas menghadap Bapak Bupati KDh Tk. II Musi Banyuasin untuk mcngajukan 
pemekaran desa tersebut. Akhirnya dengan Surat Kcputusan Nomor : 1 /Pem/ 
Desa/Kpts/1975 tanggal 16 Februari 1975, resmilah Air Datu menjadi sebuah 
Desa dengan nama "AIR BA TU". Selanjutnya diadakan pemilihan pimpinan 
yang jatuh kepada Bapak Wasdani Keshori berdasarkan Surat Keputuse\n Ilupati 
KDh Tk II Musi Banyuasin No : 28/Pcm/Desa/Kpts/1975 tanggal 23 Juni 
1975 scbagai Kepala Desa Air Batu yang pertama. 

b. Mata Pencaharian 

Mata pencaharian penduduk Dcsa Air Batu sehagi;rn besar dalam hitlang 
pcrtanian. Iebih jelasnya dapat dilihat dalrun tabcl II 9 . Menurut masyarakat 
di Desa Air Batu, pekerjaan yang dianggap paling ideal atau paling tingg1 
statusnya oleh pcnduduk adalah menjadi pegawai ncgeri. Masyarakat heranggapan 
bahwa pegawai negeri menpunyai penghasilan tctap. Disamping mt:~ mp1rnyai 

penghasilan yang tetap mereka juga scbagai pctani yang mempunyai ! ;.;hau. 
sehingga masyarakat desa menganggap bahwa pcgawai ncgcri mempunyai dua 
sumber penghasilan yaitu gaji sebagai pcgawai juga hasil dari sawahn ya. < )leh 
karena pegawai negeri mempunyai dua sumbcr kehidupan. maka pada !.1murn 11ya 
pegawai negeri hidupnya berkecukupan . 

No. 

l. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

1 u 

TABEL II . 9 
Mata Pencaharian 

Penduduk Desa Air Batu, Kecamatan Talang Kelapa 
. Kabupaten Dati II Musi Danyunsin. 

MATA PENCAHARIAN 

Petani Penggarap 
Buruh Tani 
Pedagang 
Buruh/ ABRl/Purnawirawan 
PNS/ ABRI/Purnawirawan 
Pengrajin dan Tukang 

M L A H 

J I W A <KK> 

574 
293 
161 
259 
101 
137 

l 525 KK 

37.6 
F>,2 
10,5 
17 
6,6 
9 

100 

SUMBER Monografi Desa Air Batu Tahun 1991 
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Adapun pekerjaan yang dianggap rendah adalah buruh. le.arena golongan 
101 tidak mempunyai tanah atau sawah. Kalaupun mereka memiliki. jumlabnya 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuban makan dan biaya hidup lainnya. 
Sedangkan pekerjaan yang dianggap menguntungkan adalah pekerjaan "serabutan" 
atau mcngerjakan bermacam-macam pekerjaan. 

c. Kehidupan Keagamaan 

Sebagian besar masyarakat Sumatera Selatan m001eluk agama Islam. Rumah­
rumah peribadatan banyak terdapat diberbagai daerah. Penganut agama lain dalam 
masyarakat Sumatcra Selatan hanya sebagian kecil saja, umumnya mereka adalah 
pcndatang dari suku-suku bangsa lain di Indonesia serta orang-orang Cina. 

Di Desa Air Batu banyak terdapat sarana peribadatan yakni semacam 
masjid dalam bentuk kecil dan umumnya mempunyai bentuk yang sederhana 
bahkan ada yang hanya untuk menampung beherapa orang saja. Langgar/ 
surau sering dijumpai dipinggir jalan desa yang dilengkapi bedug sebagai 
ai<tl pemberitahuan kepada masyarakat kampung atau bagi mereka yang terutama 
scdang bekerja di sawah dan di kebun. Dengan terdengarnya bunyi bedug, 
mcreka mcngctahui hahwa sudah sampai waktu sholal. Bcdug bukan merupakan 
sarana ibadah, letapi hanya sebagai alat komunikasi wak~u saja yang selanjutnya 
ditcruskan dcngan suara adzan dan ini dilakukan setiap memasuki saatnya 
sholat. 

Pada umumnya orang-orang atau masyarakat di dacrah penelitian taat 
menjalankan pcri1uah agama Islam, sehingga terkesan fanatik. Ceramah-ceramah 
melalui radio swasta maupun pemerintah dikumandangkan setiap hari. Begitu 
pula pengajian yang dilakukan oleh kelompok orang dewasa dilakukan secara 
berkala di masjid atau di rumah-rumah secara bergiliran. Dalam pertemuan 
demikian dihadiri oleh orang-orang yang dipam.lang memahmni Al'Quran untuk 
membahasnya. 

Dalam membimbing dan mengarahkan anak-anaknya tentang pcndidikan 
agama, para orang tua memasukkan anak-anaknya kemadrasah disamping sekolah 
mnum. Ketaatan masyarakat ini tercermin pula dalam hasrat mereka yang 
ingin menunaikan rukun Islam yang kelima yaitu ibadah haji ke Tanab Suci 
Mckkah. 

Walaupun sebagian besar penduduk Air Batu memeluk agama Islam, 
tctapi di desa ini ada juga pemeluk agama lain yaitu Kristen/Katolik, Hindu 
dan Budha. Hal yang menarik untuk dikaji Jebih jauh adalah adanya jumlah 
pcmeluk agama Budha (3,9%) yang lebih besar dibanding pemeluk agama 
Kristen dan atau Katolik (3,3%). Pemeluk-pemeluk agama Budha itu adalah 
WNI Keturunan Cina yang menetap dan menjadi penduduk desa ini karena 
melibat peluang untuk berusaha. Kehadiran mereka ini pada gilirannya akan 
111emberi wama tersendiri terhadap dinamika kehidupan sosial maupun ekonomi 
Dcsa Air Batu. Yang patut kita catat adalah adanya kerukunan antar pemeluk 
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agama yang ada. Hal ini dapat kita lihat dari didirikannya tempat ibadah 
bagi pemeluk agama Kristen/Katolik, Hindu dan Budha di desa ini tanpa 
rasa permusuhan di antara mereka. 

Usaha yang dikembangkan olch warga pendatang atau WNl keturunan 
Cina yang beragama Budha tersebut sebagian besar adalah perkcbunan dan 
petemakan. Perkebunan misalnya cabe, bayam. bawang merah. kangkung dan 
lain-lain. Sedangkan petemakan misalnya, ayam ras dan habi . 

TABEL II • 10 
Komposisi Pemeluk Agama dan J<'asilitas lbadah 

Desa Air Batu 

NO. AGAMA JML. PEME::LUK % FSL. IBAOAll 

1 ISLAM 4,506 JIWA 92,8 3 MASJID 
6 LANGGJ\R 

2 HINDU/BU DH A 189 JIWA 3,9 I WI HARA 
3 KRISTEN/KATOLIK 159 JIWA 3,3 ! GEREJA 

JUMLAH 4. 854 JIWA 100 10 TEMPAT 
·-

Sumber : Statistik Kantor Kepala Dcsa Air Datu Tahun 1993 

Dari pcmbicaraan tim penelili dcngan rcspondcn, pada umumnya mereka 
menghindari bcrbagai bcntuk konflik antar agama. Ital itu dapat juga dilihat dari 
prilaku masyarakat sehari-hari. Misalnya sewaktu tim menanyakan kcpatia Pak Legiman 
(29 tahun) yang bcragama lshun tcnlang adanya penduduk yang beragama lain. 
Pak Legiman dengan tegas menjawab bahwa agama a pa pun yang dianut oleh seseorang 
tidak menjadi masalah, yang penting menurulnya tingkah laku orangtersebul sehari­
hari. 

Hal lain yang menunjukkan adanya kerukunan antar umal beragama adalah 
diadakannya berbagai kegiatan bersama-sama. Sarn hal yang mencolok Jan mereka 
tidak dibatasi oleh agama yang dianumya adalah kctika mcngadakan upacara selamatan 
atau sejenis bcrsih dusun. Upacara ini lebih bersifal adat dan dimaksudkan untuk 
kesclamatan seluruh warga desa . 

d. Kchidupan Kesenian 

Menurul pengamatan kehidupan kesenian di dcsa ini cukup semarak, ha! 
ini dapat kita lihat dari jumlah kelompok-kelompok kcsenian yang ada dan terns 
bcrtambah, baik jumlah kelompoknya maupun jenis kclompok keseniannya. Di 
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Desa Air Batu ada sekitar 10 kelompok kescnian yang berbeda dengan melibatkan 
sekitar 219 anggota. Jumlall jenis kelompok kescnian tersebui tam palm ya rnenunjukkan 
heterogenitas penduduk yang ada di desa ini, sehingga semua warga dapat m~nyalurkan 

minat seninya pada kelompok kesenian yang ada. Bahkan strara usia penduduk 
pun tampak terwakili, misalnya untuk. kelompok usia remaja ada kelompok karaoke 
yang menurut pengelolanya Rashidi (27 th), kelompok ini paling digemari remaja. 

TABEL II .11 
Jumlah Kelompok Kesenian dan Anggotanya 

NO. JENIS KESENJAN JML. KELOMPOK JML. ANGGOT A 

1 Wayang Orang 1 36 orang 
2 Kctopmk I 34 orang 
3 Wayang Kulit 1 28 orang 
4 Tari Dadak Merak l 12 orang 
5 Tari Angguk I 12 orang 
6 Reok l 26 orang 
7 Kuda Kepang l 24 orang 
8 Kerawitan l 18 orang 
9 Qasidah I 8 orang 

IO Karaoke 1 21 orang 

J u m l a h 10 219 orang 

Sumber : Statistik Kantor Kepala Desa Air Batu 

Kehidupan kesenian yang baik ini tampaknya juga dapat diartikan sebagai 
usaha untuk menanamkan dan melestarikan nilai budaya leluhur serta membentuk 
kepribadian yang baik pada generasi muda umumnya. Masyarakat setempat sangat 
menginginkan generasi muda mewarisi nilai budaya yang telah ada dan agar tetap 
lestari, meskipun tidak menutup diri tcrhadap hadirnya budaya asing yang tidak 
bertcntangan dengan nilai budaya sctempat. 

Dari kelompok kesenian yang ada, tampak bahwa kes~nian tradisional 
ma~ ih tetap yang paling banyak anggotanya. Tetapi yang harus diperhatikan 
ada!ah kemungkinau anggota kesenian tradisional tersebut orang-orang tua yang 
mcmang menggemari seni tradisional. 

Mcnurut Pak Misman (48 tahun) anggota perkumpulan ketroprak yang 
ada di dcsa ini, frekuensi latihan setiap grup kesenian setiap minggunya tidak 
sama. Alia yang seminggu sekali, dua minggu sekali tetapi ada juga yang 
dua kali seminggu. Hal itu tergantung kesepakatan anggota dan pelatihnya. 
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Namun menjelang suatu grup akan tampil, biasanya frekuensi latihan menjadi 
sering, bahkan bisa setiap malam. 

Sedangkan pelatih, masing-masing kelompok tidak mendatangkan dari 
luar tetapi diangkat dari anggota kelompok itu sendiri yang mereka anggap 
mampu dan menguasai jenis kesenian yang bersangkutan. Pelatih tersebut tidak 
diberi upah, mereka dengan suka rela melalih kelompok kesenian yang dikuasai 
jenis keseniannya. Baik pelatih maupun anggota kesenian benar-benar hanya 
memiliki satu niat yaitu memajukan kesenian milik desanya. 

e. Bahasa 

Bahasa yang umum dipakai di antara penduduk di daerah penelitian 
ialah bahasa Jawa, Cina, Padang, bahasa Indonesia dan bahasa daerah setempat. 
Hal ini disebabkau penduduk Desa Air Batu adalah pendatang yang berasal 
dari bcrbagai daerah terutama Jawa dan suku-suku bangsa lainnya, sementara 
penduduk asli hanya sebagian kecil saja. 

Pemakaian bahasa dacrah dilakukan di dalam lingkungan keluarga atau 
terbatas pada sesama warga yang mcnggunakan bahasa dacrah yang sama. 
Di tempat-tempal umum dan resmi warga masyarakat menggunakan bahasa 
Indonesia. Kehidupan warga yang saling menghargai mendorong tidak digunakannya 
bahasa daerah yang tidak dipahami oleh pihak ketiga pada suatu pcrcakapan. 
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BAB III 
PA.SAR SEBAGAI PUSAT KEGJATAN SOSIAL EKONOMJ 

DAN SOSIAL BUDA YA 

A. Pasar Sebagai Pusat Kegiatan Ekonomi 

1. Sistem Produksi 

Bagi masyarakat pedesaan pasar merupakan pintu gerbar.g, yang 
menghubungkan masyarakat itu dengan dunia luar. Pasru mcrupakan 1em1'a i 
bcrtemunya penjual dan pembcli atau tempat dimana produsen da11 konsunh'll 
bcrtemu. Pada awalnya pasar hadir dan berfungsi untuk memcnuhi kebu1uhan 
sehari-bari masyarakat di desa yang bersangkutan dari hasil humi dc ~•a itu 
pula. Kemudian pada perkembangan sclanjuLnya pasar di suatu desa ti tl;~k 

hanya menampung basil bumi dan produksi dari desa setcmpat mclaink;-u1 
juga menampung basil bumi dan produksi daerah lain yang dipcrlukan masyaraka l. 
setempat. Dan pelaku pasar pun yang semu!a hanya oleh dan umuk masyarakal 
daerah itu, dalam perkembangan selanjutnya badir pe!aku pasar dan pembcli 
tlari daerah-daerah sekitamya, yang akhirnya pasar mcn_iadi pusat pertcmuan 
dari beberapa wilayah yang lebih luas. 

Selain barang-barang kebutuhan sehari-bari , yang diperjualbelikan di pasar 
1uga barang kebutuhan pendukung atau yang diperlukan dalam produksi misalnya 
pupuk, pakan temak, obat-obatan hama, semen, cat dan lain-lain . Barang­
barang _tersebut lazim disebut barang modal karena sifatnya yang mendukung 
dalam proses produksi. 

Pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi mendorong dan memperlancar 
kegiatan-kegiatan yang bersifat ekonomis bagi masyarak.at sctcmpat ; seper!i 
yang terlihat dengan adanya perubahan-perubahan di bidang produksi, konsumsi 
maupun distribusi. Perubahan tersebut karena pasar menyediakan barang modal. 
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alat clan tenaga bagi suatu produksi ; menyediakan barang-barang kebutuhan 
primer dan sekunder bagi konsumsi masyarakat ; dan dalam bidang ditribusi 
pasar juga rnemiliki fungsi besar yaitu dengan mcnyebarluaskan barang-barang 
kebutuhan masyarakat. 

Dalam sistem produksi ada 3 (liga) ha! pokok yang diperlukan seorang 
produsen untuk dapat berproduksi yaitu : modal (modal kerja), peralatan produksi 
clan tenaga. 

a. Modal 

Modal adalah suatu yang harus ada dalam suatu produksi, terlepas 
i1u milik produsen atau bukan. Modal dapat dikelompokkan menjadi tiga bentuk 
yaitu : modal dalam bemuk uang ; modal dalam bentu barang, yaitu barang 
yang tidak bergerak dan barang bergerak yang berupa sarana produksi ; dan 
jasa aiau keahlian tertentu dan kekuaian tenaga fisik. 

Ketiga benluk modal tersebut tidak harus dimiliki sekaligus oleh 
seorang produsen . Ada produsen yang hanya membutuhkan modal uang 
saja. st!pcrli pedagang. Ada juga yang membuluhkan modal uang sekaligus 
harang mi salnya pengrajin kayu, pengusaha batako, petani dan lain-lain. 
Tetapi ada yang sekedar memiliki modal tenaga saja misalnya tukang 
kayu , tukang/buruh pemhuat batako, kuli, karyawan, sopir dan jasa pelayanan 
sejcnisnya. 

l) Modal Uang 

Desa Air Batu Sl!benarnya cukup menyediakan ketiga jenis modal, 
yaitu uang, barang, dan jasa/tenaga. Tetapi yang paling banyak tersedia 
adalah jenis modal tenaga, kemudian modal barang, dan baru modal 
uang . Ilank sebagai salah satu tempat memperoleh modal uang menurut 
Pak Wasdhani Kcshori (53 tahun) belum dapat dimanfaatkan secara maksirnal 
karena berbagai alasan diantaranya para pedagang belum memerlukan modal 
usaha yang besar, sehingga cukup dengan meminjam dengan kerabat. Alasan 
lain mcnurut Ny. lpah (48 tahun) bila meminjam di Bank memerlukan 
jaminan, sedangkan kebanyakan dari mereka tidak mau ambil resiko memberikan 
harta sehagai jaminan untuk sekedar suatu usaha kecil-kecilan. Para pedagang 
rata-rata memulai usaha dengan modal yang diiabungnya sedikit demi 
sl!dikit baik menyimpan dalam bemuk uang maupun berbentuk barang 
misalnya emas atau temak. Uang atau barang tersebut ditabungnya dirumah 
dcngan harapan bila telah merasa cukup tinggal menggunakan aiau menjualnya 
ianpa melalui proses formal yang biasa mereka hindari . 

Tarnpaknya kebiasaan penduduk untuk menabung di rumah ini memiliki 
alasan tcrsendiri yang bennula dari ketidak percayaannya pada sebuah 
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bank milik pemerintab. Seorang responden mengeluh bahwa ia telah menabung 
uangnya sejumlah Rp. 600.000,00 pada bank tersebut dan setelah tujuh 
bulan dia bermaksud mengambilnya untuk suatu keperluan. Tetapi, ternyata 

· uangnya tidak berbunga justru sewaktu mengambil dibebani biaya administrasi 
sehingga jumlahnya menjadi lebih kecil dari uang yang ditabung. Karenanya 
beberapa orang yang berkeinginan menabungkan uangnya di bank, mereka 
lebih memilih pergi ke kota untuk menabung pada bank yang diyakini 
memberikan beberapa keuntungan · baik bunga maupun hadiahnya 

Suatu hal yang membanggakan adalah bahwa dari seluruh responden 
yang sewaktu ditanyakan · apalcab mereka pernah meminjam modal usaha 
pada rentinir, mereka menjawab tidak pernah. Hal ini bcrarti rentenir 
tidak mendapat tempat dihati masyarakat setempat. Mereka berkeyalcinan 
uang dari rentenic tidak akan mengbasilkan keuntungan untuk suatu usaha. 
Kalaupun menghasilkan untung, keuntungan tersebut haram untuk climakan 
karena basil dari riba. 

No. 

1 

2 

3 

4 

Fasilitas bagi pcdagang agar dapat memperolch pinjaman modal uang . 

TABEL 111.l 
Komposisi Asal Modal Uang 

Tcmpat Memperoleh Modal f 

Bank 5 

Kera bat Dckat 11 

Perseorangan 2 

Tidak Meminjam 22 

Jumlah 40 

l 
% -~ 
2.s I 

'2 

I 

1,s I 
5 

55 

00 

· Sumber : Tabulasi Tim Peneliti 

yaitu bank, mcmang di desa ini belum ada. Tetapi. di Dcsa Sukomoro (sebclah 
Desa Air Batu) ada sebuah Bank Rakyat Indonesia cahang, yang bila kita 
lihat, pada Tabet 111.1 diatas belum dimanfaatkan sccarn maksimal. Tabel 
tcrsebut sekaligus me.nunjukkan dari mana modal usaha mereka peroleh. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 5 pedagang atau 12,5 %, dari respoi1den 
mcmperolch modal uang untuk usahanya dengan merninjam dari bank. mcreka 
ini rata-rata rnemiliki usaha relatif besar. 

Salah seorang pedagang sukses di desa ini yaitu Pak Mismar. (48 
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labun) mengatakan bahwa sulimya meminjam uang di bank untuk modal usaha 
banya dirasakannya pada awal atau pertama kaJi ia memiltjam. Hal ini karena 
menurut yang ia ketahui pibak bank sangat bati-hati dan teliti terbadap nasabah 
baru untuk menghindarkan bal-bal yang tidak diinginkan. Hal itu terbukti 
setelab Pak Misman mendapatkan pinjaman pertamanya sebesar Rp. 750.000,­
dan ia angsur sesuai jadwal yang ditentukan, maka pada peminjaman selanjumya 
ia tidat mendapat kesulitan untuk memperoleh pinjaman modal dari bank. 
Saat ini Pak Misman sudab dapat meminjam uang sebesar Rp. 5.000.000,­
tanpa kesulitan, bahkan pibalc bank sering menawarinya berbagai temudaban 
untuk memberinya pinjaman modal. 

Cara mendapatkan modal uang yang cukup banyalc kedua adalab diperoleb 
melalui kerabat dekat yaitu 11 orang atau 27,5 %. Dalam bal ini mereka 
tidalc perlu suatu perjanjian formal, tanpa jaminan, tetapi cukup suatu kepercayaan. 
Waktu meminjam dan mengembalikannya pun juga tidalc ada jadwal yang 
pasti, dan tanpa bunga. Selain itu, modal yang diperlukanpun tidak besar; 
biasanya berkisar Rp. 50.000,- sampai dengan Rp. 400.000,-. Dari jumlah 
ini responden juga merasa tidak terburu-buru oleh jadwal waktu pengembalian 
pinjaman, karena bisa dicicil kapan saja terutama saat mempeioleh keuntungan 
lebih dari biasanya, 

Adapun pedagang yang mendapatkan modal dari perseorangan paling 
sedikit yaitu 2 orang atau 4 %. Bagi mereka ini dagang dijadikan 
usaha sambilan. Jenis dagangannya sangat tergantung musim karenanya 
target keuntunganpun kurang diperhilungkannya dan lebih bersifat musiman 
serta spekulatif. Misalnya pedagang buah durian, pedagang makanan sewalctu 
ada kegiatan desa seperti malam kesenian dan lain-lain. Jenis pedagang 
ini tidak berdagang pada saat tertentu dan bari-bari biasa. Karenanya 
jenis modalpun ia dapatkan dari perseorangan dengan proses cepat dan 
pcngcmbalian cepat dan dengan sejumlab bunga. 

Jumlah terbanyak dari responden memperoleb modalnya dengan tidak 
mcminjam yaitu 22 orang atau 55 %. Mereka ini rata-rata memiliki pekerjaan 
rangkap dan dagang dijadikan usaba sambilan. Pekerjaan utama mereka 
sangat bervariasi dari pegawai negeri, ABRi, petani, karyawan swasta, dan 
lain-lain. Sedangkan yang menjalankan usaba istri bersama anak-analc merelca 
di rumah. Usaha mereka mulai setelah sekian lama mereka menyisiblcan 
uang belanja sampai jumlah tertentu baru membuka warung kecil-kecilan 
di depan rumab, dengan jenis dagangan yang mereka anggap dibutuhkan 
sehari-hari oleh penduduk setempat. Hal itu mereka barapkan putaran uang 
yang cepat walau untung yang diambil sangat kecil yaitu antara Rp. 5,00 
sampai dengan Rp. 25,00 per barang per satuan. Jenis usaba ini tampaknya 
merupakan jenis pekerjaan sambilan altematif, selepas mereka bekerja di 
pagi hari atau sewaktu seorang istri menunggu suaminya pulang bekerja, 
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sekaligus memperoleh tambahan penghasilan. 
Seorang petani sayuran bemama Tukiman (29 tahun) yang menjajakan 

sayurannya berkeliling mengatakan bahwa dengan menjajakan sayurannya langsung 
kepada pembcli memungkinkan ia mendapa1.kan uang langsung dan terns mcmpcrluas 
langganan. Bahkan kadang-kadang scwaktll ia sendiri sibuk isterinya yang 
disuruh keliling menjajakan sayuran. Hal itu ditempuhnya karena bila hanya 
menggantungkan pada tani saja waktu-waktu senggangnya terasa habis percuma. 
Satu hal lain yang membuatnya terus menjalankan dagang sayuran tersebut 
adalah karena usaha ini tidak memerlukan modal uang relatif sayuran tersebul 
adalah karena usaha ini tidak memerlukan modal uang rela1if besar, cukup 
sekitar Rp. 50.000,00 umuk menambah barang dagangan y:rng tidak dia tanam 
tetapi sering ditanyakan pembeli. 

2) . Modal Barang 

Selain modal uang, produsen dalam memproduksi sualu jcni s pro<l uksi 
tcrtcntu juga perlu modal barang dan jasa . Modal ha rang dapat bcrbcntu k 
barang bcrgerak dan barang tidak bcrgerak. Modal harang bcrgerak b..: rnpa 
sarana produksi scdangkan modal tidak bergcrak berupa prasarana pn,d uLi 
misalnya lahan, rumah dan sebagainya. 

Modal barang bergerak yang dimiliki oleh penduduk desa Air 13 aiu 
lebih banyak berupa sarana pertanian karena memang sebagian bcsar pe11t1m11 1k 
desa ini benna tapencaharian tani. Sedangkan mereka yang bcrmatapcncallari'.tn 
sebagai pedagang memiliki modal barang bergerak bcrupa sarana uagang yang 
dapat berupa alat angkut sepeni sepeda, tempat barang Jagangan. 1imbanga11 _ 
dan barang-barang lain yang membantu dalam proses jual bc li mi salnya seperangka l 
alat tulis rnesin hitung dan lain-lain . 

Di samping modal barang bergerak seorang produsen juga mcmcr! uka11 
modal barang tidak bergerak. Jenis modal ini darat merupakan warisa n dari 
orang tua mereka, dan ia kemudian meneruskan uasahanya itu sernra 1un1n 
temurun. Akan tetapi ada juga yang semula tidak memiliki moda l haran g 
ini, kemudian dcngan cara menabung atau menghemat pengeluaran untuk dijadikan 
modal baik itu berupa modal barang tidak bergerak maupun modal yang 
bergerak. Dari basil angket yang disebarkan ternyata mcreka ini mcncmpati 
urutan pertama yaitu 28 atau 70% respondcn penduduk Air Batu mcmpcroleh 
modal barang dari usaha sendiri. Hal itu dikuatkan dari ken yataan hnhwa 
sebagaian besar penduduk desa ini adalah pendatang dari berbagai clacra.h 
yang memulai hidup dan merintis hidup di sini . 
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No. 

1 

2 

3 

TABEL 111.2 
Komposisi Asal Modal Harang 

ASAL MODAL f 

Warisan 5 

Usaha Sendiri 28 

Sew a 7 

Jumlab 40 

Sumber : Tabulasi Tim Peneliti 

% 

12.5 

70 

17 • .S 

100 

Dari data · yang tampak pada tabulasi diatas hanya 7 responden atau 
17 ,5 % dari responden yang sewa modal barang. Terhadap angka ini yang 
palul diharap bahwa mereka ilu adalah para pendatang baru yang sedang 
memulai hidup. sehingga belum memiliki modal barang sendiri kemudian menyewa 
kepada pcndutluk yang telah lama tinggal di desa ini. 

Gambar Ill. I : Jenis usaha membuat batako 
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3). Modal Jasa 

Salah satu modal yang lidak kalah pentingnya dalam berproduksi bagi seorang 
produsen adalah modal jasa. Jasa merupakan keahlian tertentu dan atau kekuatan 
fisik seperti buruh, karyawan dan sejenisnya. 

Lancarnya hubungan antara kota Palembang dan Kabupaten Musi Banyuasin 
yang melewati desa Air Batu ini, menjadikan arus barang dan jasa ke desa ini 
sangat tinggi. Hal itu juga merupakan penyebab mengapa modal jasa sangat penting 
dalam kehidupan desa ini. Transportasi yang Jancar tidak hanya menguntungkan 
para pedagang tetapi masyarakat secara keseluruhan. Mereka mendapat kemudahan­
kemudahan dengan adanya jasa transportasi ini. 

Gambar III.2 : Kendaraan Angkutan Antar kola 

Di Dcsa Air Batu dapat ditemui banyak jenis para penjual jas;i d:in 
sopir, buruh, tukang ojek dan lain-lain. Mercka mcmperoleh pcnghasilan tidak 
tetap, tergantung dari frekucnsi dan jenis jasa yang mereka bcrikan . Seorang 
sopir berbeda dengan seorang buruh pembuat batako; seorang tukang ojek 
berbeda dengan seorang kuli angkut dan seterusnya . Seorang supir angk111an 
umum dcsa Air Batu, Pak Suhamo (47 tahun) mengisahkan : 
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"Saya bekerja tidak terilcat dengan waktu. KalaiJ sedang banyak penumpang 
atau barang yang dapat diangkut baik dari desa ini ke iota atau sebalik:nya, 
saya ~ef!gangkut . sampa~ t>eberapa tangkep, jadi hasilnyaP-~n lumayan. 
Te~pt b1fa sedang .sep1 penumpang atau barang, saJ'a b1a~a pulang 
leb1li cepat. Penghasdan saya rata-rala Rp 3.000 s.d . Rp 4.000k sehan: 
Karena angkutan urnum im banyak yaitu sekitar 34 buah, ma a kami 
antri untuk mengangkutpenumpang atau barang kecuali carter atau borongan; 
Oleh karena itu kam1 tidalC pemah berellut penumpang atau barnng 
yang akan diangkut". 

Walaupun jumlah penjual jasa ini banyak akan tetapi tidak pemah terjadi 
bentrokan umuk memperebutkan satu jenis pelayanan· jasa; mereka saHng toleran 
dan kompak. Sebagai suatu contoh meskipun jurnlah angkutan antar kota cukup 
banyak untuk ukuran Desa Air Batu yaitu 34 buah, mereka antri umuk mengangkut 
penumpang dari Desa Air Batu ke km 13 Palembang dan sebaliknya: Begitu juga 
dengan tukang ojek dan buruh sena penjual jasa Iainnya. 

b. Alat 

Dalam memenuhi ket:utuhan hidupnya manusia selalu ingin dipennudah, 
caranya dengan terns mengembangkan pcralatan pemenuhan kebutuhan hidupnya 
itu. Dalam bcrproduksi, alat ini juga ditujukan bagi kemudahan manusia dalam 
usahanya menghasilkan suatu produk atau benda konsumsi. Akan tetapi alat 
produksi juga dapal menghasilkan barang modal selain barang-barang konsumsi. 

Unluk mengcmbangkan usahanya petani, pengrajin, pedagang dan mereka 
yang memiliki u·saha lainnya juga mcmcrlukan alat bahkan mengembangkannya, 
agar produksi mercka berlipat ganda. 

Di Desa Air Batu alat produksi dapat dikelornpokkan menurut jenis 
usahanya yaitu pertanian, perdagangan dan jasa. Kebanyakan dari alat produksi 
yang ada diperoleh dcngan membeli, kecuali jenis tertentu misalnya bajak 
dan garu. Kedua jenis alat produksi 1ersebut dibual scndiri oleh pctani yang 
memang profesi utamanya pctani khususnya yang menanam jenis padi-padian. 
Karena luas lahan yang dapal ditanarni jenis padi-padian ini terba1as maka 
kedua jcnis alal produksi itu pun tidak banyak dimiliki penduduk setempat. 
Mereka biasanya saling pinjam antara pctani satu dengan lainnya. 

Penduduk yang merniliki profesi pctani membeli alat produksi tidak 
dapat dipastikan kapan waktunya. Tetapi mereka biasanya membeli pada saat 
usai panen di Pasar Sukomoro atau pedagang keliling. Sedangkan pedagang 
membeli alat produksi pada saat merasa membutuhkan dan memiliki kemampuan 
untuk membelinya. Tetapi alat-alat tertentu dibelinya pada saat awal mereka 
memulai usaha. Untuk sektor jasa, rata-rata dari mereka memperoleh alat 
produksi dengan membeli. Namun demikian ada juga yang bekerja pada pernilik 
alat produksi; atau dengan kata lain pcnjual jasa ini berproduksi dengan alat 
produksi orang lain. Para penjual jasa jenis ini rnendapatkan upah dengan 
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persen dari uang yang diperoleb. Ada juga pemilik alat produksi menetapkan 
besarnya setoran dan penjual jasa mencari gajinya sendiri yaitu dari kelebiban 
uang setoran yang ia peroleh. 

TABEL 111.3 
Alat Produksi Pertanian, Perdagangan, dan Jasa 

No. PERTANIAN IPERDAGANGAN J AS A KETERANGAN 

I Bajak Timbangan Mobil/op let 
2 Cangkul Kalkulator Sepeda motor 
3 Sabit Alat tulis Gerobak 
4 Garu Tempat dagangan Truk 
5 Linggis 
6 Sapi/Kerbau 
7 Parang 

Sumber : Tabulasi tim peneliti 

Kegunaan alat-alat produksi tersebut tidak berbcda dengan claerah-daerah 
Iain yang memilki jenis produksi sama. Hanya biasanya variasi bentuk' dan 
model pembuatan alat tersebut disesuaikan dengan imajinasi pembuat sehingga 
kadang kita temukan jenis alat dengan nama dan fungsi yang sama, tetapi 
bentuknya agak berbeda. 

Sedangkan cara mendapatkan dan cara merawat alat-alat produksi 
yang dimiliki penduduk Desa Air Batu dapat dikelompokkan sepcrti berikut 
ini : 

TABEL 111.4 
Cara Mendapatkan Alat Produksi 

No. Cara Medapatkan f % Ket. 

1 Membeli 24 60 

2 Meminjam 2 5 

3 Menyewa 9 22,5 

4 Warisan I 2,5 

5 Membuat Sendiri 3 7,5 

6 Tukang Barang I 2.5 

Jumlah 40 100 

Sumber Tabulasi Tim Peneliti 
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c. Tenaga 

Dalam memproduksi suatu produk, produscn selain memiliki modal 
dan alat, juga harus memiliki r.enaga kerja. Tenaga kerja ini dapat berupa 
karyawan administratif, taryawan dan atau burub kasar/kuli. Asal tenaga 
kerja pun dapat dari keluarga sendiri, kerabat dekatlsaudara, atau orang 
lain sama sekali. 

Tenaga kerja ini dapat dibagi menurut jenis kualifikasi kemampuannya, 
jenis kelaminnya, sistem pengupahannya, umur atau kelompot usianya dan 
lain-lain~ 

Dari basil serangkaian wawancara dan angket yang terkumpul dapat 
diidentifikasi babwa kebutuhan tenaga kerja rata-rata diisi oleb anggota keluarga, 

kerabal dekal/saudara, atau warga desa setempat . Para petani, pedagang dan 
atau penjual jasa biasanya hanya melibalkan anak, adik atautetangga di 
sekitar rumahnya. 

Jenis Iapangan kerja pertanian yaitu sektor yang paling banyak menyerap 
angkaian kerja di desa ini, Lidak sangal menumm kualifikasi lertentu, tidak 
membatasi jenis kelamin tertentu dan umur lerlentu, melainkan lebih bersifal 
saling mcnolong. Seorang pemilik lahan biasanya mempekerjakan seseorang 
untuk mengerjakan lahannya dengan perlimbangan-pertimbangan kemanusiaan 
yailu memberi pekerjaan agar orang yang bersangkutan mendapatkan pekerjaan 
guna menyambung hidupnya. 

Sedangkan sistem pengupahannya juga ditempuh dengan bermacam­
macam cara. Ada yang bagi basil, borongan, barian dan lain-lainnya. Walaupun 
demikian, dari berbagai jenis sistem pengupaban yang ada, rata-rata jam 
kerja mereka berkisar 4 sarnpai 8 jam sehari. Hari libur hampir tidak 
ada kecuali hari-hari besar keagamaan dan nasional teneniu misalnya tanggal 
17 agustus. Hal ini tampaknya selain jenis kerja yang tidak terikat waktu 
juga mereka merasa lebih baik bekerja dari pada di rumah dan tidak 
menghasilkan apa-apa. 

d. Hasil 

Penduduk Desa Air Batu mernproduksi suatu jenis produk tertentu 
misalnya padi-padian, kacang-kacangan, ubi-ubian belum untuk tujuan pemenuhan 
pasar tetapi mereka masih sekedar rnenanam tanpa memikirkan bagaimana 
atau kemana nanti menjual hasil produksi tersebut. Tetapi jenis produk 
tenentu lainnya misalnya batu bata, balako, dan sayur-sayuran diproduksi 
untuk memenuhi permintaan pasar sehingga produsen telab memiliki segmen 
pasar yang jelas. Untuk jenis-jenis produk yang belum jelas pemasarannya 
seperti basil pertanian ketela pohon, jagung, kelapa dan lain-lain terpaksa 
dijual dengan harga dibawah patokan, karena musim panen yang bersamaan 
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sebingga produk melimpah. Sedangkan untuk jenis tanaman tertentu yang 
memiliki segmen pasar yang jelas tidak menemui kesulitan pemasarannya. 

Akan tetapi basil penjualan produksi yang ada tidak selurubnya dimanfaatkan 
untuk kegiatan atau usaha produktif yang dibarapkan mampu mengangkat 
taraf bidup mereka kelak. Setelah panen atau memperoleb basil usaba mereka 
lebib menyukai membeli barang-barang konsumtif simbol status tertentu. 

Hal itu tampalcnya sangat dipengarubi oleb tingkat pendidikan mereka yang 
relatif rendah, seperti kita ketahui bahwa penduduk desa ini 43,7 % tidak tamat 
Sekolah Dasar. 

2. Sistem Distribusi 

Hasil suatu produksi untuk sampai pada konsumen seluas-luasnya sangat 

tergantung dengan sistem distribusi yang ada. Sistem distribusi adalah penyebaran 
barang produksi atau basil suatu produksi sehingga mencapai konsumen. 
Dalam sistem distribusi dikenal dua macam sistem distribusi yaitu distribusi 
langsung dan distribusi tak langsung. 

Kedua macam sistem distribusi ini sangat dipengaruhi oleh difcrensiasi 
kcrja yang ada pada masyarakat tersebut dan sistem transportasi yang ada. 
Lancamya sistem transportasi dan semakin jelasnya pembagian kerja suatu 
masyarakat memungkinkan sistem distribusi tak langsung lebih berkembang 
dan begitu sebaliknya. 

1). Distribusi Langsung 

Yang dimaksud sistem distribusi langsung adalah beredarnya barang 
atau benda basil suatu produksi sampai ketangan konsumen dari produsen 
langsung tanpa melalui perantara atau pedagang. Barang biasanya dibawa 
langsung oleh produsen kepada konsumen atau konsumen mendatangi produsen 
untuk mendapatkan suatu produk tertentu. 

Dalam sistem distribusi langsung ini dapat dikelompokkan tiga macam 
yaitu yang bersifat agamis, yang bersifat sosial, serta yang bersifat ekonomis. 
Adanya ketiga macam jenis distribusi langsung ini menunjukkan bahwa 
dalam masyarakat Air Batu telah terjadi perubahan tata nilai dan tata 
ekonomi yaitu dari masyarakat dengan struktur ekonomi tradisional ke masyarakat 
ckonomi pasar. 

Sistem distribusi langsung yang bersifat agamis dapat kita temukan 
pada kegiatan pendistribusian barang saat hari Raya ldhul Fitri, saat masyarakat 
desa Air Batu yang beragama Islam membayar zakat. Biasanya orang yang 
akan membayar zakatnya menyiapkan sejumlah 3 liter beras setiap orang 
atau bila bcrupa uang maka uang tersebut dapat untuk membeli 3 liter 
beras kualitas baik. Sistem distribusi ini merupakan kewajiban bagi setiap 
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muslim, selain untuk mensucikan harta miliknya ibadah ini juga bertujuan 
antara lain untuk memberantas kemiskinan dan membangun persaudaraan 
anrara yang kaya dan yang papa. 

Sistem distribusi langsung yang bersifat sosial dapat dijumpai 
pada saat salah satu keluarga masyarakat Desa Air Batu memiliki hajat, 
berkabung dan lain-lain. Pada saat itu tetangga sekitar tempat tinggal 
keluarga tersebut secara serempak membantu dengan sejumlah barang yang 
diperlukan keluarga itu atau biasanya dapat juga berupa uang. Di Desa 
Air Batu kegiatan ini sering disebut "nyumbang". · Seperti yang diungkaplcan 
oleh Ny. Sri Wulandari (38 tahun) 

"Pada saat tetangga di desa ini atau desa sebelab yang saya kenal 
dan ia memberi uleman (undangan) saya berusaha untulc nyumbang. 
Sumbangan tersebut lcadang berupa uang tetapi kadang dapat juga 
berupa barang misalnya beras, mie, kelapa, minyak sayur dan lceperluan 
lain yang langsung dapat dimanfaatkan oleh tuan rumab. Umuk 
orang-orang yang dianggap ada hubungan keluarga atau dianggap 
kel uarga le bib sering saya nyumbang barang". · 
Sedangkan kepada orang-orang yang saya kenal biasanya lebih praktis 
kami nyumbang dalam bentuk uang". 

Dm·i ungkapan Ny. Sri Wulandari tersebut menggambarkan distribusi 
langsung yang bersifal sosial kepada suatu keluarga yang sedang mempunyai 
hajat. Tetapi jenis distribusi langsung ini juga dapat tcrjadi kepada suatu 
keluarga yang mendapat musibah, seperti yang dijelaskan oleh Pak Tugiman 
(59 tahun) bcrikut ini 

"Terlepas siapapun yang meninggal di desa ini, setiap warga 
desa pasti melayat. Kami selain bergorong royong menyiapkan 
upacara penguburan, juga membantu sekedamya entah uang atau 
barang untuk ikut meringankan dan menutup biaya upacara tersebut. 
Pada saat seperti ini yang semula mungkin antara salah seorang 
warga desa yang meninggal itu terdapat rasa permusuhan harus 
hilang sehingga tidak ada yang tidak melayat". 

Sedangkan sistem distribusi langsung yang bersifat ekonomis di desa 
Air Batu tergambar dari adanya pertukaran barang atas dasar kepentingan 
sating membutuhkan bahkan keuntungan. Hal inilah yang mendorong lahirnya 
pasar, yaitu bertemunya konsumen dan produsen untuk suatu transaksi 
barang dan atau jasa. 

Sebagai contoh bentuk distribusi langsung yang bersifat ekonomis 
ini dapal kita temukan saat berlangsungnya pasar kalangan. Pada saat 
itu penduduk membawa barang untuk dijual yang biasanya dihasilkannya 
scndiri. Barang itu dapat berupa basil pertanian, petemakan, dan kerajinan. 
Sedangkan pembeli pun juga tidak mesti seorang pedagang, dengan kata 
lain pembeli dapat juga sesama mereka yang membutuhkan barang tersebut. 
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Hal ini tampak jelas sepcni yang dilukiskan oleh Ny. wasinah 
(35 tahun) seorang pengrajin bat.ako : 

"~fad~ · saya kc pasar . k.alangan ini membawa dua ekor ayam, dan 
d1beh oleh. 1_nbakyu Jl.~ISlyem dengan ~arga Rp 8.600,-. Tetapi karena 
mbakyu M1s1yem menJ_ua.I sayuran basal tanamannya sendiri dan saya 
memang mau membeh sayuran, maka saya membeli padanya yang 
s~luruhnya ~eharga Rp 1.650,- sehingga mbakyu Mis tinggal membayar 
s1sanya ya1tu Rp 6.950,-. 

Dalam kaitannya dengan ketiga sifat distribusi langsung tersebut 
masyarakat pcnduduk Desa Air Baru sangat mendukung Jancarnya arus 
distribusi ini. Hal itu lebih didorong oleh sikap hidup masyarakat setempat 
yang masih memegang prinsip-prinsip gotong royong dan solidaritas yang 
linggi sebagaimana masyarakat pedesaan pada umumnya. . 
2). Distribusi Tak Langsung 

Pada prinsipnya suatu distribusi barang dari produsen yang tidak 
langsung diterima oleh konsumen, melainkan melalui jasa pihak ketiga 
disebut distribusi tidak langsung. Hal ini dapat terjadi bila produsen 
memerlukan pihak ketiga sebagai perantara sampai barang produksinya 
kepada konsumen. Pihak ketiga bisa ini seorang agcn, distributor, ataupun 
seorang pengecer. Untuk sampai pada konsumen, suatu produk tertentu 
dapat berkali-kali melalui pihak perantara ini baru sampai pada pengguna 
atau konsumen sebagai matarantai terakhir dari suatu proses distribusi. 

Pada kenyataannya sistem distribusi inilah yang saat ini bcrkembang 
pcsat. Hal ini sebagai akibat dari sistem pemasaran modern dan diferensiasi 
kerja yang berkembang pesat. Kenyataan itu juga dijumpai pada masyarakat 
di Dcsa Air Batu, seperti yang terlihat pada jenis produksi batako, 
balu bara, basil perranian, bahan galian, dan lain-lain. Produk tersebut 
<libcli olch pcdagang atau pihak kctiga lainnya untuk kemu<lian dijual 
kembali kepada konsumcn maupun pihak pcngcccr. 
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Gambar 111.3 
Sebuah Toko Pengecer D esa Air Batu 

Para pedagang di Desa Air Batu yang menjual barang-barang kebutuhan 
pokok adalah pihak perantara dalam jaringan distribusi tidak langsung. 
Hal ini dapat terjadi karena barang-barang yang mereka jual bukan basil 
produksinya sendiri melain.kan dagangan yang ia beli dari tempat lain. 
Mereka ini dipercaya oleh konsumen untuk membeli dan menyediakan 
barang-barang yang dibutuhkan masyarakal setempat dengan mengambil sedikit 
keuntungan. 

Tentang keuntungan yang diambil oleh setiap pedagang rata-rata 
sangat kecil yailu sekitar Rp 50,- s.d. Rp 100,- untuk tiap jenis dagangan 
dan tiap jenis satuannya seperti yang dikemukakan o!eh Pak Saidi (54 
tahun) berikut ini 

"Saya belanja kc kola setiap barang-barang da1rnngan mulai menipis 
yait~ se.kitar lima hari sampai ~at1:1 minggu. l{euntungan yang saya 
amb1l t1dak besar untuk uap Jenis dagangan dan uap satuannya; 
yaitu sekitar Rp 50, sampai dengan Rp 100,. Bagi saya tidak 
perlu mengrunbil untung besar tetap1 seret penjualannya, biar sedikit 
keuntungannya yang pen ting lancar. Lagi pula · Ji desa scpcrti desa 
Air Batu ini sudah banyak pedagang yang menjual barang yang 
sama jadi kalau terlalu mahal pembcli pindah semua. Sclain itu 
untuk jenis barang daoangan kebutuhan pokok kami mcnctapkan 
harga l)aku artinya tidak untuk ditawar, sedangkan barang dagangan 
bukan kcbutuhan pokok kadang-kadang bolch dirawar" . 
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Basil produlcsi masyaraltat Desa Air Batu sepcni batako, batubata, 
sayur-sayuran, basil peternakan, dan lain-lain pendislribusinya tergantung 
pada konsumen. Bila konsumen mengbendaki barang diantar kc tempatnya . 
tinggal menambab ongkos angkutan, sedangkan bagi konsumen yang datang 
sendiri dapat membawa barang tersebut tanpa menambab onglcos transpon. 

3). Sarana Distribusi 

Sarana distribusi adalab merupakan unsur yang sangat penting dalam 
proses penyebaran barang produksi. Hal itu karena sarana distribusi memunglcinkan 
suatu barang produksi menyebar sampai kepada para konsumen. Sarana distribusi 
ini 

• • 
Sebuah Toto Milik Ny. Tugiman 

dapat bcrujud yang terutama adalab alat transportasi, dan kondisi jalan: sedangkan 
alat tukar, alat ukur dan tempat juga merupakan pcndukung dimungkinkannya 
distribusi bedangsung. 

Di Desa Air Datu terdapat armada angkutan dan kondisi jalan yang 
baik. Hal ini sangat memlukung lancarnya barang keluar dan masuk dari 
dan kc Dcsa Air Batu. Sedangkan tempal berlangsungnya distribusi di desa 
ini ada dua macam yaitu pasar kalangan dan toko, kios serta warung. Pasar 
kalangan ini tidak setiap saat masyarakat dapat belanja disana, tetapi sebaliknya 
toko, kios dan warung bampir setiap saat selalu buka. Kedua tempat inj 
mcrupakan bertcmunya antara pcnjual dan pcmbcli schingga proses dislribusi 
bcrlangsung. 
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3. Sistem Konsumsi 

Pada dasarnya sistem konsumsi dibedakan menjadi . dua yaitu 
konsumsi sebagai pemenuban kebutuban primer dan konsumsi sebagai 
pemenuban kebutuban sekunder. Kebutuhan primer atau kebutuhan-kebutuhan 
pokok adalah kebetuhan yang keberadaannya harus dipenuhi untuk dapat 
terselenggaranya sebuab kebi(!upan. Sedangkan kebutuban sekunder atau 
kebutuban tambahan adalab kebutuhan yang keberadaanya tidak harus 
dipenuhi ' dan kehidupan tetap dapat terselenggara meskipun kebutuhan 
tersebut tidak dipenuhi 

a. ~ebutuhan Primer 

· Kebutuhan primer masyarakat Desa Air Batu pemenuhannya 
lerutama dengan membeli dan sebagian lainnya diusahakan sendiri. 
Untuk jenis-jenis barang · yang tidak dapal diproduksi di desa 
m1 misalnya pakaian, minyak tanah, garam, beras dan lain­
lain masyarakat membelinya. Sedangkan kebutuhan akan barang­
barang yang dapat diproduksi di desa ini bahkan oleh penduduk 
sendiri, tidak dibelinya. Barang-barang jenis ini misalnya minyak 
kelapa, jagung dan ketela · pohon, sayur-sayuran, cabe, bahan 
bangunan seperli balako, batu bata dan lain-lain. 

Untuk jenis barang kebutuban pokok yang · tidak diproduksi 
di desa 101 oleb para pedagang dibelinya dari daerah lain 
terutama dari kota Palemb~g. kemudian dijual kembali di Desa 
Air Batu. Hal ini pula yang mendorong bermunculannya warung 
pada rumab-rumab penduduk yang menyediakan barang-barang kebutuhan 
p{,kok. Seorang responden Ny. Tugiman (52 tahun) yang memiliki 
warung dan menjual barang-barang kebutuhan pokok memberikan 
alasan mengapa ia menjual kebutuhan pokok itu 

"Saya memilih menjual barang-barang kebutuhan pokok ini 
selain cepal laku sehingga cepat memetik keuntungan walaupun 
sedikit, juga barang-barang ini setiap hari keluarga saya 
membutuhkannya jadi tidak perlu lagi belanja. Kita dapat 
memanfaatkan dagangan yang sudah akan afkir atau sedikit 
rusak dan tak mungkin dijual". 

Tampaknya Ny. Tugiman memiliki prinsip penjualan modem yaitu 
mengambil keuntungan kecil tetapi diharapkan memperolch volume penjualan 
yang tinggi sehingga keuntungan pun tinggi. Jenis dagangannya adalah 
kebutuham pokok sehari-hari. Keuntungannya pun biasanya hanya bcrkisar 
antilra Rp 10,00 sampai dengan Rp 50,00 . untuk setiap jenis barang 
dan tiap satuannya. 
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b. Kebutuhan Sekunder 

Suatu kebuluhan atau kebutuhan tambahan adalah kebutuhan 
yang keberadaannya lidak mutlak harus ada unluk dapat terselenggaranya 
suatu kehidupan. Jenis kebutuhan sekundcr ini muncul setelah kebutuhan­
kebutuhan pokok terpenuh, oleh karena ilu fungsi kebutuhan ini 
adalah tidak untuk memperlahankan hidup melainkan untuk mempertinggi 
mutu hidup. Kebutuhan sekunder ini dapat berupa barang-barang 
yang semula barang-barang kebutuhan primer, kemudian dilingkatkan 
kualitas maupun kuantitasnya. Tetapi dapal juga berupa barang-barang 
yang lain sama sekali dan bersifal pelengkap. 

Dalam kchidupan manusia pada umumnya dan masyarakat 
Desa Air Batu khususnya, untuk nienjadikan hidup lebih berkualitas 
mereka tidak cukup dipenuhi kebutuhan pokoknya, tetapi mereka 
juga memerlukan hiburan, informasi, perawatan kesehatan, pendidikan, 
alat-alat kclengkapan rumah tangga dan kebutuhan pelengkap lainnya. 
Barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sekunder masyarakat 
Desa Air Batu tersebut kebanyakan diperoleh dari membeli. Jenis 
barang kebutuhan sekunder ini harus ke kola Palembang untuk 
mendapatkannya. Toko, kios, dan warung yang ada di desa 
ini tidak cukup menyediakan barang-barang tersebut. Toko, kios, 
dan warung lebih banyak menyediakan jenis barang kebutuhan 
pokok, apabila menyediakanpun terbatas pada barang-barang yang 
sehari-hari diperlukan seperti sandal, shampo, sabun mandi, dan 
lain-lain. 

Seorang infonnan pemilik kios di desa Air Batu , Siti 
Suri (24 tahun) menuturkan pengalamannya 

"Hampir semua barang yang saya jual adalah barang­
barang kebuluhan sehari-hari seperti beras, gula, minyak 
kelapa, bumbu-bumbu dapur; juga sandal, shampo, sabun 
madt, pasta gigi. Masyarakal membeli kebutuhan-kebutuhan 
itu setiap s,aat dan tidak terikat oleh waktu panen. Akan 
tctapi pada saat pancn tiba mereka akan mcmbeli jenis­
jenis 5aran_g "besa(' scperti TV, _rad_io, meubel, s~~rti 
meJa, kurst, leman bufet dan SCJentsnya yang lam". 

Bagi masyarakat sendiri untuk membeli jenis barang-barang 
sekunder tersebut lebih cenderung pergi ke kola Palembang. Alasannya, 
selain dckat juga di Palembang mereka dapat memilih berbagai 
model, jenis harga, serta pclayanan puma jualnya. Hal itu seperti 
tampak pada tabel berikut ini 
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TABEL 111.5 
Tempat Pembellan Rarang Kebutuhan Sekunder 

No. Tempat Membeli Barang f % Ket. 

I Toto di Kora Palembang 37 92,5 

2 Toto di Desa Air Batu I 2,5 

3 Pedagang K eliling 3 7,5 
(sales keliling) 

J u m I a b 40 100 
_, 

Somber : Tabulasi Tim Penelitian 

Dari label di atas dapat dimengerti keengganan pedagang desa 
Air Batu menjual barang-barang kebutuhan sekunder tersebut, karena 
barang-barang jenis ini memerlukan modal besar sedangkan tingkat 
jual rendab. Hal itu seperti kila maklumi mata pencabarian warga 
desa ini sebagian besar adalab petani yang sangat tergantung dengan 
basil pertanian dan musim panen mereka. 

B. PASAR SEBAGAI PUSAT KEGIATAN SOSIAL BUDAYA 

I. lnteralc:si Masyarakat di Pasar 

Pembangunan ekonomi tidak dapat berdiri sendiri artinya untuk 
membangun ekonomi yang ranggub barus melibat berbagai sektor pendukung, 
seperti sebuah pendapat yang mengatakan bahwa : 

"Pembangunan ekonomi berkairan erat dengan kekayaan manusia1 
sikap sosial, kondisi politik dan latar sejarah, maka kondis1 
ekonomi saja tidaklab cukup. Kondisi politik, psikologi, sosial 
dan budaya merupakan syarat yang sama pentingnya dengan 
kondisi ekonomi (jhingan, 199-0 : 52)" 

Salah satu wujud nyata dari pembangunan ekonom1 tersebut 
adalah pembangunan ekonomi pasar. Ekonomi pasar menjadi pilihan 
dalam membangun ekonomi adalah tepat, karena pasar mendorong 
persaingan sehat, membuka banyak kesempatan dan lapangan kerja, 
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dan membuka setiap isolasi suatu wilayah pada suatu kawasan. 
Pasar memiliki multi peran, yaitu tidak hanya berperan sebagai 

tempat bertemunya antara produsen dan konsumen tetapi pasar juga 
memiliki fungsi sebagai tempat bertemunya berbagai budaya yang 
dibawa oleh setiap mereka yang memanfaatkan pasar. Di pasar 
kalangan dan atau toko, kios, dan warung yang ada di Desa 
Air Batu ini bcrbagai individu dari berbagai kelas sosial dan budaya 
berinteraksi. Dalam interaksi tersebut tanpa mereka sadari terjadi 
pengaruh mempengaruhi budaya masing-masing individu. Mereka sating 
"mendapat dan memberi" budaya yang dibawa. 

Gambar IIl.5 Suasaua Pasar Kalangan 
Desa Air Batu 

Bcrtcmunya warga masyarakat Desa Air Batu di pasar kalangan 
di desa · ilu, ada bermacam-macam motif, dari yang bennaksud berjualan, 
berbclanja, bcrjualan sekaligus berbelanja, serta ada pula yang sekedar 
melihat-lihat untuk mempcroleh hiburan. Hal itu dapat dimaklumi 
karcna minimnya sarana hiburan maka kehadiran pasar kalangan 
pada setiap hari selasa setiap · minggunya dapat dijadikan ajang 
hiburan bagi sementara warga. Akan tetapi di batik itu semua 
tidak scdikit dari masyarakat yang memanfaalkan adanya pasar kalangan 
ini untuk mcnjadi calo, pcnjual musiman dan scbagainya sekedar 
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mendapat keuntungan beberapa rupiah. 
Penjual musiman dan calo ini tidak mesti menjual produk 

yang sama antara pekan ini dan pekan depan. Mereka melihat 
situasi dan jenis dagangan yang mungkin bakal banyak dicari, misalnya 
pada musim tanam atau sckitar bulan November mereka menjuat 
benih jagung, kacang, sayur-sayuran dan sebagainya. Sedangkan pada 
musim kemarau panjang mereka menjadi perantara menjual ternak 
bagi mereka yang menjual temaknya karena sulit mcndapalkan pakan 
temak. Memang pada musim kcmarau kebanyakan penduduk menjual 
ternaknya seperti ayam, itik, angsa dan lainnya untuk menutupi 
kebutuhan sehari-bari mereka. 

Hal itulah yang membedakan pasar kalangan dengan toko, 
kios, dan warung yang karena tempat ini buka hampir setiap saat 
clan jumlab pembeli yang terbatas serta waktu pembelian yang tidak 
tentu maka sulit memfungsikannya sebagai arena mendapalkan hiburan. 
Hal lain yang juga membedakannya adalah toko, kios, dan warung 
tidak dapat menampung calo dan pedagang musiman m1. 

Akan tetapi, dari basil angket kedua jenis tempat bertemunya 
penjual dan pembeli itu dapat diketahui · bahwa mereka baik di 
pasar kalangan ataupun di toko. kios, dan warung sama-sama memanfa.alkannya 
untuk bergaul dan saling mengenal. 

TABEL 111.6 
Pemanfaatan Pasar sebagai Tempat Berinteraksi 

No. Jenis Pemanfa.atan f % Ket. 
1 Menambah teman 2 5 
2 Menambah teman sekaligus 31 77,5 

memperoleb keuntungan 
3 Memperoleh keuntungan 6 15 
4 Teman tidak perlu yang I 2,5 

penting mendapat keuntungan 
Jumlah 40 I (1(1 

Sumber : Tabulasi Tim: Penelitian 

Dari tabel di atas dapat dilihal bahwa masyarakat memanfaatkan 
pertemuan mercka untuk berimeraksi mendapatkan teman sekaligus 
kcumungan sebanyak 31 responden (77,5%). 

Hal ini ada dua kemungkinan pcnycbabnya,yang pcrtama ciri 
khas masyarakat desa adalah sikap persahabatannya, kcgotong-royongannya, 
dan sikap hidupnya yang sclalu mcrasa membutuhkan orang lain 
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sebingga mereka merasakan pentingnya beneman. Kemungkinan kedua 
adalah bahwa dengan berteman mereka akan mcndapatkan media 
"iklan" hidup, yaitu teman inilah yang akan memberi1abukan jenis 
dagangan, kualitas pelayanan dan mutu barang yang dijualnya kepada 
orang lain. 

2. Pasar Sebagai Arena Pembauran 

Penduduk Desa Air Batu terdiri dari beberapa ernis pendatang, 
yaitu keturunan Jawa, Minang, Cina, dan suku asli yang paling 
sedikit. Penduduk yang tampak heterogen tersebul baik dalam kegiatan 
kemasyarakatan maupun dalam kehidupannya sehari-hari sangat rukun 
dan kompak . Ini terbukli telah diraihnya berkali-kali predikat teladan 
baik tingkat propinsi maupun tingkat nasional. Kunci dari . !;emua 
ilu menurul Kcpala Desa Air Batu karena masyarakatnya guyup 
rukun sekarep Ian sepanjongko (rukun dan kompak satu kehendak 
dan satu tujuan). 

Hal yang mendasari semua itu tidak lain adalah keberhasilan 
warga Desa Air Batu yang heterogen tersebut melakukan pembauran. 
Ban yak kesempalan bagi · warga untuk dapat berbaur tanpa ada perbedaan 
suku, agama, dan status sosial mereka; tempat itu an1ara lain adalah 
pasar. 

Pasar kalangan, toko, kios, dan warung memang hampir setiap 
penduduk memerlukan keberadaannya. Ini disebabkan saat ini tidak 
ada lagi satu keluarga/orang · dapat mencukupi seluruh kebutuhannya 
sccara sendirian. Setiap individu dan keluarga memerlukan barang 
produksi individu dan keluarga lainnya yang discdiakan di pasar. 

Pembauran antar etnis yang terselenggara di pasar tetap terpelibara 
tidak terbatas sampai pada kegiatan yang bersifat ekonomis saja, 
tetapi terbawa sampai kepada kegiatan sosial kemasyarakatan yang 
ada di desa ini. Penduduk keturunan Cina misalnya, mereka memiliki 
keuletan dalam berkebun sayuran dan berternak ayam ras kemudian 
menjual produksi mereka itu kebanyakan ke Palembang dan sebagian 
lagi ke pasar kalangan, serta pengecer keliling, mereka tetap bergabung 
dalam kegiatan PKK, dan posyandu bagi ibu-ibunya. Sedangkan bapak­
bapaknya juga memiliki kegiatan bersama seperti siskamling, gotong 
royong membersibkan fasilitas umum dan sebagainya. 

Kegiatan jual beli pun tidak sepenuhnya didasari atas keinginan 
mencari keuntungan sema1a. Seorang informan keturunan Cina bemama 
Fu Men Hap (42 lahun), mengatakan : 
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"Saya menjual sayur dengan Jiarga yang agak rendah pacla 
penduduk di desa ini; mereka sudah seperti keluarga dan 
kami saling tolong nienolong, walaupun karni berasal berbeda 
ras. Kami sadari kebanyakan penduduk desa ini aclalah pendatang 
dari berbagai etnis, jadi kami merasa sudah menyalu dan 
tidak ada rasa saling curiga". 

, Hubungan yang baik di pasar kalangm1, toko, kios, dan warung 
tidak didasari atas suku, agama, dan status sosial alau perbedaan 
laninya. Mereka memiliki anggapan bahwa dengan mcnjaga hubungan 
baik di antara mereka sejak pertemuan mereka terutama di pasar 
sampai pada kebidupan mereka di luar itu akan lebih menguntungkan. 
Penduduk yang memilki profesi beragam ini tidak banyak memiliki 
waktu untuk clapat bertemu pada waktu tertentu; dan pasar menjadi 
salab satu altematif tempat bertemu dan membaur antar mereka 
itu. Sedikitnya kesempatan untuk dapat bertemu satu warga dengan 
warga lainnya itulah salah satu yang mendorong mcreka menjaga 
hubungan baik yang telall terjalin selama berbaur di pasar,toko, 
kios, dan atau warung. 

3. Pasar sebagai Pusat Informasi 

Bertemunya pedagang clan pembeli atau produsen dan konsumen 
di pasar, yang antara mereka itu terdiri dari berbagai kalangan, 
kelas sosial, dan latar belakang budaya menjadikan fungsi pasar 
tidak sekedar sebagai tempat yang berfungsi ekonomis tetapi juga 
informatif. Apa yang dibicarakan selama interaksi berlangsung antar 
mereka itu tidak banya masalah-masalah ekonomi semata, tetapi dapat 
mencakup setiap aspek kehidupan. Berbagai macam informasi dapat 
secara cepat menyebar di pasar yang berlangsung dari mulut ke 
mulut, sehingga pasar dapat menjadi tempat mendapatkan clan sekaligus 
menyebarkan informasi. Multi Fungsi yang dimiliki pasar secara 
tidak langsung sangat menguntungkan pihak pemerintah dalam menyebarkan 
pesan-pesan pembangunan dan basil-basil yang telah dicapai. 

Di pasar kalangan Desa Air Batu fungsi pasar sebagai pusat 
infonnasi juga berlangsung. lndividu yang satu sering menceritakan 
pada individu lainnya apa yang didengar, dilihat atau dialami di 
lempal lain. Hal ini seperti yang dituturkan oleh Pak Tumino 
(41 tatiun) seorang pembantu Babinsa sebagai berikut : 
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"Saya sering mendapat pengalaman barn dari pertemuan saya 
dengan beberapa orang yang saya ajak ngobrol di pasar kalangan. 
Tetapi kadang-kadang saya juga mendapalkan pengetahuan tentang 
cara membuat alat-alat pertanian, dan jenis tanaman yang 
bemilai jual tinggi dari melihat alal, dan jenis tanaman tersebut 
yang dijual di pasar kalangan Desa Air Batu" . 

Informasi yang dibawa oleh orang-orang yang datang dari 
daerah lain ke pasar kalangan Desa Air Batu berperan besar dalam 
menambah pengetahuan dan pengalaman masyarakat setempat dalam 
bidang-bidang teknologi, sistem produksi, dan sosial budaya. Perubahan 
yang dilakukan masyarakat dalarn bidang teknologi, sistem produksi, 
dan sosial budaya banyak disebabkan oleh informasi yang diperoleh 
di pasar. 

a. lnfonnasi Teknologi 

Sekalipun kita sadari bahwa pengaruh negatif dari terbukanya 
suatu daerah terhadap berbagai macam informasi yang datang, tetapi 
sumu daerah tak mungkin maju bila tidak menyerap infonnasi dari 
daerah lain tak tcrkecuali informasi teknologi. 

Tempat penjualan barang-barang kebutuhan masyarakat baik pasar, 
toko, kios, dan warung menyediakan produk yang tidak saja untuk 
dibeli tetapi juga dapat mempcngaruhi secara informatif teknologi 
masyarakat setempat. Masyarakat melihat suatu produk teknologi yang 
berasal dari daerah lain yang dapat diproduksi di desanya sendiri, 
terdorong untuk berkreasi membuatnya. Sedangkan produk-produk teknologi 
tertentu yang tidak mungkin diproduksi oleb masyarakat setcmpat 
misalnya elektronik. mesin. pakaian dan lain-lain lebih banyak mempengaruhi 
pola konsumsi mereka. 

Pengetahuan tentang teknologi yang dimiliki oleh masyarakat 
Desa Air Batu sedikit banyak diwamai oleh produk-produk yang 
dijual maupun didengar. dan dilibat di pasar kalangan, toko, kios, 
dan warung. 

b. lnfonnasi Sistem Produksi 

Kebanyakan masyarakat pedesaan kita adalah petani tradisional, 
yaitu satu keluarga petani sekaligus merupakan satu unit konsumsi 
dan unit produsen. Sistem produksi yang ada masih sangat sederhana 
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dan dikerjakan secara manual. Tenaga kerja juga bukan direktur 
secara seleksi, tetapi anggota keluarga atau paling jauh tetangga 
sekitar. 

Desa Air Batu yang sebagian besar masyarakatnya adalah 
petani sangat tergantung pada pasar sebagai tempat menjual basil 
produksinya. Tinggi rendahnya nilai jual suatu produk pertanian sangat 
dipengaruhi jenis permintaan pasar. Bagi masyarakat pedesaan terasakan 
sulit memprediksikan produk pertanian apa yang diminta pasar pada 
waktu tertentu. Untuk hal ini informasi dari interaksi di pasar 
sangat berguna dalam menentukan produk yang akan diproduksi. 

Hal lain yang tidak boleh diabaikan adalah sistem produksi 
yang dilakukan masyarakat . Sistem produksi ini berkaitan dengan 
kualitas produksi mereka. Suatu produk yang diminta pasar tetapi 
berkualitas rendah juga bemilai jual rendah pula. Salah satu tempat 
bagi masyarakat Desa Air Batu untuk memperoleh informasi dalam 
hal peningkatan kualitas produksi adalah pasar. 

c. Informasi Sosial Budaya 

Bertemunya individu satu dengan yang lainnya dengan latar 
belakang budaya, status sosial, tipgkat pendidikan,dan sebagainya di 
pasar, tentu akan saling pengaruh-mempengaruhi. Mereka saling memberi 
dan menerima budaya yang mereka anggap cocok bagi masing­
masing pihak. 

Masyarakat Desa Air Batu sangat memanfaatkan pasar untuk 
tidak sekedar sebagai tempat menjual dan membeli, tetapi juga 
sebagai tempat memperoleh informasi. Informasi mengenai sosial budaya 
seperti kesenian, upacara bersih dusun, dan · sebagainya dari daerah 
atau tempat lain, mereka lebih cepat menerimanya dari pertemuan 
mereka di pasar. 

· Informasi · yang mereka peroleh mengenai sosial budaya ini 
penting artinya · bagi dinamika masyarakat Desa Air Batu. 

Kegiatan yang bersifat sosial dan budaya di Desa Air Batu 
tidak lepas dari jaringan informasi yang berkembangdi pasar, misalnya 
bila Desa Air Batu akan mengadakan kegiatan kesenian desa, maka 
informasi cepat menyebar melalui pasar baik kepada pedagang ataupun 
masyarakat luas. Bagi pedagang pasar kalangan hal ini penting 
karena dapat menambah hari pasaran mereka, sedangkan bagi masyarakat 
luas hal ini sangat dinantikannya karena biburan termasuk terbatas 
adanya di Desa Air Batu 

Selain itu, ciri khas desa dalam menyebarkan infomasi dengan 
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rnenabuh kentongan saat ini relatif telah dilinggalkan penggunaannya. 
Hal itu disebabkan selain daya jangkau suara kemongan tersebut 
terbatas, juga inforrnasi yang dlbawa snrua tersebut kurang jcla4'. 
Untuk ilu pasar menjadi allernatif lain bagi penyebaran inforrnasi 
sosial dan budaya di desa terutarna Dcsa Air Batu. 

4. Pasar Sebagai Tempat. Pembaharuan 

Sehubungan dengan fungsi pasar st;bagai ternpat rnernpcrolch 
berbagai inforrnasi bagi rnasyarakal Desa Air Batu tersebut, maka 
pasar dengan demikian dapat menjadi agen pembaharuan terhadap 
sikap hidup, pota tingkah laku, dan pemikiran masyarakat di Desa 
Air Datu. Pertemuan rnasyarakat di pasar tidak berlangsung secara 
rutinitas tanpa arti sosialisasi. 

Pertemuan demi pertemuan telah rnembawa antara mereka ke 
suatu sikap sating mempengaruhi dan dipcngaruhi kc arah kemajuan. 
Pcngamh ini tidak hanya datang dari penemuan personal dengan 
personal tetapi juga antara personal dcngan barang. 

Garnbar III.6 : Suasana Toko Yang Tidak Menyatu 
Dengan Rurnah Penduduk 

Pak Saidi (54 tahun) seorang pedagang kebutuhan sehari­
hari menceritakan 

"Selain berjualan barang-barang kebuluhan sehari-hari, saya juga 
bertani. Pada saat pasar kalangan saya berjualan di pasar, 

50 



tetapi pada hari-hari biasa membuka warung di rumah. Saya 
merasa banyak mendapat pengalaman baru saat bertemu pembeli, 
sesama pedagang,_ dan orang-orang lain baik di pasar maupun 
di warung saya. Misalnya cara bercocok tanam, melayani peml5eli, 
pemanfaatan pekarangan yang kosong dan lain-lainnya. Bahkan 
suatu ketika bati saya tergerak untulc mengaliri ladang dengan 
air melalui selang plastik, jadi tidak perlu mengangkut setelah 
melihat orang menjual slang plasti!C di pasar". 

Kehidupan masyarakat Desa Air Batu memang relatif telah 
maju dibanding desa-dcsa sekitarnya. Kemajuan yang diraih desa 
ini karena masyarakat terbuka terhadap pembaharuan yang diperoleh 
dari manapun asalnya asalkan pembaharuan tersebut tidak merusak 
nilai-nilai luhur yang mercka pegang teguh. 

Setiap warga desa ini menginginkan perubahan kearah kemajuan, 
oleh karena itu setiap anggota masyarakat dapat mengusulkan ide­
idenya untuk pembaharuan pada LMD setempat. Hal ini juga diakui 
oleh Kepala Desa Air Batu yang mengatakan bahwa dia siap menampung 
setiap aspirasi masyarakat untuk pembangunan desanya. 

Pasar sebagai tempat memperoleh informasi dan inspirasi pembaharuan 
tersebut, wajar bila diberi kesempatan seluas-luasnya untuk al.la dan 
berkembang di Dcsa Air Batu ini. Diharapkan pasar mampu mcnjadi 
penggerak pembaharuan warga desa lain. 
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BAB IV 

DAMPAK PEMBANGUNAN EKONOMI (PASAR) 
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL BUDA YA DAERAH 

SUMA TERA SELA TAN 

Masyarakat merupakan objek sekaligus subjek pembangnnan . 
Memperlakukan masyarakat hanya sebagai sasaran pembangnnan 
saja akan mengakibatkan masyarakat terasing dari pembangunan 
itu sendiri. Pembangnnan harus menyadarkan fungsi-fungsi individu 
dalam kaitannya dengan perannya pada satuan sosial, sehingga 
kemajuan yang dicapai oleh satuan sosial merupakan kemajuan 
individu itu pula. Kemajuan-kemajuan fisik yang merupakan 
indikas i kcberhasilan pembangunan akan menjadi tidak berarti 
apabila tidak dibarengi dengan kemajuan mental spritual. 

· Secara ideal kemajuan fisik yang dicapai dalam pembangunan 
harus dapat berjalan beriringan dengan kemajuan mental spritual bahkan 
saling mendukung. Banyak kemajuan pembangunan fisik yang mendorong 
kemajuan pembangunan mental spritual dan sebaliknya. Kedua aspek 
pcmbangunan manusia tersebut harus berjalan seimbang. 

Pembangunan nasional mcliputi seluruh bidang kehidupan. 
yaitu bidang sosial, politik, ideologi, budaya, hankam, dan ekonomi. 
Pembangunan ekonomi terutama menjadi perhatian dalam proses 
pemhangunan nasional karena keberhasilan pembangunan ekonomi 
akan mendorong keberhasilan pembangunan di bidang-bidang lainnya. 
Dengan demikian pembangunan bidang-bidang lain sangat berkepentingan 
dengan berhasil tidaknya pembangunan bidang ekonomi. Hal ini 
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sesuai dengan GBHN 1988 yang mcmuat bahwa pembangunan 
di bidang ekonomi menjadi titik berat pembangunan jangka panjang 
karena dengan peningkatan basil-basil dalam bidang ekonomi, 
akan tersedia sumber-sumber pembangunan yang lcbih luas bagi 
peningkatan pembangunan di bidang-bidang sosial budaya, politik 
dan pertahanan keamanan. 

Disadari atau tidak, proses pembangunan selain mampu 
mensejahterakan masyarakat, juga ada ekses-ekses yang timbul 
dalam pembangunan tersebut yang dirasakan sebagai dampak negatif 
dari proses pembangunan. Dampak positif maupun negatif yang 
ditimbulkan oleh pelaksanaan pembangunan adalah suatu yang 

tidak dapat ditolak. Akan terapi yang harus diperhatikan adalah 
bagaimana mengurangi dampak negatif dari pelaksanaan pembangunan 
terse but. 

Pembangunan nasional yang benujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup penduduk lahir dan batin secara berimbang 
telah mcmaksa pemcrintah dalam mcnerapkan ilmu pengetahuan 
dan 1eknologi dalam proses produksi, transponasi, dan komunikasi. 
Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam · proses produksi 
telah memperlancar proses pengolahan bahan mentah menjadi 
bahan jadi yang siap pakai. Proses produksi yang menerapkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern itu menurut modal yang 
besar dan pengelolaan yang intensif. Dengan sendirinya orientasi 
produksi pun harus disesuaikan; kalau semula penduduk masih 
hidup bertumpu pada teknologi sedcrhana dan sekedar menghasilkan 
barang kebutuhan hidup keluarga sehari-hari, kini mereka harus 
menghasilkan surplus untuk dijual kc pasar guna mendapatkan 
uang yang diperlukan sebagai pembelibarang yang tidak dihasilkan 
scndiri ataupun sebagai pembayar pajak (S . Budhisantoso, 1993). 

Pcnerapan teknologi dalam pembangunan telah mengubah sebagian 
besar kehidupan baik sosial maupun ekonomi masyarakat. Prakarsa 
pemerintah dalam pembangunan di desa-desa juga mendorong masyarakat 
ikut serta dalam proses pembangunan yang telah mereka rasakan 
hasil-hasilnya. Masyarakat yang selama ini menggantungkan hidupnya 
semata-mata dari basil perlanian tradisionalnya perlahan-lahan mcreka 
merubah ke pertanian yang ber orientasi pasar. Pasar telah mendorong 
pcrubahan di berbagai sektor kehidupan masyarakat. Masyarakat menjadi 
sangat menghargai waktu, tumbuhnya kesadaran untuk memproduksi 
suatu jenis produk melebihi kebutuhan sendiri dengan maksud untuk 
dijual, penghargaan jasa secara nominal, dan lain-lain. Dalam hat 
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mi pembangunan telah mendorong peran aktif masyarakat, sebab 
seperti pendapat M.L.Jhingan hahwa semangat membangun harus 
tumbuh dari dalam, tanpa itu prakarsa pembangunan akan terbuang 
dan percuma dan akan segera padam (1990:53). 

Dampak yang ditimbulkan dari pembangunan ekonomi pasar, 
dapat berbentuk perubahan positif maupun negatif seperti yang 
telah disebulkan sebelumnya. Walaupun dirasakan kemungkinan munculnya 
dampak negatif dari pembangunan ekonomi pasar, piliban untuk 
membentuk suatu masyarakat pertanian maupun industri yang orientasi 
produksinya pasar adalah tepaL Kebidupan ekonomi tradisional telah 
menghambat kemajuan disegala sektor kehidupan terutama sosial 
ekonomi masyarak:at. 

Pada sisi lain pasar dapat medorong prakarsa dari dalam 
individu masyarakal untuk maju. Peluang yang tercipta dari adanya 
pasar memungkinkan setiap individu memanfaatkannya unluk memperoleb 
keuntungan dan nilai tambah dari produknya. Demikian juga munculnya 
nerbagai kes1:mpatan dari adanya pasar baik uniuk berusaha maupun 
un111k mcnjual jasa, telah menumbuhlrnn prakarsa ckonomis masyarakat 
untuk mcmajukan ekonomi keluarga ini 1en1u akan berdampak sangat 
luas. 

A. PENGELOLAAN SUMBER DA YA 

Pada dasamya sumber daya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu 
sumher daya manusia, sumber daya alam, sumber daya informasi . 
Keriga sum her daya ini memiliki kekhasan sendiri-sendiri dalam pengelolannya. 

Sumber daya manusia atlalah sumber daya yang sangat menenlukan 
dalam pembangunan. Pada negara-negara maju tertentu yang tidak banyak 
memiliki sumber daya alam, maka sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggi menjadi andalan kemajuan bangsanya. Surnber daya manusia 
tcrsebut rnenjadi aset pembangunan bangsa yang bersangkutan. Selanjutnya 
sumber daya alam dikelompokkan menjadi dua yaitu sumber daya 
alam yang dapat diperbarui misalnya hutan dan hasil-hasilnya; dan 
sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui misalnya pertambangan 
clan hasil-hasilnya. Sedangkan sumber daya informasi adalah surnber 
daya yang juga sangat penting pada era globalisasi inforrnasi mt. 
Pada saal ini bangsa yang rnenguasai sumber daya inforrnasi adalah 
bangsa yang mengusai dunia. lnforrnasi menjadi begitu pen1ing bagi 
setiap pengambil keputusan untuk dapat rnengarnbil keputusan secara 
tepat, cepat dan berdampak luas. 
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I. Pengelolaan Sumbcr Daya Manusia 

Menurut Mubyarto kesempatan umuk melakukan kerja produktif 
dalam berbagai jenis pekerjaan sangat · tergantong kepada umur seseorang. 
Umur 0 s.d. 14 tahun digolongkan dalam urnur belmn produktif 
dan umur 15 s.d . 65 tahun tcrmasuk golongan umur produktif dan 
omur 65 tahun keatas digolongkan dal<.lm umur improduktif (1979:35). 

Pada tabel Il.3 tampak babwa usia 25 s.d. 40 tahun penduduk 
Desa Air Batu mencapai 1.363 jiwa atau 23,8'5 % dari selmuh jumlah 
penduduk desa ini. Dari jumlah itu mcreka bekerja tcrscbar di berbagai 
sektor pekerjaan baik yang ada di Desa Air Batu maup lln diluar 
desa tersebut. Kebanyakan dari mereka ini adalah petani , kemudian 
disusul mercka yang bekcrja 11ada perkcbunan yakn! PTP, sektor infonnal 
dan sebagian keci! Iaionya merupakan pegawai negcri dan ABRI. 

Di Desa Air Batu masih sedikit usahawan yang mempckerjakan karyawan 
baik yang direkrut dari luar keluarga maupun famili sendiri . Dar! sejurnlah 
kecil mercka yang mempunyai karyawan/bnruh clirekrut dari keluarga se11diri 
seperti istri/suami, anak kemenak dan scpnp11 atau paling jauh bila direkrut 
Jari luar kcluarga oran g-orang yang sutlah dik enalnya da ri .de ~.a 1tu juga. Alasan 
rata-raca dari pcrnilik pckerjaan adalaJ1 hahwa sis tem upah mereka tiJak tentu , 
usaha mereka kecil, samhil menolong famili dan sebagaiuya. Pnk Misman (48 
tahun) seorang pcngusaha hatako dan pedagang sapi mcngaku : 

" Karyawan saya adalah anak dan juga i$teri saya scndiri. 
Saya menggaji anak saya tergantung keuntungan yang diperoleh 
paua suatu waktu, sedangkan 1steri saya lehih bersifat membantu 
saya dalam mengelola produksi batako. Untuk urusan mencari 
daganga_n sapi ~aya bekerja sama dcngan kakak kandung_ saya 
yang tmgga d1sebelah rumah . Hal Hu sava tempuh Karena 
untul< mencari dagangan sapi kandang ada dua· atau lcbih pernilik 
sapi di tempat yang l>erbeda yang me njual sapi secara bersmnaan 
dan harus didatangi saat itu Jusa. maka kami bagi rugas. 
Soal harga antara saya dengan Kakak sudah saling percaya, 
scdangkan keuntungan dibagi berdasarkan kesepakat.an , karena 
kami tidak sating menggaJI ". 

Ada dua cara melihat adanya perubahan pengelolaan sumbcr 
daya manusia di Desa Air Batu yaitu majikan, pemerinL1h desa dan 
orang lua. Dari pemilik pekerjaan temyata bahwa mereka telah menerapkan 
upah kerja kepada tenaga kcrja yang direkrut hukan dari anggota 
keluarga dengan sistem borongan/harian dan tidak clidasarkan gotong 
royong scmata; sedangkan kcpada lenaga kcrja yang direkrut dari 
keluarga, pemilik pekerjaan menerapkan upah tidak didasarkan borongan 
tetapi tidak ada kctentuan pasti. Sedangkan dari pekcrja sendiri, mercka 
bekerja juga menghitung volume pekerjaan dan tlibandingkan dengan 
gaji yang ia terima. Bila ternyata gaji tidak seimbang dcngan volume 
pekerjaan yang ia lakukan maka pckcrja akan men(:ari pekerjaan lain 
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yang memberi gaji Jebih baik, terulama bagi mereka yang memiliki 
ketrampilan khusus. Sedang pekcrja yang tidak memiliki ketrampilan 
kJmsus, mereka tidak let'lalu menuntut soal gaji yang penting mereka 
da;mt b.!kerja dan menutup biaya hidup kt!luarga. 

Pemerintah d~sa juga sangat meuarub perhatian yang sangat 
besar terhadap usaha meningkatkan kua1itas sumber daya manusia 
ini . Usalia-usalrn itu dapal dlihat melalui kelompok-kelompok sosial 
kemasyaraka!3n seperti PKK, Kclompok Dasa Wisma, Kejar Pakct, 
Pengajian, Kelompencapir, Kadarkum dan fainnya. Kelornpok·keiompok 
ini selain memi!iki tujuan meningkatkan kesadaran mereka membangun 
desa, juga meningkatkan pengetahuan, wawasan dan ketrampilan masyarakat. 
Hal itu tidak dilepas dari dorongan Kepala Desa Air Batu yang 
selalu mendorong warganya untuk selalu menambah pengetahuan 
baik melalui kelornpok sosial kemasyarakatan maupun media masa 
seperti radio, televisi, koran dan sebagainya. Untuk tujuan itu 
pula pemerintah desa juga menjalin kerjasama dengan pihak swasta 
yang mau mensponsori pemutaran film di Desa Air Batu. Film­
film yang <liputar biasanya merupakan film penerangan, dengan 
tema Keluarga Berenc.ma, Pertanian, Perjuangan dan sebagainya. · 

Dalam kaitannya dengan berkembangnya pasar, dan cukup tersedianya 
somber daya manusia sebagai tenaga kerja yang relatif murah di 
Desa Air Batu, pemerintah desa juga selalu mencari alternatif tumbuhnya 
usaha masyarakat sehubungan dengan hasil bumi yang melimpah, terutama 
kelapa uan ketela pohon. Dalam kaitan ini Kepala Desa mengharapkan 
ada investor yang mau menanamkan modalnya untuk mengusahakan 
kedua jenis hasil bumi Desa Air Batu tersebut. Karena dengan demikian 
menurutnya masyarakat tidak hanya akan diuntungkan oleh karena hasil 
panen katela dan kelapanya terjual, tetapi lebih dari itu mereka akan 
memperoleh pckerjaan, bahkan lebih dari itu sangat mungkin masyarakat 
akan memperoleh pengetahuan baru dengan adanya usaha pengolahan 
di desa ini: 

Peran orang tua dalam mengarahkan anak-anaknya untuk sekolah 
tidak: terlalu peduli dengan jenis sekolah yang akan dimasuki anaknya, 
yang penting kalau dapat cepat langsung bisa bekerja. Walaupun kebanyakan 
orang tua mengbarapkan anaknya membantu pekerjaan orang tuanya, 
bantuan anak tersebut lebih bersifat untuk mendidik mereka agar kelak 
mandiri, dan memiliki rasa tanggung jawab. Namun demikian orang 
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Gambar IV .1 Sumbcr Daya Alam dan Manusia 

tua lcbih mengharapkan anaknya konsenLrasi pada sekolahnya bila biaya 
mencukupi, serla anak itu rnemiliki kemampuan unluk mdanju1kan 
sekolah . 

Baik jalur nonformal melalui pemilik pekerjaan/usaha, formal 
olch pemerintah d~sa, maupun informal melalui kduarga, pcngclolaan 
sumber daya manusia sangat disadari penLingnya bagi kcmajuan baik 
bagi individu itu scndiri maupun Desa Air Batu. Sccara formal 
akademis mereka tidak pcmah melakukan pengcmbangan sumber daya 
manusia, tetapi secara praktis tradisional pengelolaan itu telah berjalan 
lama jauh sebelum upaya ilu digalakkan secara besar-besaran oleh 
pemerintah. 

Kesemuanya itu dapat dilihal sebagai usaha meningkatkan produktivitas 
dan etas kerja masyarakat dalam kaitannya dengan pembangunan 
desa dan sekaligus merupakan upaya mendorong mereka memanfaatkan 
peluang dari hadirnya pasar. 

2. Pengelolaan Sumher Daya Alam 

Sepeni telah disebutkan scbclumnya bahwa sumber daya alam 
dapat dikclompokkan mcnjadi dua yaitu sumber daya yang dapal 
dipcrbaharui, dan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui . Di 
Dcsa Air Datu tcnlapal kedua jenis somber daya alam terscbut. 
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Jenis penama yaitu sumber daya alam yang dapat diperbaharui 
seperti berbagai jenis tanarnan produksi maupun tanarnan pertanian 
umumnya. Sedangkan jenis kedua adalah tanah galian yang mengandung 
semen dengan kadar tertentu 

Kedaan alam Desa Air Batu yang terdiri dari tanah tegalan 
50 %, tanah rawalbasah 10 %, dan tanah berkerikil /tandus 40 
%, merupakan aset utama matapencaharian penduduk dcsa ini. Sebagian 
besar penduduk atau sekitar 37,6 % memiliki matapencaharian bertani. 
Dan dari prosentase itu sebagian besar . pula mengandalkan jenis 
tanaman seperti ketela pohon, jagung, kacang tanah, ubi jalar, dan 
sayur-sayuran seperti cabe, bayam, bawang merah, kangkung dan 
lain-lain. 

Disadari oleh penduduk Desa Air Batu bahwa lahan adalah 
sumber kehidupan mereka. maka pemanfaatan lahan secara maksimal 
dan baik akan menghasilkan produk pertanian yang baik pula. Penduduk 
hampir tidak ada yang membiarkan tanah lahannya hero (tidak 
ditanami), karena dengan membiarkan tanah lahannya bero selain 
rugi juga tanah tersebut akan menjadi sulit diolah kelak kemudian 
hari karena akan ditumbuhi semak dan rurnput liar. Pemanfaat.an 
tanah lahan secara maksimal tanpak dari uasaha penduduk menanarn 
dengan sistem tumpangsari pada setiap musim tanam. Menurut Pak 
Sukatno (55 tahun) cara bertani dengan sistem tumpangsari mendatangkan 
banyak keuntungan, salah satunya seperti yang dia turunkan 

" Dulu setiap kali musim tanam, saya tidak pernah menanam lebih 
dari dua jenis tanaman pada satu lahan atau tumpangsari. Tetapi pikir­
[ikir di sela-sela tanaman yang kosong itu'kan dapat dimanfaatkan 
dengan menanam tanaman yang tidak mengganggu tanaman utama . 
Olefi karena itu sejak tahun 1984, saya selalu bertanam dengan sistem 
tumpangsari,_yaitu menanam tanamn usia pendek padas~la-seia tanaman 
utama, samb1l menunggu masa panen tanaman utama. fanaman uta.ma 
bisa ketela pohon, secfangkan sebagai tanaman tumpangsarinya bisa 
gogo, kacang tanah,jagung, kedelai, cabe, atau keladi. Dengan demikian 
karena usia tanaman itu tidak sama satu sama lain, maka musim 
panennyapun berurutan tidak pemah mutus ". 

Sewaktu ditanyakan apakah produksi pertanian tersebut disimpan 
saja atau dijual ia kemudian menjelaskan seperti berikut 

" Pada mulanya saya menanam tanaman yang biasa dan secara 
turun temurun ditanam oleh orang tua_. tetapi belakangan ini 
saya hanya menanam secara tumpangsan tanaman-tanaman yang 
laku dengan harga agak baik misalnya cabe, bawal!& merati, 
atau pada tanah yang basah saya tanami kangkung. S-edangkan 
ketela pohon hanya saya tanam di pematang tanarnan utama 
tersebut. Jadi saya selalu mengamati pasar artinya apa yan$ 
harganya baik d1pasaran maka saya berusaba menanamnya . 
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Hal itu menunjukkan bahwa pasar telah mempengaruhi sistem 
pertanian masyarakat terutama jenis 1anaman yang mereka 1anam. 
Sekaligus mereka bertani tidak lagi di1ujukan semata-mata bagi 
pemenuhan kebutuhan keluarganya sendiri melainkan unluk memcnuhi 
permintaan pasar. 

Pengelolaan sumber daya alam yang lidak dapat diperbaharui, 
tampak dari usaha pemerimah desa mcngontrol (dengan menarik 
semacam retribusi) bagi setiap truk yang mengangkut tanah dari 
Desa Air Batu ini. Tanah Desa Air Batu 1crkenal baik untuk 
rnenimbun jalan karena mengandung bahan semen, tidak licin bila 
kena air dan ccpat keras . Menurut Kepala Dcsa Air Batu, hampir 
timbunan 1anah di lepi kiri dan kanan jalan di kota Palembang 
diangkut dari Desa Air Datu . Lcbih lanjut ia mcnjelaskan 

" . . . ...... bila anda ketemu truk membawa 1anah untuk urug (timhunan) 
di tepi kiri dan kanan jalan, itu diangkul dari sini. Scuap hari ada 
rala-rata 25 truk mcngangkut tanah yang dibawa kc berbagai daerah 
lain baik proyek-proyCk milik pemerintan maupun perscorangan . Agar 
dcsa kami tidak hanya disedot melulu maka sctiap truk yang kcluar 
dikenai retribusi sebesar Rp. 2.000,- . Uang itu digunakan olch LKMD 
unlllk membangun fasilitas umum sepcrti masjid, gardu ronJa, gapura, 
ruang scrba guna, tugu batas desa, oan yang 1idak. kalah pentmgnya 
yaitu me.mpeibaiki dan rnembuatjalan yang sangat menunjang kegiatan 
ekonom1 masyarakat". 

Khusus unrnk pengclolaan penggalian tanah m1 pemer~nlah 
desa juga mcmpcrhatikan aspck kelcstarian lingkungan. Pe1~_cn~tah 
desa mengusahakan kolong-kolong bekas galian tersebut d1Jad1kan 
tambak ikan dan dipinggimya ditanami tanaman rimbun sepeni pohon 
akasia, pohon kelapa dan Iainnya. 

3. Pengelolaan Sumber Daya Informasi 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang komunikasi 
telah mcmperlancar arus informasi kc segala penjuru Junia tanpa 
mengenal balas-batas lingkungan geogr~fi, polili~, m_au~u~1 keb~dayaa~. 
Setiap saal di mana saja orang b1sa meng1ku11 mtormas1 dum_a 
¢m menyelenggarakan komunikasi kc scluruh pclosok tanah air 
(S . Bmlhisantoso, 1993: I I). 

Derasnya arus informasi tersehul mcnyusup kc hampir setiap 
wilayah di manapun di dunia tennasuk desa-dcsa di Indonesia . 
Setiap · wilayah yang telah terjangkau oleh 1cknologi informasi lidak 
akan luput dari pcngaruh globalisasi informasi yang mclanda dunia 
saat ini . 
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Gambar IV .2 Media lnformasi Canggih Desa Air Datu 

Ada dua kernungkinan yang bakal muncul dari kuatnya arus 
infonnasi masuk di suatu kawasan. Kemungkinan pertama yakni 
masyarakat telah siap menampung, mengelola dan memanfaatkan se tiap 
informasi yang datang tersebut sehingga berdaya guna dan berhasil 
guna haik bagi individu yang bersangkutan maupun bagi masyarakat 
secara keseluruhan. Kemungkinan kcdua masyarakat tidak atau belum 
siap menampung, mengelola clan menggunakan hadirnya infonnasi 
tersebut sehingga akan berdampak kurang baik seperti goncangan­
go11cangan budaya yang ada pada masyarakat yang bersangkutan. 

Disadari bahwa tidak mungkin suatu rnasyarakat secara serempak 
dan scragam siap menerima clan atau tidak siap menerima hadimya 
globalisasi informasi dunia; yang dapat diidentifikasi adalah apakah 
sebagian besar suatu masyarakat itu telah siap menerima atau belum. 
Bila ternyata suatu masyarakat sudah siap menerima globalisasi informasi, 
maka langkah selanjutnya adalah memperkecil kelompok yang helum 
siap tcrscbut dcngan terus menerus rnembimbing dan mempersiapkan 
mereka kepada masyarakal informasi tersebut. Usaha yang dapat 
diternpuh misalnya dcngan memperkuat ketahanan budaya daeraJ1 dan 
nasional mercka, misalnya memupuk dan menggalakkan kecintaan 
dan rasa mcmiliki budaya sendiri. 

WargCI masyarakat Desa Air Batu tdah sejak lama mcngenal 
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tcknologi informasi seperL1 radio dan telcvisi . Scdangk;m media cciak 
rela1if lebih belakangan, r.entu saja ha! ini dap?l diinaklurni selain 
karena tingkal pendidikau mtrcka juga karcna met'. ia cetak mcmerlubn 

THhel IV.I 
Jumlah Kepemilihnn Media lnfor ma!>i 

No. Jen is Media lnformasi f Keterangan 
I --

l Radio 66; I 
2a Televisi Umum (Jupc11) 4u J b Tc levisi Masyarakat 

I 3 Amcna Parabola 
---·-----

Sumbcr : Tabu lasi Penclitian 1993 

~is tem distribusi yang lcbih panjang dan melibatkan banyak pihak. 
Teknologi infonnasi yang paling belakangan dikenal olch rnasyarakal 
desa Air Batu adalah antena parabola. 

!lemanlaatan media informasi untuk 11~cndapa1kan informasi y:i1 1g 
Jipt'r lukan tcrny<1ta sue.Jail cukup, yai1u rnrnJuJ uki urnrnn kcdua 
se tclah hiburan. Hal itu artinya pcnduduk Desa Air Batu mcnempatkan 
metiia lerscbut scb;:igai sumber hiburan dan kemuc.lian baru sumber 
informa~i . lnformasi yang sangat di gcmari adalah f iacan pedesaan, 
bcrita, c.lan hukum. Sedangkan pemanfaatan infonnasi bagi kcmajuan 
dcsa dapat diitlcntifikasi dengan adanya kelompencapir yang menyerap, 
menampung, c.lan mengelola informasi tcrschut untuk kemudian dim:rinfaatkan 
bagi kemajuan anggota kelompok. 

I3agi masyarakat Desa Air Batu yang 37,6% penduduknya 

adalah tan i, maka informasi yang sangat digemari (l ihai Tabel IV .2) 
adalah masalah-masalah pertanian (seki ta.r 60%), barn mcnyusu l informasi 
umum (ckononJi, sosial, politik. budaya dan lain-lain) (sckitar 27,5%) , 
kemudian baru informasi pcmbangunan daerah lain ( i 2,5% ). Hal 
mi c.lapat dij adikan indikasi b~1hwa mimtl masyarakat scicmpat terhad<ip 
pembaharuan cukup bcsar. Mcreka mcnggunakm1 informasi yang mcreka 
pcroleh baik melalui media cctak maupun elck1ronik un111k 11embaharuan 
dirinya sendi ri , ya1ig pada gilirannya adalah juga pembaharuan masyarakat 

itu scndiri . 
Kebutuhan informasi baik yang langsung m<iupun t iclak l;1ngsung 

bcrkaitan der.gan pasar se!uruh rcspodcn menjawah bahwa mL rcka 
kurang memperolch manfaat langsung <lari adanya rr.co;a informasi 
haik eleklronik seperti TV dan ra1Jio, maupun rt>tak misalnya koran . 
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Mereka lebih mengandalkan informasi dari mulut ke mulul sesama 
pedagang. Dalam menentukan harga mereka sangatsituasional mcnetapkannya, 
pada saat pennintaan meningkal mereka menaikkan sampai batas 
tertentu yang mereka "sepakali". Situasi-situasi ini misalnya menjclang 
lebaran, natal, dan lain-lain. Seorang informan Sulastri (38 tahun) 

mengungkapkan 

"Scbetulnya di radio setelah warta berita jam 13.00 WIB 
disiarkan patokan harga beberapa jenis .kebutuhan pokok misalnya, 
beras, cabl.!, kol, wortel, buncis, tomat, dan lain-lain, tet.api 
saya jarang menetapkan dengan harga ilu. Sa ya lebih · tergantung 
berapa saya kulak, dan berapa saya harus menjual setelah 
ditambah untung yang harus saya ambil. Kadang-kadang harga 
bisa lebih tinggi dari harga patokan tersebut, tetapi sering 
juga saya menjualnya dibawah harga patokan. Bagi saya yang 
penring ada sedikit untung dan uang dapal berputar". 

Walaupun secara langsung mereka tidak sangat terpengaruh 
informasi media . massa seperti radio, televisi, dan koran dalam 
pcnetapan harga. akan 1e1.api secara tidak langsung mereka 
sangat mcmperhatikan pcrubahan-perubahan harga yang terjadi di 
tempat lain. Pak Warsito (47 tahun) mengisahkan 

No. 

I 
2 
3 

"Patla saal pemerintah mengumumkan harga minyak naik 
saya selama sehari biasa tidak berjualan, menunggu sampai 
harga agak mapan. Hal itu saya Iakukan karena naiknya 
harga minyak biasanya akan mempengaruhi harga bahan 
pokok naik juga . Jadi televisi sangat menolong untuk 
cepat memperoleh infonnasi terutama yang berhubungan dengan 
perubahan-perubahan harga secara nasional, sehingga saya 
dapal jelaskan · pada para pembeli". 

TABEL IV.2 
Je•is lnfor....si yang Digellllll'i 

Jenis lnformasi f % Ket. 

Pembangunan Daerah Lain 5 12,5 
Pertanian 24 60 
Umum Lain-lain II 27,5 
(ekonomi, sosial, politik, budaya, dan 
lain-lain) 

Jumlah 40 100 

Sumber Tabulasi Pene lirian 1993 
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B. POLA HUBUNGAN KERJA 

Pola hubungan kerja yang terbentuk pada suatu masyarakat tidak 
dapat lepas dari sistem kemasyarakatan yang berkembang pada masyarakat 
tcrsebul. Pola bubungan kerja yang ada dapat merupakan retleksi pola 
hubungan antar personal yang berlaku di masyarakat itu, dan atau 
sebaliknya dapat pula merupakan pembentuk dan pembaharu pola hubungan 
personal yang terus berubah. 

Untuk membedakan hubungan kerja yang ada, terdapal dua hal 
yang dapat dijadikan landasan pembedaannya, yaitu pertama, jenis usaha 
yang karyawan atau tenaga kerjanya anggota keluarga sendiri. Pola 
bubungan lterja ini lebih bersifat gotong-royong antar anggora keluarga, 
tidak berdasarkan pola majikan-buruh, dan 1anpa lte1en1uan upah. Ben&uk 
usaba ini adalab bentuk usaha yang paling tua, asli dan ada jauh 
scbelum hadimya pasar. Masyarnkat pendukungnya memililti rasa kegorong­
royongan yang linggi yang merupakan ciri thas masyarakat pedesaan 
Indonesia. Tolok ukur bagi setiap pelaku lidak . didasarkan sesuatu 
yang bcrsifat material scperti upah melainkan sesuatu yang bersifat 
immaterial yaitu kebersamaan, toleransi, kerukunan dan kekeluargaan. 
Kedua, jenis usaha yang mempekerjakan atau memiJiki karyawan tidak 
saja anggota keluarga tetapi juga orang lain yang bekerja atas dasar 
upah dan tidak lagi bersifat gotong-royong. Ukuran dari setiap pelaku 
adalah sesuatu yang bersifat material misalnya tingkat upah yang didasarkan 
atas kualitas, produktivitas, serta tampak hubungan buruh majikan. 

Masuknya pengaruh pasar telab mendorong nilai-nilai gotong­
royong yang ada pada masyarakat pedesaan menjadi longgar dan pada 
taraf tertentu makDa bubungan antar personalpua menjadi lebib bermakna 
material. Akan 1e1api walaupun demikian benauk dasar pola bubungan 
kerja kbas Indonesia yaitu gotong-royong aetap saja tampak dan hidup 
meski pasar telah membawa banyak pengaruh sangat kuat terhadap 
scgala aspek kehidupan masyarakat. 

J. Hubungan Kerja Antar Pedagang 

Jumlah usahawan yang ada di Desa Air Baru ada sejumlah 
52 orang, dan dari jumlah itu J3 orang di amaranya mempekerjakan 
karyaw~n bukan anggota lteluarga. Sedangltan selebihnya usahawan yang 
menjalankan usahanya dengan mempckcrjaltan anggota kcluarga atau 
bahkan hanya dilterjakan sendiri. 

Kebanyaltan mereka itu adalah pctani atau mantan petani, pegawai 
ncgeri, I.Ian ABRI sebanyak 34 orang, yang mcnjadikan dagang sebagai 
sambilan dan selebihnya adalah pcdagang/usahawan murni 18 orang. 
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Mereka yang menjadikan dagang sebagai sambilan karena mclihat peluang, 
mengisi waktu luang, dan ada sedikit modal . 

Meskipun kebanyakan motif berdagang mereka lebih bersifat sambilan 
akan tetapi persaingan tetap saja dirasakan ada di antara para pedagang 
itu. Mereka rata-rata menyadari untuk memenangkan persaingan itu, 
jalan terbaik yang barus ditempuh adalah : meningkatkan mutu barang, 
harga yang cukup bersaing, dan pelayanan yang baik dan ramah 
(95% ); ada yang mengaku babwa untuk meme.nangkan persaingan dengan 
pergi ke dukun/orang pin&ar (5% ). Hal itu dapaa dijadikan indika1ti 
babwa kompetisi amar pedagang adalab lmmpetisi sebat. 

No. 

l 

2 

TAat:L IV. 3. 
Kompelisi Antar Pedagang di Dua Air Bal• 

dan Cara Mereka Mengalaslnya 

Cara Memenangkan Persaingan 
f % Antar Pedagang 

Ilcrsaing mutu, harga, dan 38 95 
cara melayani pembcli 
yang baik/menarik 

Mencari orang tua (pintar) 2 5 
untuk memperoleh penglaris 

Jumlah 40 100 

Somber : Tabulasi Penelitian 1993 

Ket. 

Persaingan yang terjadi antar pedagang, tidak sampai menjurus 
pada persaingan tidak sehat. Lebib jaub, untuk menggaet pclanggan. 
para pedagang juga menerapkan strategi boleb ngutang (bon) sampai 
batas tertentu. Hal itu dilakukan tidak saja ltarena kondisi ekonomi 
masyarakat desa yang tidak selalu memegang uang,tetapi juga merupakan 
langkah untuk "mengikat pelanggan". Dengan memberi kesempatan untuk 
bon pada para pelanggan, maka diharapkan mereka jadi enggan untuk 
beralih belanja pada pedagang lain. 

Pada sisi lain, antara pedagang yang satu dengan yang lain 
yang ada di desa ini lebih tampak tidak ada hubungan saling membutuhkan, 
sehingga kompetisi lebih tampak antara mereka. Hubungan saling mendukung 
baru kelihatan justru antara pedagang di Desa Air Batu dengan pedagang 
yang lebih bcsar yang ada di kota yang biasanya bertindak sebagai 
tcmpal para pedagang ini kulak (agen). Hubungan ini tidak saja bersifat 
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saling mendukung tetapi sampai kepada hubungan saling mcrnbutuhkan. 
Pedagang Desa Air Batu dapat merupakan pengecer bagi toko yang 
lebih besar yang ada di kola Palembang. 

Hal itu berlaku pada para pcdagang tcrnak <Ian bukao kebutuhan 
pokok lainnya. Kompetisi lebih tampak pada kebcranian pedagang untuk 
membcri penawaran wninggi, dan membayar secara kontan rcrhadap 
hewan yang akan dijual oleh pcnduduk. Pemilik tcrnak lebih senang 
harga sedikit turun, tetapi dibayar kontan dari pa<la harga tinggi 
tetapi dihutang dan harus menunggu untuk beberapa hari atau minggu 
baru dibayar.Sedangkan anlar pedagang sendiri huhungan kerja kurang 
tampak, schingga kompetisi lebih menonjol. Bahkan antara mcreka 
tampak bercbut untuk menanamkan kepcrcayaan masyarakat terhadap 
kebonafidannya sebagai seorang pedagang ternak. Pak Tugiman (59 
tahun) hertutur 

"Untuk menjaring agar hila masyrakat ada keinginan untuk menjual 
remak mau menghubungi saya, maka saya harus menjaga kepercayaan 
mcreka yaitu selalu tepat janji. 
Kadang saya tcrpaksa pinjam uang pada temar. unruk memhayar 
dagangan yang saya beli hila uang tidak cukup, ini pcnting 
untuk menJaga nama baik saya sebagai scorang pcdagang. Hal­
hal kedl semacam itu penting dalam menjaga kepcn:ayaan masyarnk ~ll 
agar tidak luntur" . 

Di sa.mping tepar janji. spesialisasi jcnis dagangan tampaknya 
juga akan membuat seorang pedagang ternak lebih bcrani membcrikan 
penawaran sedikil lebih tinggi karena mercka lehih tidak ber5.pekulasi 
sena rahu lcbih pasti harga jenis ternak tcrtcntu. Lebih lanjut Pak 
Tugiman mcnuturkan 

....... s.aya '!lemang khusus jual bcli ternak kamhing.dan masyarakar 
dtSllH kelihalaJJ~i)'a JUga sudah mcncap saya sebagai pct1avang 
kam~1~g .. H~_I 1tu sangat menguntungkan . saya, karena dengan 
cl~m1~1an _se11,1p ~da _ J?CHduduk yang akan menJual ternak kambingnya 
h,unp1r dapat d1pma1kan mercka akan mcnawark'lnnya p·itl'I s·iy·i 
terlcbih dahulu" . · ' ' ' ' ' 

l3aik pedagan~ kebutuhan schari-hari maupun pedagang harang bukan 
kebutuhan pokok, m1 sal11ya tcrnak , menyadari bahwa kompetisi schat adalah 
cara tcrbaik menuju sukscs dan pelayanan kepaJa pelanggan aJalah salah l\alu 
henruk kompetisi sehm itu. 

2. llubungnn Kcrja AJllara Majikan (Pedagang) dan Ouruh 

Kelebihan ha<lirnya pasar pada suatu dacrah adalaJ1 mcnjadikan 
dacrah itu 1crhuka dan hanyak peluang scrta kcscmpatan usaha Jan 
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kcrja. Salah satunya adalah sektor jasa yang sangat banyak akan 
mcnampung tenaga kerja dari tenaga kerja terdidik sampai tenaga 
kerja kasar. Pada dasamya mercka semua adalah buruh yaitu tenaga 
kcrja yang bekerja pada orang/lembaga tertentu dcngan imbalan gaji 
tcrtentu pula. 

Munculnya berbagai kesempatan kerja setelah hadirnya pasar salah 
sa111 pcnycbabnya adalah adanya diferensiasi kerja dan atau usaha. 
Satu hal yang paling nyata adalah dibutuhkannya jasa buruh oleh 
para pemilik kerja karena dorongan untuk berprOduksi memenuhi permintaan 
pasar, yang tidak mungkin lagi dikerjakan oleh anggota keluarga apalagi 
dikcrjakan sendiri. 

13uruh adalah sektor jasa yang sangat diperlukan dalam bidang 
produksi. Scmakin khusus jcnis suatu produksi, maka dibutuhkan buruh­
buruh yang memiliki keterampilan khusus pula. Keterampilan khusus 
tcrsebut yang kemmJian mcnjadi salah satu indikasi kualitas tenaga 
kerja. 

Di Desa Air Datu terdap\l beberapa industri kecil dan atau 
ind11s1ri rumah tangga, misalnya ind11stri keset kaki sabut kelapa, industri 
hatako, industri batu bata dan beberapa peternakan baik ayam ras 
dan habi. Dari beberapa industri tersebut beberapa di antaranya mempekerjakan 
tcnaga kcrja atau buruh. Industri batako misalnya, dari 8 tempal 
produksi yang ada di desa ini 6 tempat di antaranya merupakan 
usaha yang mempekerjakan buruh. Sedangkan i di antaranya dikerjakan 
sendiri oleh pemiliknya. Dari tempal produksi yang mempekerjakan 
tenaga kerja tersebut ada 11 orang buruh atau rata-rata 2 buruh 
setiap tempat produksi. 

Buruh pembuat batako tersebut memiliki keterampilan yang 
diperolehnya scndiri melalui melihat, mencoba-coba, dan kemudian 
prakrek membantu . Pada saat demikian mereka belum digaji penuh, 
selain karena kualiras kerjanya yang masih belum baik, juga mereka 
masih dalam status belajar (magang). Pada sekitar 1 sampai 2 
hulan setelah itu mereka menerima gaji upah. Jumlah gaji yang 
Jiterima para buruh ini bervariasi antara Rp 2.000, sampai dengan 
Rp 6.000/hari, tergantung kualitas kerja. Salah sorang buruh pembuat 
batako M.Yusro (39 tahun) berkisah 

"Saya telah empat tahun delapan bulan kerja di pabrik batako 
milik Pak Kartijo ini. Oulu waktu saya masih barn sehari 
saya mendapat upah Rp 1.250,- tetapi kini saya lebih tertarik 
bornngan yang hasilnya rata-rata sehari memperoleh gaji sekitar 
Rp 6.000,-.Sehctulnya gaji karyawan di sini maupun di pabrik 
lam smna sa_ja tergantung dari kesepakatan kita dengan pemilik 
pabrik" 
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Senada dengan apa yang dikisahkan oleh M.Yusro. pemilik usaha 
batako Pak Kartijo (52 tahun) membenarkan hal i1u bahwa 

"Besar kecilnya gaji seorang karyawan sclain di1emukan kescpakatan 
kedua belah pihak,ju8adipengaruhi ke1erampilan karyawan itu sendiri,dan 
juga besar kecilnya JCnis usaha. Saya send1ri mengupah karyawan saya 
dengan sislem borongan dengan alasan tidak perlu banyak mcn~awas i 
Jan menekan waklu dan biaya produksi sampai seki1ar 30%' . 

Sedangkan hubu.ngan antara majikan (dalam hal ini pengusaha/ 
pedagang) dan karyawan dapat <liidentifikasi mereka merniliki hubungan 
yang baik. Hal itu 1ampak bahwa rata-rala majikan cukup mene gur 
dan menasehati bila Lidak disiplin atau ada hal yang tidak ~;epcrli 

yang tliharapkan. 
Hal Iain yang menarik unluk dikaji lebih lanjui adalalt kdxradnan 

huruh wanita . Buruh wanila Jebih sering mendapat perlakuan kurang 
menguntungkan dibandingkan buruh pria, meskipun untuk jenis peke1jaan 
terten1u wanita memiliki kelebihan diban<ling dc ni!an huruh pria . 

TABEL IV.4 
Pandangan Pengusaha tentang Cara Meningkatkan 

M K . B h utu eria uru 

No. Cara yang Ditempuh Pengusaha f % Ket. 

l Membuat persaingan antar pekerja 2 5 
2 Mebuat bekerja saling bekerja sama 4 JO 
3 Memotong gji yang tidak disiplin 0 -
4 Mcmecat yang tidak disiplin 0 -
5 Menegur dan menasehati 34 85 

Jumlah 40 100 ·-
Sumber : Tabulasi Penelitian 1993 

Dalam hal upah wanita selalu memperolehnya di bawah rata­
rata upah pria, yakni antara Rp 1.500,- sa mpai l.lengan Rp 4 .000,. 
Hal tcrsebut bcrkai1an erat dengan pandangan lama masyrakat sc1empa1 

. yang menganggap wanita adalah pembantu pria dan pekcrjaan khas 
wanita yaitu pckerjaan yang ringan dan :-1 1au hiasanya memalukan 
kc1clitian. Ngal.linem <52 tahun) bercerita 

"Saya sal.lari bahwa saya tida.k mungkin hl·kcrja sebe rm laki­
laki, karena itu saya haru s nrimo dengan upah sehcsar Rp 
2.000/hari . Bagi saya pekerjaan mcmbuat kesct kaki ~c pcrti 
sekarang ini adalah ringan , <lengan upah sebcsar itupun lumaya n 
untuk nambah-nambah uang belanja . Saya tidak mera:rn perlu 
mcminta g:1ji sama dcngan pria karcna mcmang hila saya disuruh 
kcrja sepeni pria, saya tiuak akan sanggup" . 
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Sedangkan perhalian majikan/pemilik pekerjaan lerhadap kesejahleraan 
buruh belum ada. Hal ini karena usaha yang ada baru usaha-usaha 
yang sangat kecil dan buruhnya pun banya berkisar 2-3 orang se1iap 
jenis usaha sebingga buruh biasanya baru mendapat gaji dan belum · 
mendapat fasililas lain misalnya kcseba1an dan pendidikan. 

3. Hubungan Buruh dan Burub 

Pada dasarnya interaksi di Inar Iingkungan kerja lidak jaub 
berbcda. Para pekerja yang satu dengan yang lain lidak merasa ada 
jarak, baik sebagai kapasitasnya sebagai scsarna pekerja maupun sebagai 
anggoia masyarakat . Sepulang kerja alau pada saal Lidak bekerja dan 
ada wakru untuk ngobrol, biasanya mereka bicara mengenai hal-hal 
yang menyangkut dengan pekerjaan dan Iingkungan kerja masing-masing. 
Mereka saling berbagi pengalaman kcrja, bahkan sating membantu bila 
salu pihak mendapat kesulilan. 

Menjadi buruh bukan pilihan hidup, 1e1ap bagi sejumlah orang tertcnlu, 
pekerjaan ini sangat membantu hidupnya. Tani yang diharapkan menjadi 
penyangga uLama kehidupan ekonomi kclnarga, kurang dapat diharapkan 
hasilnya . Apabila tanaman yang diusahakan dan dapat tumbuh dengan 
baik di dcsa ini bernilai jual kurang baik atau sulit pemasarannya. Karena 
itu menjadi burub adalah jalan keluar yang memintas bagi kcluarga tcrtentu 
yang mcmbutuhkannya. Rajimin (58 tahun) seorang petani yang di sela­
sela masa taninya bekerja sebagai burub bcrcerita 

"Kerja sebagai petani ini susah, mas. Setelah menunggu bcberapa 
bulan dengan ongkos tanam dan perawatan yang tidak sedikil, 
kita sering kecewa dengan panen ubi jalar, jagung, ketela pobon 
dan basil kebun lainnya, harga jualnya sangat tidak memadai. 
Hnnrn basil oanen itu kadang banya batik modal, bahkan sering 
juga kaiau Jibitung-hitung ti<lak batik pokok. lJntuk memenuhi 
atau mencari tambahan belanja dapur saya menekuni seba~ai 
buruh pada pabrik batu bata milik Pak Sukanta. Semen3ak 
saya buruh membuat batu bata pada Pak Sukanta, hasilnya 
cukup lurnayan dari pada ketika saya hanya hidup bcrtani" . 

Mcnunjuk tenrang keterampilan membuat batu bata yang dimiliki 
itu. ia scperti kebanyakan buruh lainnya yaitu belajar pada orang 
yan g lcbih dulu bisa . Selanjutnya ia bertutur 

"Antara saya dengan Pasno (55 tahun) sudah seperti kakak 
beradik . Duiu yang mengajari saya membuat batu bata inipun 
juga dia . Scjak saat itu kerja di tempal dan jenis yang sama, 
kalau saya dapat kesulitan dia sering membanlu saya begitu 
juga sebaliknya. Misalnya waktu musin panen liba, Pasno membanlu 
saya mcmanen jagung dan ketela pohon selama dua hari, hari 
kctiga dan keempaL saya membantu dia, agar cepat bekerja 
kembali pada Pak Sukanta" . · 
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Hubungan seperti ini hampir terjadi pada setiap buruh yang ada di 
desa ini. Sedangkan hubungan antar buruh yang lebih bersifat formal serikat 
pekerja atau sejenisnya belum ada. Belum adanya serikat pekerja di atas ini 
disebabkan sedikilnya jumlah buruh dan masih kecilnya jenis usaha yang ada . 

C. KESA TUAN PUODUKSI YANG BERKEMBANG 

Seperti yang relah discbutkan sebelumya, bahwa dcngan bcrkemhangnya 
pasar telah menyebabkan orie111asi produksi masyarakat dari se kedar 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, menjadi pemenuhan permintaan 
pasar. Hal ini telah mempengaruhi dan mendorong pcrubahan di segala 
scktor produksi. Dua sektor utama produksi yaitu pertanian dan industri 
rumah tangga telah berubah. 

Pertanian tidak lagi bertumpu pada kebiasaan untuk semata­
maia diusahakan untuk konsumsi keluarga (yang jenisnya hiasa dikonsunisi 
masyarakal setcmpat, misalnya ketela pohon, padi (gogo) , jagunf! , uhi 
jalar, dan lain-lain), tetapi masyarakat pctani m1.:11garahk:t11 tana111 <1 11 
mereka untuk dijual. Dcngan demikian. mereka mcmilih jrnis tanaman 
yang bemilai jual tinggi. Jenis-jenis itu misalnya, cabe, hayam , kcdelai, 
kacang tanah, clan lain -lain. 

Untuk mengatasi harga yang fluktuatif terhatlap jcnis hasil prmluksi 
tersebut, masyaralrnt membentuk Koperasi Unit Desa K<U"ya Tani yang 
selain berfungsi sebagai penyalur beberapa jenis barang kebulllhan petani 
, juga sebagai pcnyangga produk milik petani . Akan tetapi yang 
dapal ditampung pada KUO Karya Tani ini baru jenis - jcnis produk 
tenentu yang tidak mndah rusak misalnya kedelai, kacang tanah, jagung 

69 



dan sejenisnya. Sedangkan untuk sayur-sayuran atau produk yang 
gampang rusak KUD belum sanggup menampung karena alat penyimpan 
yang belum ada. 

Grunbar IV. 3 Jenis Tanaman Sayuran 

lndus1ri rumab tangga mulai muncul seperti industri keset kaki 
dari kulit kclapa , ternak ayam petclur , ayam potong , juga batu 
ha1a. dan batako. lndustri-industri tsb masib merupakan industri rumah 
tangga karena sifatnya yang masih hanya mcmpekerjakan 2 sampai 
3 orang karyawan untuk setiap satuan jenis usaha 

Sedangkan orientasi produksi adalah pesanan dan atau pasar. 
Segmen yang menjadi tujuan pemasaran industri tersebut sangat variatif, 
sepeni basil petemakan dan sayur-sayuran yang kebanyakan diusabakan 
olch orang-orang WNI keturunan Cina . Mereka memasarkannya ke 
pedagang di Palembang yang bia<;anyajuga WNI keturunan Cina . 

Sedangkan tanaman dan basil pr oduksi basil pertanian seperti 
kedelai, dan kacang tanah rata-rata diusahakan oleh warga masyarakat 
pribumi . Para petani ini kebanyakan tidak memiliki segmen pasar 
yang jelas. Oleh karena itu bila barga di pasaran lebih rendah 
dari harga patokan yang ditetapkan oleh pemerintah, maka KUD Karya 
Tani siap menampung produksi kedelai maupun kacang tanah tersebut. 
Seorang petani bemama Bairu [46 tahun ] menjelaskan 
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. " Saya tidak memiliki sawah , jadi tidak menanam padi . 
Kalaupun saya menanam _padi, paling-paling padi go go . yang 
kurang memerlukan air. Seusai panen gogo selang :;emmogu 
saya Tangsung tanami lahan saya itu dengan kacang alau kedelai 
Biasanya kami sepakal dengan kawan-kawan sekitar lahan, pada 
mnsirn ini mau menanam apa. Hal itu pcrlu untuk memudahkan 
pcrawatan lerhadap serangan hama. Tetap1 yang sering mcrisaukan 
saya dan kawan-kawan adalah harga hasil produksi kami i1u 
yang tidak menentu meskipun haroanya te1ap baik dibanding 
dengan harga ubi atau jagung . f<elemahan kami ini adalati 
sulitnya mencari pasangan L pedagang ] yang siap mcnampun~ 
hasil produksi kami ilu. Yang kam1 harap pada saal itu hanyalan 
KUO bila modalnya cukup". 

Untuk jenis-jenis produk batu bata dan batako, sebagian bcsar 
pengusaha batu bata dan batako mengejakan berdasarkan pesanan konsuman 
atau para pedagang material bangunan. Pada masa-masa pcmbangunan 
scperti sekarang ini, kedua jenis produk ini sangat mudah pcmasarannya, 
sedangkan bahan bairn mudah di dapat di desa ini . Schingga sering 
pcngusaha kchabisan stok dan konsumcn terpaksa menunggu sampai 
hcbcrapa saat. Muji Utomo [53 tahun l pcdagang hahan hangunan 
di Palembang bcrkisah 

"Saya asli pcndnduk desa ini tetapi sava mcmbuka toko kccil­
kccilan di Palembang , dengan mcnjua( khusus bahan bangunan 
hatako, batu bata , genteno, dan lain-lain . Saya mcnjual 
hcbcrapa jcnis hatu bata , gatako dan gcnting , tetapi untuk 
hatako tarnpaknya konsumen lcbih hanyak menytlkai Jan mcmbcli 
produk darr Desa Air Batu . Mcrcka tahu kalau bahan bata ko 
dari Dcsa Air Batu ini saja sudah mcngandung scmacam unsur 
semen, jadi jcnis batakony·a lcbih baik dan harga yang sama". 

llal itu juga yang tampaknya mcnjadi alasan yang tumbuh dan 
berkcmbangnya usaha bahan bangunan ini, di samping mcmang pasaran 
batako Air Baiu cukup luas, sctidaknya di tiga dati II yailu 
Kod'ya Palembang , Kabupatcn Musi Banyuasin , dan Kabupaten Ogan 
Komcring ilir 

Dari seluruh jenis indutri dan usaha yang ada di Dcsa Air 
Datu, kcsernuanya masih tergolong industri rumah tangga yang salah 
satu cirinya yaitu bclurn adanya pernbagian kerja yang jelas. Sctiap 
pekerja yang hendak mcmbuat suatu produk tertentu mengerjakan segala 
scsuatunya sendirian . Jadi , misalnya scorang ingin membuat batako 
ia harus mencampur sendiri adonan semen . pasir ,batu , mengaduknya, 
kcmudian mencctaknya serta mcngcringkannya 

lndustri rumah tangga yang bermunculan tcrsebut juga telah 
memberi peluang kcrja baru dengan menmnpung dan mcngurangi pengangguran 
terutama generasi muda . Sejumlah angkatan mmla terutama mereka 
yang drop out dapat di tampung bcbcrapa di antaranya di sini 
Mcreka bahkan ada yang masih bcrstatus pelajar , yang di scla-
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sela walctu belajarnya dimamfaatkan untuk belcerja. Suhendri (18 tabun], 
pelajar yang satu ini bekerja di pabrik batako milik pak Misman, 
mengisahkan 

"Sekurangnya ada 13 kawan saya yang masih sekolah, sambil 
kerja seperti saya ini . Ada yang kerja di peLemakan, membuaL 
batu bala, kemet opleL dan lain-lain . Kami rata-rata berpikiran 
sama , mumpung masih muda mencari duil, soalnya selesai 
sekolahpun juga sulit cari kcrja. Bahkan saal ini saya dengar 
ban yak sarjana yang luntang Jantung la~taran sulitnya cari kerJa" . 

Generasi muda yang ada di Desa Air Batu memang relatif 
berfikir realisLis . Kenyataan kehidupan orang Lua mereka yang Lelah 
membawa desa ini selalu merebul predikat Leladan telah mendoro11g 
mereka sangaL percaya diri . 

D. HU BUN GAN KETET ANGGAAN 

Secara langsung pcngaruh pasar terhadap kehidupan sosial budaya 
masyarakat Desa /\ir Batu tampak dari mulai longgarnya ikatan bersama 
mercka tcrhadap kegiatan yang semata-mata bersifat mengabcti .Hanya 
tinggal heberapa jenis kegiatan yang kini tidak diukur secara ckonomis, 
yaitu kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial kemasyarakat . Setiap pekerjaan 
yang dilakukan oleh seseorang dilakukan dengan maks ud memperoleh 
upah , sebaliknya juga yang mempekerjakan tcnaga kerja memiliki 
kewajiban untuk memberikan upah secara wajar dan layak sesuai dengan 
kcsepakatan atau bahkan ketentuan yang berlaku . 

Seperti kehidupan pedesaan di Indonesia pada umumnya, kehidupan 
masyarakat di Desa Air Datu ini sangal kompak , rukun, dan toleransi 
antar mereka yang tinggi . Dalam soal hubungan ketetanggaan antara 
kcluarga yang satu dengan yang Jainnya Lidak Lampak adanya perubahan 
yang mendasar pada ciri-ciri sebagai masyarakat desa. 

Gotong-royong sebagai benLuk kerja kelompok secara kekeluargaan 
yang masih lestari di desa-desa di Indonesia tampak masih juga 
dipertahankan masyarakat Desa Air Batu. Hanya pada saat ini kegiatan 
gotong-royong yang dilakukan masyarakal semakin sempit lingkupnya. 
Gotong-royong dilakukan pada kegiatan yang menyangkul kepentingan 
umum dan pada perseorangan dilakukan paling lama dua hari . Kepala 
Desa Air Batu selanjutnya menjelaskan 

"Karena masyarakat Air Batu m1 terdiri dari berbagai 
lapisan yan~ hidup dari berb~i jenis pekerjaan misalnya 
petani , i:lurun, pegawai negeri/AnKI, pedagang dan sebagainya; 
maka gotong-royong dilakukan oleh masyarar<at pada kegiatan 
-kegiatan yang menyangkul kepentingan-kepentmgan umum. 
Se<fangkan pada kegiatan perseorangan sangat terbatas misalnya 
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gotong-royong saat mendirikan rumah. Waktu gotong-royong 
yang ditujultan pada perseorangan paling lama <fua han 
, dan selebihnya dihHung kerJa untuk dibayar. Hal itu 
disepakati walau tidak lertulis tetapi warga rnasyarakat 
telafi maklum dan rnclaksanakannya. Di luar kedua jenis 
kegiatan terse but setiap pekerjaan diukur de ngan upab ". 

Dalam beberapa hal dipert.ahankannya gotong-royong olch masyarakat 
Desa Air Datu karena bentuk kegiatan ini mampu mcrnbendung atnu 
sckurangnya mengurangi terjadinya perselisihan dalam hcrbagai hcnrukuya. 
Rasa kebersarnaan tampaknya telah mcmungkinkan masing-ma..,ing pihak 
tidak menaruh kecurigaan, sehingga apabila terjadi pcrsclisihan segera 
dapat diselesaikan secara bersarna-sama. 

Meskipun dcmikian, sebagai masyarakat majcnwk w;uga Dc sa 
Air Batu temya1a juga tidak luput dari adanya pcrscli sihan pcrscli :;!han 
yang 1erjadi dapal bersumber dari hal-hal yang bcrs ifat prihadi. ma urun 
menyangkut fasilitas dan kebuluhan umum . Pcnycbah pcrse li sihan yang 
bersifat pribadi biasanya lebih lama untuk dapal di sclcsaikan kan.:1rn 
pcrselisihan yang bersifat pribadi 1idak mudah bagi pihak kctiga un1uk 
mcnyclcsaikan . Sedangkan pcrselisihan yang mcnyangkul fasililas da n 
kepcnringan umum re latif lebih mudah diselesaikan karcna pili ak ke tig ;1 
dapal mcmbantu mendamaikan pihak-pihak yang b\:rsdi sih . 

Perselisihan dapat pula terjadi di lingkungan kerja (paua pabrik . 
toko. serta tempal usaha lainnya) yang mcmpckerjakan I o rang atau 
lebih buruh. Namun frekuensinya sangat kccil , hal itu di se bahbn 
karcna jumlah buruh yang sedikit dan jcnis-jenis pckcrjaan yan ~ ad;i 
juga tidak menuntul persaingan schingga men gurangi pcrsclisihan a11 ta1 

huruh. 
Jlal lain dalam kaitannya dengan pcruhahan mtc rak ~ i ~os ial tcrntam a 

dalarn hubungan bcrtctangga dapat diidc11tifikasika11 d11a bt: nluk fH..: nihalH11 . 
yaitu pcrtama hubungan ketetanggaan pada kcluarga yang sccara la 11g:-;1m;! 

sehagai pclaku pasar scpc rti misalnya pcdagang; da 11 k.c dua hutrnn:!«t• 
ketetanggaan pada kcluarga hukan pelaku pasar sq lcrti m1 saln va pcui: :, 
dan atau pcgawai ncgcri . 

Pcrubahan pada keluarga pclaku pasar, tcrasa tampak rncn yo! ( ,1; 

1crutama pada mcrcka yang selama ini hukan berprok~i ..;cbaga i pcd;i gang 
Pcrubahan yang lerjadi pada mereka adalah sangat he ran in ya W<l k tu 
saat i11i . Bila selarna ini scpulangkcrja di kcbun banya k waktu yang 
terbuang hanya untuk ngobrol dcngan kawan . 1etapi kini tidak rnungkin 
dilakukan seleluasa dulu . Waktu sangat hcrharga. tidak aJa wakt u 
kosong bagi pedagang, tetapi bagaimana mcmanfaatkannya agar t e ru ~; 

dapat maju. Waktu dapat digunakan untuk mcmbcnahi dagangan. mcnghi1 ung 
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untung, dan atau barang keluar dan masuk dan sebagainya. 
Apabila dilihat dari kiprahnya para pedagang pada kegiatan-kegiatan 

sosial kernasyarakatan yang ada misalnya PKK, siskamling/ronda, kerja 
bakti dan lain-lain, rampak mereka sudah sangat selektif untuk sebisanya 
tetap mengikuti scluruh kegiatan sosial tetapi pekerjaan juga jangan sampai 
terbcngkalai. Nano Suparno (50 tahun) bercerita : 

"Hampir seluruh kegiatan sosial yang ada di desa ini saya 
ikuti, entah itu roncfa, kerja bakti membetulkan jalan, kesenian 
maupun pengajian dan sebagainya. Hanya ronda dan kelja bakti 
saya ~ering waldlkan pada Sukimo dengan mengupah Rp. 2.000,00: 
Hal 1tu terpaksa saya lakukan karena saya liarus bangun Qag1 
menyiapkan dagangan dan kadang J·uga harus pulang larut malam 
untuk menyelesailCan pekerjaan i toko" . 

Alasan senada ditemukan hampir di sctiap jawaban mereka yang 
berprofcsi sebagai pedagang. Hal ini dapat dijadikan indikasi keseragaman 
pandangan bahwa nilai waktu telah bergeser dari nilai sosial ke nilai 
ckonomis. 

Sedangkan perubahan pada keluarga bukan_ pelaku pasar seperti 
kcluarga petani, pegawai negeri, ABRI dan lain-lain relatif kurang 
tampak menyolok adanya perubahan bila dibanding dengan keluarga 
pelaku pasar. Berbeda dengan keluarga pelaku pasar, keluarga bukan 
pelaku pasar hanya mcmanfaatkan pasar secara pasif ; artinya kehadiran 
pasar tidak mengubah aktivitas sosial yang selama ini dikerjakannya. 
Mcreka rela1if memiliki waktu sepulang kerja · baik pegawai negeri, 
petani. ABRI atau karyawan swasta lainnya, sehingga kegiatan sosial 
1idak dirasakannya mengganggu aktivitas kerja pokok ·mereka. 

Keluarga-keluarga ini mengisi waktu sepulang kerja mereka selain 
dengan kegiatan keluarga pribadi juga kegiatan sosial, seperti LKMD, 
kesenian, olah raga, PKK (bagi ibu-ibu). dan Iain-lain. Waito (32 
tahun) seorang Pegawai Negeri Sipil mengungkapkan : 

"Saya memiliki hanyak waktu terutama sepulang kerja atau hari 
Minggu. Biasanya saya mengisinya dengan kegiatan di rumab, 
ke ltebun, atau keg1atan kesenian kerawitan pada hari Rabu 
sore. Saya juga ikut kelompencapir untuk menambah wawasan 
dengan diskus1 dengan sesama anggota". 

Walaupun tidak memiliki aktivitas yang sama pada setiap keluarga 
bukan pelaku pasar, tetapi mereka memherikan respon yang hampir 
senada sewaktu ditanyakan panggungan waktu dan aktivitas sosialnya 
sepulang kerja. 



E. KEKUAT AN YANG MASIH MENGIKAT SEBAGAI KOMUNIT AS 

Manusia tidak diciptakan Tuban untuk dapat bidup secarn sendiri, 
untuk dapat hidup ia memerlukan manusia Iain sehingga manusia 
sdalu hidup berkelompok-kelompok. Kelompok yang ia ciptakan itu 
merupakan "keluarga" besar yang membuat setiap anggota merasa aman, 
dapat mencapai tujuan bersama, dan mengembangkan diri . 

"Dalam masyarakat yang modem, sering dibedakan antara 
masyarakat perkotaan rural community" dan "urban community" 
Warga-warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai bubungan 
yang lebib erat dan lebih mendalam daripaila hubungan 
mereka dengan mas_yarakat ~desaan lain!lY~. diluar batas­
batas wilayallnya. (Soerjono Sukanto, . 198~: 134 135). 

Anggota suatu masyarakat pada suatu dcsa mcrasa ada "ikatan 
keluarga" anrara dirinya dengan anggota masyarakat lainny t1 secara 
keseluruhan di desa itu. Ikatan itu yang akan mcnjadikan seorang 
anggota masyarakat ikut merasakan apa yang dirasakan sesama anggota 
masyarakat kain dalam masyarakat itu . 

Kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesi a mcmiliki pcrbtdaan 
dcngan kehidupan masyarakat perkotaan, terutama ikatan kckeluargairn 
yang sangat erat sebagai komunitas . Hal itu tidak tcrkccuali juga 
ada dan berlaku di Desa Air Datu. lkatan kckcluargaan yang atla 
pada masyarakat pedesaan sangat kuat seperti pcndapat Socjono Sukanto 
(1987 : 132) adanya unsur Community Sentiment yaitu scperasaan. 
sepenanggungan, dan saling memerlukan. 

Desa Air Batu yang mayoritas penduduknya merupakan m3syarakat 
pendatang dari berbagai daerah terutama Jawa. Sumatera Baral, dan 
WNI ketururian Cina adalah ma~yarakat yang hcterogen Iatar belakang 
budayanya. Akan tetapi sebagai suatu komunitm• mcreka telah mengikatkan 
diri menjadi suatu "keluarga" besar Desa Air Batu . Kckompakan itu 
tampak tidak saja dari seringnya desa ini meraih predikat teladan 
tetapi juga kehidupan keagamaan yang semarak, kes~nian yang hidup, 
dan sosial kemasyarakatan lainnya yang melibatkan selurub anggota 
masyarakat. 

Sebagai kesatuan manusia, masyarakat Dcsa Air Batu tidak saja 
merasa "diikat" oleh community semiment yaitu seperasaan, scpcnanggungan, 
dan saling memerlukan tetapi juga dasar pemikiran yang ada setiap 
insan yaitu bahwa kemajuan yang dicapai masing-masing individu adalah 
karena adanya individu lain di sekitarnya. 

Seperasaan, sebagai sesama pendatang warga masyarakat Desa 
Air Datu merasakan bahwa sejak kcdatangan para penJahulunya yaitu 
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orang tua mereka yang mendirikan desa ini mereka harus bersatu 
untuk dapal mcmajukan desa. Mereka menyadari bahwa .kesejahleraan 
hanya bisa diraih secara bersama-sama. Meskipcn perubahan jaman 
telah membawa perubahan nilai-nilai dari suatu kawasan lain masuk 
kc desa ini, tetapi hal ilu tidak mengendorkan rasa persatuan dan 
ikat.an "keluarga" mereka di dcsa m1. 

Masuknya nilai-nilai yang dibawa bersama pembangunan dan hadirnya 
pasar sepeni penghargaan waktu secara ekbnomis, persaingan dalam 
perdagangan dan lain-lain, memang membawa dampak terhadap · nilai­
nilai dalam terhadap nilai-nilai dalam berinteraksi antar individu. Kegiatan­
kegiatan yang dulu merupakan kegiatan sosial dan sebelum masuknya 
pasar didasarkan pada keinginan yang semata-mata mengabdi, kini dalam 
bcberapa hal beruball dan diukur secara material ekonomis. 

lkatan yang tidak luntur dan tetap mengikat pada setiap individu 
sebagai anggota kelompok masyarakat adalah adanya perasaan empati, 
yakni dapat rnerasakan apa yang dirasakan oleh individu lain karena 
kcsanggupan unluk mawas diri atau introspeksi. Rasa semacam ini 
adalah benih dari ikatan batin yang juga mcrupakan hakekat dari 
kcsetiakawanan sosial. Sehingga meskipun dalani beberapa hal seperti 
k~giatan gotong-royong yang dulu semata-mata merupakan kegiatan sosial 
telah berubah dengan diukur secara ekonomis, akan tetapi kegiatan 
itn tidak menjadikan ikatan antar individu berubah sama sekali. 

Seorang pemilik usaha, atau majikan meskipun telah membayar 
pada tmruh atau karyawannya tetapi hubungan yang didasari rasa empati 
tadi tetap saja tampak. Pak Misman (46 tahun) seorang pedagang 
sekaligus pemilik usaha batako bert.utur 

"Meskipun saya telah menggaji mereka secara penuh sesuai 
dengan perjanjian dan kesepakatan, akan tetapi saya tidak sampai 
hati membiarkan mereka tidak dibcri minum atau makan walaupun 
ala kadarnya. Oleh karena itu meskipun dalam perjanjian mereka 
Iepas (membawa makan dan minum sendiri) tetapi saya tet.ap 
menyediakan makan dan minum sekedamya. Bahkan pada Hari 
Lebaran saya juga masih menyisihkan untuk memberi hadiah 
lebaran walau sangat kecil. Hal itu benar-benar saya sadari 
dan rasakan karena memang saya dulu pemah hidup susah 
dan bekerja pada orang lain, jadi saya dapat rnerasakan apa 
yang mereka rasakan" . 

Jawaban senada juga diucapkan Ponijan (34 tahun) yang bekerja 
pada Pak Misman. Dia membenarkan apa yang dituturkan majikannya 
itu, oleh karena itu ia pun dalam bekerja tidak merasa bekerja pada 
orang lain, melainkan serasa bekerja di keluarga sendiri. 

Sepenanggungan; didasarinya suatu tujuan bersama yaitu kemajuan 
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desa membawa masing-masing individu terikal secara bcrsama-sama pula 
mewujudk'annya. Kelompok-kelompok dasa wisma adalah merupakan salah 
satu bentuk ikatan fonnal guna mewujudkan 1ujuan bersama tersebul, 
disamping ikalan non fonnal misalnya gugur gunung (semacarn gotong­
royong) yang bersifat insidental. Dahkan dengan adanya kelompok Jasa 
wisma akan mempercepal proses perwujudan kcluarga sehat, lingkungan 
sehat dan desa yang schat pula. Dalam ciesa wisma yang merupakan 
ikatan · formal terkecil sepenanggungan dalam meaanggulangi masalah 
sosial kemasyarakatan, tercennin kebersamaan yang 1anpa dibalasi oleh 
klas sosial dan disini masalah-masalah yang timhul dipecahkan ~c..:a·- ·1 

bersama-sama. 
Kelompok dasa wisma yang terdiri JO kepala keluarg;\. ~e lain 

berfungsi mengupayakan kesejahtcraan bersama anggota, hahk an juga 
dapat merupakan benluk "pertahanan" tahadap harnbatan. ;mcaman. tantailgan 
dan gangguan baik dari dalam maupun dari luar . Oleh kan.:na itu 
kclompok ini memiliki fungsi pemersatu dan pcndekgasi tanggun g 
jawab bagi anggotanya untuk secara bersama-sama twnanggun µ jawa'1 
terhadap kesejahteraan kelompok. Selama masing-masing aug gota kelompoi 
menyadari fungsi, tujuan, dan manfaat mcnjadi .rnggota dasa wi sm<1 
kegiatan yang diadakan pun tak dapal diukur secant material cktmomis 
Masing-masing individu merasa pcrlu berbuat bagi kclompoknya karen ,; 
kesejahteraan bersama itu dirasakan sebagai tanggung jnwab bcr-;ama 
pula. 

Saling membutuhkan; dalam kait.annya dengan kekualan yang 
masih merupakan pengikat sebagai komunit.as maka rasa sHling rneml:'u r11hLm 
di antara individu-individu di Desa Air Batu juga mcrupakan sair:h 
satu pengikat. Latar belakaag sosial budaya, suku, agama. klas sosia l 
dan lainnya tidak menjadi penghalang dan terabaikan bagi adan ya 
kebcrsamaan, karena adanya rasa saling membutuhkan . 

Disamping community sentiment terscbut ada saru hal lagi yang 

lebih penting untuk dapal digunakan dalam membina untuk tciap kompak11ya 
masyarakat Desa Air Batu, yaitu tempal ibadah (mesjid. gcrcja, tian 
wihara). Tempal ibadah adalah sarana paling baik umuk me11gikat 
dan mempererat warga karcna sifat ikatan yang transcnden. Dari kcgiatan­
kegiatan yang diadakan di masjid seperti sholal berjamaah , ceramah 
agama, atau kegiatan yang diadakan oleh RISMA (Remaja Islam Masjid) 
tampak jelas adanya ikatan-ikatan diantara para pcscrtanya. Naily (18 
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Gambar IV.4 Masjid di Desa Air Batu 

tahun) seorang pelajar yang juga anggota RISMA, bertutur : 
"Saya dan kawan-kawan anggota RISMA banyak mengadakan 
kegiatan di masjid, seperti pengajian minggu pagi, sholat berjamaah, 
diskusi, pengaJian bagi adik-adik TK dan SD dan kegiatan 
Iainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak saja dapat dirasakan 
sebagai kegiatan ibadah tetapi juga pemersatu yang sangat kuat 
di antara kami. Hal itu tidak dapat dirasakan mereka yang 
tidak menjadi anggota, karena kebersamaan kami itu membuat 
kami saling mengenal mengadakan kontak dengan perkumpulan 
remaja dari Gereja dan muda-mudi dari wihara yang ada di 
desa ini. Selanjutnya kami mengadakan kegiatan sosial bersama 
seperti keberhasilan lingkungan dan olah raga". 

Hal yang sama tampak lebih mudah bagi orang dewasa, karena 
bagi mereka relatif tersedia banyak kegiatan yang dapat diikuti. Namun, 
dari bermacam-macam kegiatan yang ada mereka merasakan majid Jebih 
dapat dirasakan mampu menghilangkan kesenjangan yang timbul di 
antara individu. 

F. KEHIDUPAN KELUARGA 

Perubahan dalam kehidupan keluarga terutama terjadi pada keluarga 
yang beralih profesi dari bukan pedagang, atau pada keluarga-keluarga 
yang menjadikan dagang sebagai usaha sambilan. Mereka yang menjadikan 
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dagang sebagai kegiatan sambilan itu biasanya memiliki pekerjaan utama 
sebagai pegawai negcri, ABRI, dan petani 

Dalam keluarga tersebut yang akan dilibat adalah perubaban 
dalam hubungan antar individu dalam keluarga terutama dalam hubungan 
antara suami dan isteri menyangkut peran masing-masing pihak. Hubungan 
suami isteri pedagang atau keluarga yang memiliki pekerjaan sambilan 
sebagai pedagang terjadi perubaban karena pengaruh nilai yang ctibawa 
pasar. 

Konsep keluarga sangat penling apalagi dalam kaitannya dengan 
nilai-nilai dan ajaran agama. lkatan iau sakral dan perceraian pun 
dianggap sebagai tindakan yang tidak terpuji oleh karenannya scdapat 
mungkin barus dihindari. 

Fungsi suami dalam pandangan masyarakat di desa ini a1lalah 
kesanggupannya umuk memberikan nafkah lahir dan batin, serta menyediakan 
tempal 1inggal bagi keluarganya; atau dalan1 bahasa mereka seorang 
suami harus ngayani Ian ngomahi. Untuk dapat berlaku demikian seorang 
suami harus bekerja dan memiJiki pekerjaan yang d11pat dijadikan 
pegangan hidup. Status suami akan "lcbih" di mata istri apabila ia 
dapat memcrankan fungsinya itu secara baik. Tugas seorang suami 
adalah keluarga, arainya untuk mendapalkan nafkah dan mengusahakan 
rumah serta kcperluan hidup lainnya merupakan tanggung jawab seorang 
suami. 

Sebaliknya seorang isteri memiliki fungsi ke dalam, dimana rnnggung 
jawab di dalam rumah merupakan tanggung jawab seorang isteri . Seorang 
isteri berkewajiban untuk berbakti dan menghormati suaminya. Hal 
itu diwujudkan dalam bentuk aktivitas-aktivitas seorang isteri yang 
oleh Pak Wasdhani Kesbori (Kepala Desa Air Batu) diistilahkan seorang 
isteri harus mampu masak, macak, dan manak. 

Ketiga istilah yang merupakan kewajiban seorang isteri itu masing­
masing memiliki makna yang pada intinya adalah rasa bakti pada 
suami. Kewajiban pertama yaitu masak adalab salah satu kewajiban 
seorang isteri untuk mengelola keuangan rumab 1angga dengan baik 
terutama dalam kaitannya untuk menyediakan makanan bagi keluarga. 
lsteri harus pandai mengatur keuangan keluarga karena itu tennasuk 
bagian dari rasa bakti pada suami. Seorang suami biasanya menyerabkan 
sepenu~nya pengaturan keuangan keluarga dengan menyerahkan seluruh 
pengabasilannya kepada isteri. Bahkan bila seorang suami adalab petani, 
untuk menjual basil pertanian adalah tugas seorang isteri . 

Kewa_jiban kedua seorang isteri adalah macak, yaitu menghias 
diri. Keharusan seorang isteri untuk dapat menghias diri dimaksudkan 
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untuk menjaga kerukunan rumah tangga terntama kebahagian suami. 
Rasa cint.a antara kcdua belah pihak harus terus dibina, dan seorang 
ist.eri mempunyai sebagian t.ugas itu dengan terns menjaga ket.ent.raman 
suami terutama bila di rumah. 

Sedangkan kcharusan ketiga yang harus dilakukan seorang isteri 
dalam kaitannya dengan berbakti pada suami itu adalah bahwa seorang 
isteri berkewajiban manak, yaitu meiahirkan. Seorang isleri harus mamp11 
memberikan anak untuk melanjutkan keturunan keluarga. Tidak jarang 
bila kewajiban ini tidak dipenuhi akan membawa perpecahan dalam 
keluarga dan bahkan perceraian. Selain melahirkan seorang ist.eri juga 
harus pandai pula merawal anak-anaknya, karena kegagalan pendidikan 
anak-anak tersebut diartikan kegagalan salah satu tugas isteri. 

Perubahan-perubahan fungsi dan tugas yang terjadi pada masing­
masing pihak dalam hubungannya dengan suami dan isteri, terutama 
setelah adanya pasar, adalah bergesemya beberapa pandangan tentang 
tugas suami dan isteri. Tugas mencari nafkah kini hukan Iagi sepenuhnya 
lngas scorang suami, meskipun memang hal itu terutama masih merupakan 
tugas pokok suami . Saat ini tuntunan kebutuhan keluarga yang tinggi 
mengharuskan seorang isteri ikut bekerja guna memperoleh tambahan 
pcnghasilan keluarga. Memang harus diakui seorang suami yang mampu 
memenuhi kebutuhan kcluarga tennasuk papan tanpa mengharuskan isteri 
ikut bekerja, akan lebih dihargai di mata menua dan isterinya. 

Perubahan-perubahan pandangan tersebut juga menyentuh mgas 
ililn kewajiban seorang isteri. Kewajiban masak misalnya, dalam keadaan 
yang mengharuskan seorang suami membantu isterinya, memasak dapat 
dilakukan oleh suami tanpa mengurangi rasa bakli seorang isteri pada 
suaminya. Kesibukan-kesibukan dalam mencari tambahan nafkah yang 
dilakukan seorang isleri rnenjadikan hubungan antara suami dan isteri 
relatif sejajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Dari hasil pengamatan, angket dan . wawancara dengan sejumlah 
informan, dapat disimpulkan bahwa masuknya pasar di. Desa Air 
Batu telah mengubah kehidupan sosial budaya masyarakat setempat, 
terutama perilaku sosial ekonomi mereka yaitu menghargai waktu 
dan tenaga secara ekonomis. 

2. Pembangunan pasar di Desa Air Batu telah mengubah peri laku 
ekonomis masyarakat dan orientasi produksi, yaitu lahimya beberapa 
industri rumah tangga yang tidak Iagi ditujukan kebutuhan keluarga 
melainkan lebih ditujukan bagi pemenuhan pennintaan pasar. Demikian 
juga di bidang pertanian karena orientasi produksi adalah pasar 
maka jenis tanaman pun diarahkan pada jenis tanaman yang bemilai 
jual tinggi. 

3. Agar pembangunan pasar memliki manfaat secara maksimal, maka 
permintaan Daerah perlu mendorong para petani tradisional untuk 
selalu menanam jenis tanaman bemilai jual tinggi dan selalu meningkatkan 
mutu produksinya, dengan mendatangkan secara periodik petugas 
PPL ke desa ini. 

1l. SARAN-SARAN 

l. Sebagai desa yang telah meraih sejumlah predikat teladan, Desa 
Air Batu adalah merupakan potret desa yang mandiri, akan tetapi 

81 



kehidupan ekonomi masyarakat desa ini tidak tampak jauh berbeda 
dengan desa-desa di sekitamya. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah 
daerah tingkat II dan I terus memperioritaskan Lumbuh dan berk.embangnya 
industri rumah tangga dengan terus mencarikan pangsa pasar bagi 
industri yang ada di desa ini. 

2. Perubabau perilaku ekonomis masyarakat Desa Air Batu adalah 
suatu akibat logis dari badimya pasar. Selain dampak posiLif tentu 
hadirnya pasar juga berdampak negatif yaitu pola konsumsi masyarakat 
yang juga meningkat dan cenderung konsumtif. Hal itu perlu suatu 
langkah dari para aparat untuk tidak jemu-jemunya mengarahkan 
masyarakat untuk memanfaatkan modal yang ada pada kegiatan 
produktif. 

3. Hidupnya Desa Air Batu belum didukung hadirnya bangunan pasar 
(secara fisik) yang respresentatif. Agar masyarakat semakin terpacu 
pada kegiatan ekonomis sudah saatnya pemerintah daerah memikirkan 
pengadaan pasar untuk menggantikan fasilitas pasar kalangan yang 
kurang memadai sebagai pusat kegiatan ckonomi dcsa. 
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36 Ngadinem 52 thn SD Bur uh 
37 Rajiman 

I 
58 thn SLTP Petani 

38 Bai run 46 thn SLTA Petani 
39 Muji Utomo 53 thn SD Pedagang 
40 Suhcndri 19 thn SMA Pe:ajar 
41 Nano Suparno 50 thn SLTA Pedagang 
42 Wai to 32 thn SLTA PNS 
43 Rashidin 27 t_hn SLTA Suast<1 
44 Sud<>rman 46 thn SLTP PNS Korern 044/GAPO 

45 ~upriyadi 38 thn STM Kontraktor 
46 Pipin Dariati 30 thn SLTP Guru TK Al Qur'an 
47 Atisa U. 28 thn PGA Guru SD 
48 Naily 18 thn SMA Pela jar 
49 Pas no 55 thn SD Petani 
50 Sumini 36 thn SD lbu Rumah Tangga 

51 Suparti 26 thn SMA Kader PKK 
52 Rusmanto 51 thn SMP Pedagang 
53 Zulkarnaen, BA 40 thn Sarjana Muda Karyawan 
54 Margono Karto 50 thn SLTP Purnawirawan 
55 Nurmala D. 29 thn SPG Guru SD 
56 Erwanuri 49 thn SD Petani 
57 Lukman 20 thn SLTP Karyawan 
58 Lilisiana OW 30 thn SLTA lkut Suami 
59 Sukanta 56 thn SLTP Suasta 
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